
 -1-  

 
 

BUPATI ASAHAN  
PROVINSI SUMATERA UTARA  

 
PERATURAN  DAERAH KABUPATEN ASAHAN  

NOMOR 4 TAHUN  2016  
 

TENTANG  
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH  

KABUPATEN ASAHAN TAHUN 20 16-202 1 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E SA 
 

BUPATI ASAHAN,  
Menimbang  :  bahwa untuk memenuhi ketentuan p asal 264  ayat ( 1)  Undang -

Undang Nomor 23 Tahun 20 14 tentang Pemerintahan Daerah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang -
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Undang -Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah, perlu menetapkan peraturan daerah tentang Ren cana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Asahan 
Tahun 2016 -2021.  

Mengingat  : 1.  Pasal 18 ayat (6) Undang -Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945;  

  2.  Undang -Undang Darurat Nomor 7 Tahun 1956 tentang 
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten -kabupaten dalam 
Lingkungan  Propinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1092) ; 

  3. Undang -Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20 03 
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286);  

  4. Undang -Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indones ia Nomor 4421);  

  5. Undang -Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);  

6.  Undang -Undang Nomor 17  Tahun 2007 Tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 -2025 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);  

7.  Undang -Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang (Lemb aran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 
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Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4725);  

8.  Undang -Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, T ambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059);  

9.  Undang -Undang Nomor 23  Tahun 20 14 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20 14 
Nomor 244 , Tambahan Lembaran Negara  Republik Indonesia 
Nomor 5587 ), sebagaimana telah diuba h beberapa kali terakhir 
dengan Undang -Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang -Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 20 15  Nomor 58 , Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia  Nomor  5679 ); 

10.  Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);  

11.  Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, 
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4737);  

12.  Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman 
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4815);  

13.  Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, 
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi 
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);  

14.  Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4833);  

15.  Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2011 tentang Masterplan 
Percepatan Dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 
201 1-2025 , sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Presiden Nomor 48 Tahun 2014  tentang Perubahan Atas 
Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2011 Tentang Masterplan 
Percepatan Dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 
2011 -2025 ; 

16.  Peraturan Presiden Nomor 2  Tah un 20 15  tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015 -2019 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3) ; 

17.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerahsebagaimana telah 
diubah beb erapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 13  
Tahun  2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Berita Negara Republik Indonesia T ahun 2011  Nomor 310);  
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18.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010  tentang 
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 
Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, Dan 
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah  (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 517);  

19.  Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 9 Tahun 2011 
tentang Pedoman Umum Kajian Lingkungan Hidup Strategis, 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 279);  

20.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2012 tentang 
Pedoman Pelaksanaan KLHS Dalam Penyusunan Atau Evaluasi 
Rencana Pembangunan Daerah, (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nomor 994);  

21.  Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan RI 
Nomor SE.04/Menlhk -II/2015 tenta ng Pelaksanaan KLHS;  

22.  Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 7 Tahun 
2003 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi  Sumatera 
Utara Tahun 2003 - 2018 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera 
Utara Tahun 2003 Nomor 7);  

23.  Peraturan Daerah Provinsi Sumatera  Utara Nomor 12 Tahun 
2008 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 
(RPJPD) Provinsi Sumatera Utara Tahun  2005 -2025 (Lembaran 
Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2008 Nomor 12);  

24.  Peraturan Daerah  Provinsi Sumatera Utara Nomor 5 Tahun 
2014  Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah (RPJ MD) Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013-2018  
(Lembaran Daerah Pr ovinsi Sumatera Utara Tahun 20 14  Nomor 
5, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Utara 
Nomor 22 ). 

 
Dengan Persetujuan Bersama  

 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN ASAHAN  

 
dan  

 
BUPATI ASAHAN  

 
MEM UTUSKAN : 

 
Menetapkan  : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN 

JANGKA MENENGAH DAERAH KABUPATEN ASAHAN TAHUN 
2016-202 1. 

 
Pasal 1  

 
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:  

1.  Daerah adalah Kabupaten Asahan.  
2.  Pemerintah  adalah  Pemerintah Pusat.  
3.  Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh  

pemerintah daerah dan dewan  perwakilan rakyat daerah menurut asas 
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi s eluas -luasnya  dalam 
sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana 
dimaksud dalam  Undang -Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945.  
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4. Pemerintah Daerah adalah Bupati  sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan 
Daerah yang  memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom.  

5.  Bupati adalah Bupati Asahan.  
6.  Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah 

lembaga perwakilan rakyat  daerah yang berkedudukan sebagai unsur 
penyelenggara Pemerintahan Daerah.  

7.  Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah  yang selanjutnya disingkat 
RPJMD adalah dokumen perencanaan daerah  untuk periode 5 (lima) tahun.  

8.  Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya  disingkat  RKPD adalah 
dokumen perencanaan dae rah untuk periode 1 (satu) tahun.  

9.  Satuan kerja perangkat daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah 
perangkat  daerah pada P emerintah Kabupaten  Asahan . 

10.  Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang selanjutnya disebut BAPPEDA 
adalah Badan Perencanaan Pembang unan Daerah Kabupaten Asahan.  

11.  Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut 
Renstra  SKPD adalah dokumen perencanaan SKPD untuk periode 5 (lima) 
tahun.  

12.  Rencana Kerja  Satuan Kerja Perangkat Daerah atau disebut Renja SKPD 
adalah dokumen perencanaan Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk periode 
1 (satu) tahun.  

13.  Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir 
periode perencanaan.  

14.  Misi adalah rumusan umum mengenai upaya -upaya yang akan dilaksanakan 
untuk mewujudkan visi.  

15.  Tujuan adalah penjabaran atau implementasi pernyataan misi yang akan 
dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun mendatang.  

16.  Sasaran adalah target atau hasil yang diharapkan dari suatu program atau 
keluaran yang diharapkan dari suatu keg iatan.  

17.  Strategi adalah langkah -langkah berisikan program -program indikatif untuk 
mewujudkan visi dan misi.  

18.  Kebijakan adalah arah/tindakan yang diambil oleh Pemerintah Daerah untuk 
mencapai tujuan.  

19.  Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau l ebih kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk mencapai sasaran 
dan tujuan serta untuk memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan 
masyarakat yang dikoordinasikan oleh Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah.  

20.  Iman dan Taqwa selanjutnya  disebut dengan IMTAQ adalah Keyakinan dan 
Kepercayaan kepada T uhan Yang Maha Esa untuk tetap taat melaksanakan 
perintah dan menjau hi segala laranganNya.  

 
Pasal 2  

 
(1) RPJMD merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program kepala  daerah 

terpilih yang memuat tujuan, sasaran, strategi, arah  kebijakan, pembangunan 
Daerah dan keuangan Daerah,  serta program Perangkat Daerah dan lintas 
Perangkat  Daerah yang disertai dengan kerangka pendanaan bersifat  indikatif 
untuk jangka waktu 5 (lima) tahun yang disusun  dengan b erpedoman pada 
RPJPD dan RPJMN . 

(2) RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1), digunakan sebagai instrumen 
evaluasi penyelenggaraan  Pemerintahan Daerah dan  dapat menjadi acuan bagi 
masyarakat berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunan daerah.  
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Pasal 3  
 

RPJMD menjadi pedoman bagi:  
a. Pemerintah Daerah dala m menyusun RKPD;  
b. Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam menyusun Renstra -SKPD; dan/atau  
c. Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam menyusun Renja -SKPD.  

 
Pasal 4 

 
(1) BAPPEDA  melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

RPJMD.  
(2) Pemantauan sebagaimana dimaksud ayat (1) dilakukan secara berkala.  
(3) Evaluasi sebagaimana dimaksud ayat (1) dilaksanakan pada paruh waktu dan 

tahun terakhir.  
(4) Pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud ayat (2) dan (3) 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
 

Pasal 5 
 

RPJMD sebagaimana dimaksud pasal 2 ayat (1), tercantum dalam lampiran 
Peraturan Daerah ini dan merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Peraturan Da erah ini.  
 

Pasal 6  
 

(1) Target dan kebutuhan pen danaan yang terdapat dalam RPJMD bersifat 
indikatif.  

(2) Perubahan target dan kebutuhan pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dituangkan dalam RKP D. 

 

Pasal 7 
 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.  
 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengu ndangan Peraturan 
Daerah ini dengan penempatan nya  dalam Lembaran Daerah Kabupaten Asahan.  
 
 
 Ditetapkan di  Kisaran  
 Pada tanggal   11 November 2016  
 
 BUPATI ASAHAN,  
 
          dto  
 
 TAUFAN GAMA SIMATUPANG  
  
Diundangkan di Kisaran  
Pada tanggal 14 November 2016  
 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN ASAHAN,  
 
          dto  
 
Drs. H. SOFYAN, MM  
NIP. 19600411 198602 1 001 
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN ASAHAN TAHUN 2016 NOMOR 4  
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PENJELASAN  
ATAS 

PERATURAN  DAERAH KABUPATEN ASAHAN  
NOMOR  14 TAHUN 2016  

TENTANG  
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH  

KABUPATEN ASAHAN TAHUN 20 16-2021 
 

I.  UMUM  
 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya disingkat 
RPJMD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 5 (lima ) tahun. 
Perencanaan Pembangunan Daerah merupakan suatu proses penyusunan 
tahapan -tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku 
kepentinga n didalamnya, guna pemanfaatan dan pengalokasian  sumber daya 
yang ada dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial dalam suatu 
lingkungan wilayah/daerah dalam jangka waktu tertentu.  
Sebagaimana amanat undang -undang, kepala daerah dan wakil kepala daerah 
terpilih menyusun RPJMD sesuai p eriode kepemimpin annya RPJMD 
merupakan penjabaran visi, misi dan program kepala daerah dan wakil kepala 
daerah terpilih.  RPJMD yang disusun hasil perencanaan pembangunan daerah 
tersebut merupakan satu kesatuan, sehingga harus memperhatikan RPJM 
Nasional dan RPJM Provinsi.  
RPJMD merupakan salah satu produk hukum, sehingga mengikat semua 
pihak untuk melaksanakan isi rencana rencana tersebut.  Sementara itu, 
pengendalian pelaksanaan rencana pembangunan untuk menjamin 
tercapainnya tujuan dan sasaran pembangunan yang tertuang dal am 
rencanma dimaksud melalui kegiatan -kegiatan koreksi dan penyesuaian 
selama pelaksanaan rencana tersebut dilakukan oleh Satuan Kerja Perangkat 
Daerah masing -masing sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.  

 
II.  PASAL DEMI PASAL  

Pasal 1   
  Cukup jelas.  

Pasal 2  
  Cukup jelas .   

Pasal 3 
 Cukup jelas.  

Pasal 4 
Cukup jelas.  

 Pasal 5 
Cukup jelas . 

 Pasal 6 
Cukup Jelas.  

 Pasal 7 
Cukup jelas.  
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)  
Kabupaten Asahan Tahun 2016-2021 i 

PEMERINTAH  
KABUPATEN 
ASAHAN 

KATA PENGANTAR  
 
 

Sesuai ketentuan pasal 263 dan pasal 269 Undang -Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah disebutkan bahwa daerah sesuai 

dengan kewenangannya menyusun rencana pembangunan daerah sebagai satu 

kesatuan dalam sistem perencanaan p embangunan nas ional dengan 

menyusun dokumen rencana pembangunan daerah . D an berdasarkan p asal 

264 ayat ( 1) dan ayat (4) juga diatur bahwa Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) ditetapkan dengan Peraturan Daerah paling lama 6 

(enam) bulan setel ah kepala daerah terpilih dilantik.  

Menindaklanjuti ketentuan tersebut diatas, maka penyusunan RPJMD 

di Kabupaten Asahan telah dilaksanakan s esuai mekanisme dan ketentuan 

teknis yang diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 54 Tahun 

2010  tentan g Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 

Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, Dan Evaluasi 

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah . Mulai dari tahapan penyusunan 

rancangan awal RPJMD, penyusunan Rancangan Awal Rencana Strategis 

SKPD, penyempurnaan rancangan awal RPJMD, Musrenbang RPJMD dan 

penyusunan rancangan akhir RPJMD, Konsultasi  dengan Kementerian Dalam 

Negeri c.q Direktorat Bina Pembangunan Daerah, Konsultasi dengan Gubernur 

Sumatera Utara c.q Bappeda Provinsi Sumatera Utara  serta pembahasan 

dengan DPRD Kabupaten Asahan dan penetapannya menjadi Peraturan 

Daerah.  Semua proses telah di lalui bersama dengan baik sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang -undangan.  

RPJMD ini merupakan sebuah dokumen Perencanaan Pembangunan 

Jangka  Menengah Daerah yang  memuat  visi, misi dan program pembangunan 

5 (lima) tahun ke depan. Pembangunan yang akan dilaksanakan selama 5 

(lima) tahun ke depan adalah berlandaskan 4 (empat) pilar  utama 

pembangunan  daerah , yaitu: Pembangunan Bidang Infrastruktur , 

Pembangunan Bidang Pendidikan, Pembangunan Bidang Kesehatan dan 

Pembangunan Bidang Pertanian  serta juga memperhatikan pembangunan 

bidang lainnya .  

Agar pembangunan di Kabupaten Asahan lebih fokus dan berkualitas 

maka arah kebijakan setiap tahun terhitung  tahun 2017 sampai dengan tahun 

2021 akan menggunakan pola pembangunan 12 kecamatan dan 13 kecamatan 

yaitu khusus pembangunan infrastruktur pada tahun 2017 dan tahu n 2019 



 
 
 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)  
Kabupaten Asahan Tahun 2016-2021 ii  

PEMERINTAH  
KABUPATEN 
ASAHAN 

hanya difokuskan di kelompok 12 kecamatan dan kelompok 13 kecamatan 

lainnya tidak men jadi fokus pembangunan bidang  infrastruktur pada tahun 

tersebut . Kemudian pada tahun 2018 dan tahun  2020 pembangunan 

infrastruktur hanya difokuskan di kelompok 13 kecamatan dan kelompok 12 

kecamatan tidak menjadi fokus pembangunan infrastruktur  pada tahun 

tersebut . 

Selain penuntasan pembangunan infrastruktur, p embangunan di  

Kabu paten Asahan juga akan dilaksanakan dengan menuntaskan puskesmas 

rawat inap di seluruh puskesmas; peningkatan status RSUD H. Abdul Manan 

Simatupang menjadi rumah sakit modern ; keters ediaan sekolah unggulan di 

seluruh kecamatan; melanjutkan pembangunan dan rehablitasi pasar desa, 

pasar tradisional dan pasar modern ; rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni 

(RTLH) serta pemasangan listrik gratis bagi ru mah tangga miskin ; pembinaan 

terhadap ca bang -cabang olahraga  serta sarana dan prasarana olahraga seperti 

pembangunan kolam renang berstandar internasional; dan penuntasan 

pembangunan lainnya  sebagaimana telah disusun dalam bentuk program -

program pembangunan dalam dokumen RPJMD ini . 

RPJMD Kabupat en Asahan Tahun 20 16-2021  yang telah ditetapkan 

menjadi Peraturan Daerah  ini akan  menjadi pedoman kita bersama dalam 

penyusunan perencanaan pembangunan sampai dengan tahun 20 21 . Indikasi 

rencana program yang termuat dalam RPJMD akan diimplementasikan SKPD 

melalui kegiatan setiap tahunnya; kiranya dapat mewujudkan Visi, 

� ḾEWUJUDKAN ASAHAN YANG RELIGIUS, SEHAT , CERDAS DAN MANDIRI �µ�� 

Akhirnya, kepada Pimpinan dan Anggota DPRD serta  berbagai pihak 

yang telah memberikan bantuan dan dukungan sampai selesainya RPJM D ini, 

saya menyampaikan terimakasih dan penghargaan yang setinggi -tingginya. 

Semoga aktivitas yang kita laksanakan senantiasa mendapat petunjuk dan 

ridho Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa.  

 
 

Kisaran,  11 November 2016  
 

BUPATI ASAHAN,  
 

dto  
 

H. TAUFAN GAMA SIMATUPA NG, M.A.P  
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PEMERINTAH  
KABUPATEN 
ASAHAN 
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1.1  LATAR BELAKANG  

Amanat alinea keempat pembukaan UUD 1945 menyebutkan bahwa 

tujuan Negara adala h melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh 

tumpah darah Indonesia; memajukan kesejahteraan umum; mencerdaskan 

kehidupan bangsa ; dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.  Sedangkan tujuan 

pembangunan daerah berdasarkan pasal 258 ayat (1) Undang -Undang nomor 

23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah me nyebutkan bahwa d aerah 

melaksanakan pembangunan untuk peningkatandan pemerataan pendapatan 

masyarakat, kesempatankerja, lapangan berusaha, meningkatkan akses dan 

kualitaspelayanan publik dan daya saing Daerah . 

Dalam rangka mewujudkan tujuan bernegara dan p embangunan daerah 

diatas perlu disusun mekanisme pencapaiannya dalam suatu dokumen 

perencanaan sebagaiman diatur dalam Undang -undang No mor  25 Tahun 2004 

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan kepada 

pemerintah daerah untuk menyusun s ejumlah dokumen perencanaan 

pembangunan daerah. Dokumen perencanaan pembangunan daerah tersebut 

meliputi Rencana Pembangunan Jangka Panjan g Daerah (RPJP D) yang 

merupakan rencana pembangunan dengan jangka waktu 20 (dua puluh) 

tahun; Rencana Pembangu nan Jang ka Menengah Daerah (RPJMD ) untuk 

jangka waktu 5  (lima)  tahun dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) 

untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.  

Pada pasal 260 Undang -undang Nomor 23 Tahun 20 14 tentang 

Pemerintahan Daerah disebutkan bahwa daerah sesuai dengan 

kewenangannya menyusun rencana pembangunan daerah sebagai satu 

kesatuan dalam sistem perencanaan pembangunan nasional  dan pada pasal 

263  undang -undang tersebut , juga mengamanatkan kepada pemerintah 

PENDAHULUAN  
 

BAB  
Bab ini menguraikan latar belakang, dasar hukum 
penyusunan, hubungan ant ar dokumen perencanaan 
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daerah untuk menyusun dokumen rencana pembangunan daerah seperti yang 

disebutkan dalam U ndang -undang  Nomor  25 Tahun 2004  dimaksud .  

Selanjutnya berdasarkan pasal 264  ayat ( 1) Undang -undang No mor  23 

Tahun 20 14 diatur  bahwa  RPJMD  ditetapkan dengan Peraturan Daerah  

(PERDA). Selanjutnya, ayat (4) menyebutkan bahwa PERDA tentang RPJMD 

ditetapkan paling lama 6 (enam) bulan setelah kepala daerah terpilih 

dilantik. Terkait dengan hal ini Pemerintah telah menetapkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan Tatacara Penyusunan, 

Pengendalian dan Evaluasi Pela ksanaan Rencana Pembangunan Daerah , 

dimana disebutkan juga bahwa RPJMD  ditetapkan dengan Peraturan Daerah 

paling lambat 6 (enam) bulan setelah kepala daerah terpilih dilantik.  

Perencanaan pembangunan daerah adalah suatu proses penyusunan 

tahapan -tahapan ke giatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku 

kepentingan guna pem anfaatan dan pengalokasian sumber daya yang ada 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada suatu daerah 

dalam jangka waktu tertentu . Berdasarkan durasi waktunya, perencanaan 

meliputi Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD ) dan Rencana Kerja 

Pemerintah  Daerah (RKPD).  

Dokumen R PJMD ialah penjabaran dari visi , m isi, program kepala 

daerah yang penyusunannya berpedoman pad a RPJPD, mempe rhatikan 

RPJMD Provinsi Sumatera Utaradan RPJMN, memuat arah kebijakan 

keuangan daerah, strategi pembangunan daerah, kebijakan umum dan 

program Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), lintas SKPD dan program 

kewilayahan disertai dengan rencana kerja dalam kerangka regulasi dan 

kerangka pendanaan yang bersifat indikatif. Selanjutnya dilaksanakan 

berdasarkan kondisi dan potensi yang dimiliki masing -masing daerah sesuai 

dinamika dan pembangunan nasional.  

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 

Asahan Tahun 2016 -2021 adalah  dokumen perencanaan 5 (lima) tahunan 

yang menjabarkan visi, misi dan program Kepala Daerah terpilih pada 

pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Asahan periode tahun 2016 -2021 yang 

telah dilantik pada tanggal 17 F ebruari 2016 di Lapangan Merdeka -Medan oleh 

Plt. Gubernur Sumatera Utara Ir. T. Erry Nuradi, M.Si yang  menetapkan        

Drs. H. Taufan Gama Simatupang,  MAP sebagai Bupati Asahan Tahun                

2016 -2021 sesuai Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia            



 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)  
Kabupaten Asahan Tahun 2016-2021 3 

PEMERINTAH  
KABUPATEN 
ASAHAN 

Nomor 131.12 -776 Tahun 2016, dan H. Surya, BSc sebagai Wakil Bupati 

Asahan Tahun 2016 -2021 sesuai Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 132.12 -777 Tahun 2016.  

Penyusunan dokumen RPJMD Kabupaten Asahan tahun 2016 -202 1 

berpedoman pada RPJPD Kabupaten Asahan tahun 2005 -2025 dan 

memperhatikan RPJM D Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013 -2018 dan 

RPJMN Tahun 2015 -2019, kondisi lingkungan strategis di daerah, dan hasil 

evaluasi terhadap pelaksanaan RPJMD periode sebelumnya, serta disusun 

berdasarkan 4 (empat) pendekatan sebagai berikut:  

1.  Pendekatan teknokratik, pendekatan ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode kerangka berpiki r ilmiah dan sist ematik oleh lembaga 

yang sec ara fungsional bertugas untuk hal tersebut , yang sebagian telah 

tertuang dalam Naskah Akademik RPJMD Kabupaten Asahan . 

2.  Pendekatan Partisi patif, pendekatan ini dilaksanakan dengan me libatkan 

pemangku kepentingan ( stakeholders ) pembangunan, pendekatan ini 

bertujuan untuk mendapatkan aspiras i dan menciptakan rasa memiliki . 

3.  Pendekatan politik, pendekatan ini memandang bahwa pemilihan pasangan 

kepala daerah sebagai proses penyusunan rencana program, pemilihan 

pasangan kepala daerah dilakukan berdasarkan program -program yang 

ditawarkan kepala daerah pada saat kampanye  dan juga mendengarkan 

pokok -pokok pikiran DPRD sebagai bagian dari unsur penyelenggara 

pemerintahan daerah . 

4.  Pendekatan Atas -Bawah ( top-down ), dan Bawah -Atas ( bottom-up), 

pendekatan ini dilaksanakan m enurut jenjang pemerintah, hasil proses 

tersebut kemudian diselaraskan melalui musyawarah pembangunan 

daerah.  

Untuk selanjutnya t ahapan penyusunan RPJMD Kabupaten Asahan 

tahun 2016 -202 1 meliputi penyusunan rancangan awal RPJMD, penyusunan 

Rencana Strategis SKPD, penyempurnaan rancangan awal RPJMD, 

Musrenbang RPJMD  dan penyusunan rancangan akhir RPJMD serta 

Penetapan Peraturan Daerah tentang RPJMD.  

Penetapan RPJMD merupakan salah satu produk hukum, sehingga 

mengikat semua pihak un tuk melaksanakan isi rencana -rencana 

tersebut.Untuk itu Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Kabupaten Asahan Tahun 2016 -2021 ditetapkan dengan Peraturan 

Daerah.Dalam rangka pencapaian tujuan dan sasar an pembangunan daerah 
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maka visi dan  mi si dijabark an melalui strategi pembangunan daerah berupa 

arah kebijakan dan program pembangunan, beserta kerangka pendanaan 

pembangunan serta kaidah pelaksanaannya.  

Tahapan dan tatacara penyususan RPJMD  Kabupaten Asahan Tahun 

2015 -2021 sesuai dengan Peraturan Menteri  Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 

2010, seperti disajikan Gambar berikut.  

 

Gambar 1.1 Tahapan Penyusunan RPJMD Kabupaten  Asahan Tahun 
2016 -2021  

 
Sumber : Lampiran III Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010  

 

1.2  DASAR HUKUM PENYUSUNAN  

Dasar hukum penyusunan RPJMD Ka bupaten Asahan tahun 2016 -202 1 

berdasarkan peraturan perundang -undangan sebagai berikut:  

1.  Pasal 18 ayat (6) Undang -Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945;  

2.  Undang -Undang Darurat Nomor 7 Tahun 1956 tentang Pembentukan 

Daerah Oto nom Kabupaten -kabupaten dalam Lingkungan Propinsi 
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Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

1092) ; 

3.  Undang -Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

(Lembaran Negara Re publik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);  

4.  Undang -Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Neg ara Republik Indonesia Nomor 

4421);  

5.  Undang -Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

Antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4438);  

6.  Undang -Undang Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 -2025 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4700);  

7.  Undang -Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penat aan Ruang 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);  

8.  Undang -Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan Dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 20 09 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5059);  

9.  Undang -Undang Nomor 23  Tahun 20 14 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20 14 Nomor 244 , Tambahan 

Lembaran Negara  Republik Indonesia Nomor 5587 ), sebagaimana telah 

diubah beberapa kali terakhir dengan Undang -Undang Nomor 9 Tahun 

2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang -Undang Nomor 23 Tahun 

2014 tentang Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 20 15  Nomor 58 , Tambahan Lembaran  Negara Republik Indonesia 

Nomor  5679 ); 

10.  Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 
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Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4578);  

11.  Peraturan Pemerintah Nom or 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan 

Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan 

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4737);  

12.  Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4815);  

13.  Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara 

Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 

Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);  

14.  Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2 008 tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 

Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833);  

15.  Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2011 tentang Masterplan Percepatan 

Dan Perluasan Pembangunan  Ekonomi Indonesia 2011 -2025 , 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 

2014  tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2011 

Tentang Masterplan Percepatan Dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 

Indonesia 2011 -2025 ; 

16.  Peratura n Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional Tahun 2015 -2019 (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);  

17.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Daerahsebagaimana telah diubah beberapa kali 

terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 

tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 13  Tahun  2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah ( Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011  Nomor 310);  

18.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010  tentang 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang 

Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, Dan Evaluasi Pelaksanaan 
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Rencana Pem bangunan Daerah  (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2010 Nomor 517);  

19.  Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 9 Tahun 2011 tentang 

Pedoman Umum Kajian Lingkungan Hidup Strategis, (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 279);  

20.  Peraturan Menter i Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2012 tentang Pedoman 

Pelaksanaan KLHS Dalam Penyusunan Atau Evaluasi Rencana 

Pembangunan Daerah, (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 994) ; 

21.  Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan RI Nomor 

SE.04/Menlh k-II/2015 tentang Pelaksanaan KLHS;  

22.  Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 7 Tahun 20 03 Tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Pemerintah Sumatera Utara Tahun 

2003 - 2018 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2003 

Nomor 7);  

23.  Peraturan  Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 12 Tahun 2008 

Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) P rovinsi 

Sumatera Utara Tahun 2005 -2025 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 2008 Nomor 12);  

24.  Peraturan Daerah  Provinsi Sumatera Utara No mor 5 Tahun 2014  Tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJ MD) Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2013-2018  (Lembaran Daerah Pr ovinsi Sumatera 

Utara Tahun 20 14  Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi 

Sumatera Utara Nomor 22 ); 

25.  Peraturan Daerah Kabupaten Asahan Nomor 2 Tahun 2008 Tentang 

Pembentukan dan Penataan Kecamatan Dalam Daerah Kabupaten Asahan 

(Lembaran Daerah Kabupaten Asahan Tahun 2008 Nomor 2, Tambahan 

Lembaran Daerah Kabupaten Asahan Nomor 2);    

26.  Peraturan Daerah Kabu paten Asahan Nomor 5 Tahun 2008 Tentang 

Organisasi dan Tatakerja Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Asahan  (Lembaran Daerah 

Kab upaten Asahan Tahun 2008 Nomor 5), sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Daerah Kabu paten Asahan Nomor 5 Tahun 2012 

tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Asahan Nomor 5 

Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tatakerja Sekretariat Daerah dan 
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Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Asahan 

(Lembaran Daerah Kab upaten Asaha n Tahun 20 12  Nomor 5);    

27.  Peraturan Daerah Kabupaten Asahan Nomor 6 Tahun 2008 Tentang 

Organisasi dan Tatakerja Dinas -Dinas Kabupaten Asahan (Lembaran 

Daerah Kab upaten Asahan Tahun 2008 Nomor 6), sebagaimana telah 

diubah dengan  Peraturan Daerah Kabupaten A sahan Nomor 8 Tahun 

2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Asahan 

Nomor 6 Tahun 20 08  Tentang Organisasi dan Tatakerja Dinas -Dinas 

Kabupaten Asahan (Lembaran Daerah Kab upaten Asahan Tahun 20 13  

Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Asah an Nomor 7) ;    

28.  Peraturan Daerah Kabupaten Asahan Nomor 7 Tahun 2008 Tentang, 

Organisasai dan Tatakerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Asahan 

(Lembaran Daerah Kabupaten Asahan Tahun 2008 Nomor 7), 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten  Asahan 

Nomor 9 Tahun 2013 tentang Perubahan Peraturan Daerah Kabupaten 

Asahan Nomor 7 Tahun 2008 Tentang Organisasai dan Tatakerja Lembaga 

Teknis Daerah Kabupaten Asahan  (Lembaran Daerah Kabupaten Asahan 

Tahun 2013 Nomor 9, Tambahan Lembaran Daerah Kabupa ten Asahan 

Nomor 7) ; 

29.  Peraturan Daerah Kabupaten Asahan Nomor 8 Tahun 2008 Tentang 

Organisasi dan Tatakerja Kecamatan dan Kelurahan Kabupaten Asahan 

(Lembaran Daerah Kabupaten Asahan Tahun 2008 Nomor 8) sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabup aten Asahan Nomor 6 

Tahun 2012 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten 

Asahan Nomor 8 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tatakerja 

Kecamatan dan Kelurahan Kabupaten Asahan (Lembaran Daerah 

Kabupaten Asahan Tahun 2012 Nomor 6);  

30.  Peraturan Daerah Kab upaten Asahan Nomor 6 Tahun 20 11  Tentang 

Organisasi dan Tatakerja Lembaga Lain di Kabupaten Asahan (Lembaran 

Daerah Kabupaten Asahan Tahun 20 11  Nomor 6, Tambahan Lembaran 

Daerah Kabupaten Asahan Nomor 5 ); 

31.  Peraturan Daerah Kabupaten Asahan Nomor 10 Tahun 2008 Tentang 

Pembentukan Desa -Desa Dalam Daerah Kabupaten Asahan (Lembaran 

Daerah Kabupaten Asahan Tahun 2008 Nomor 10, Tambahan Lembaran 

Daerah Kabupaten Asahan Nomor3);  
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32.  Peraturan Daerah Kabupaten Asahan Nomor 12 Tahun 2013 tentang 

Rencana Tata Ruang Wila yah Kabupaten Asahan Tahun 2013 -2033 

(Lembaran Daerah Kabupaten AsahanTahun 20 13  Nomor 12 , Tambahan 

Lemb aran Daerah Kabupaten Asahan Nomor  9); 

33.  Peraturan Daerah Kabupaten Asahan Nomor 5 Tahun 20 14  Tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang  Daerah (RPJPD) K abupaten 

Asahan Tahun 2005 -2025 (Lembaran Daerah Kabupaten AsahanTahun 

2014  Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Asahan Nomor  4);  

34.  Peraturan Daerah Kabupaten Asahan Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah 

Kabupaten AsahanTahun 20 14  Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah 

Kabupaten Asahan Nomor  5); 

35.  Peraturan Bupati Asahan Nomor 21 Tahun 2014 Tentang Pembentukan 

Organisasi dan Tatakerja Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten 

Asahan (Berita Daerah Kabupaten Asahan  Tahun 2014 Nomor 21).  

 

1.3  HUBUNGAN ANTAR DOKUMEN PERENCANAAN  

Dalam kaitan dengan sistem perencanaan pembangunan sebagaimana 

yang telah diamanatkan dalam Undang -Undang nomor 25 tahun 2004, maka 

keberadaan RPJMD Kabupaten Asahan tahun 2016 -2021 merupakan satu 

bagian yang utuh dari manajemen kerja di lingkungan Pemerin tah Kabupaten 

Asahan khususnya dalam menjalankan agenda pembangunan yang tertuang 

dalam RPJPD Kabupaten Asahan Tahun 2005 -2025 dengan tetap 

memperhatikan arahan RPJM N Tahun 2015 -2019 dan RPJMD  Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2013 -2018.  

Dokumen RPJMD merupaka n penjabaran visi dan misi kepala daerah 

dan wakil kepala daerah terpilih menjadi kebijakan dan program 

pembangunan daerah selama satu p eriode masa jabatan . Penyusunan 

program, kegiatan, alokasi dana indikatif, dan sumber pendanaan dalam 

dokumen perencanaa n disusun berdasarkan pendekatan kinerja, kerangka 

pengeluaran jangka menengah, perencanaan dan penganggaran terpadu, 

kerangka pendanaan pagu indikatif, urusan pemerintahan wajib yang 

berkaitan dengan pelayanan dasar, urusan pemerintahan wajib yang tidak 

berkaitan dengan pelayanan dasar, urusan pemerintahan pilihan dan 

penunjang urusan pemerintahan.  
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Selanjutnya dokumen RPJMD akan menjadi pedoman pokok dalam 

penyusunan Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renst raSKPD).  

Kemudian  untuk setiap tah unnya selama p eriode perencanaan perlu 

dijabarkan dalam Rencana Kerja Pe merintah  Daerah (RKPD) Kabupaten 

Asahan yang akan menjadi acuan bagi SKPD untuk menyusun  Rencana Kerja 

(RENJA) SKPD . RKPD Kabupaten Asahan juga akan menjadi pedoman bagi 

Penyusunan R . APBD Kabupaten Asahan . 

Hubungan keterkaitan antar dokumen dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini.  

 

Gambar  1.2 Proses Penyusunan dan Keterkaitan RPJMD dengan 
Dokumen Perencanaan Lainnya  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.3.1  Keterkaitan RPJMD Kabupaten Asahan dengan RPJPD Kabupaten 

Asahan  

Rencana Pembangunan Jangka Menenga h (RPJMD) merupakan 

penjabaran visi, misi dan p rogram kepala daerah berpedoman kepada RPJP D 

dan memperhatikan RPJM N memuat gambaran kebijakan keuangan daera h, 

strategi pembangunan daerah, kebijakan umum dan program SKPD dan lintas 

SKPD serta program kewilayahan disertai dengan rencana -rencana kerja dalam 

kerangka regulasi dan pendanaan yang bersifat indikatif. Berkenaan dengan 

itu dalam hubungannya dengan Und ang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Pasal 

5 Ayat 2 yang antara lain menyebutkan bahwa RPJMD  disusun berpedoman 

kepada RPJPD.  

RPJMD  Kabupaten Asahan Tahun 2016 -2021  merupakan RPJMD 

periode  ke -3 dari RPJPD Kabupaten Asahan Tahun 2005 -2025. RPJMD 
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periode ke -3 ini  ditujukan untuk lebih memantapkan Asahan yang religius dan 

memberdayakan ekonomi rakyat dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

yang didukung dengan infrastruktur yang mantap.  

Sasaran pembangunan daerah Kabupaten Asahan pada RPJMD 

periode sasi ke -3 ini d iarahkan kepada:  

1.  Penerapan nilai dan norma agama akan menjamin terbentuknya  manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

2.  Peningkatan dan pemerataan kesejahteraan rakyat sebanding dengan 

tingk at kesejahteraan daerah lainnya .   

3.  Peningkatan  kualitas sumber daya manusia.  

4.  Pelaksanaan pembangunan berkelanjutan yang semakin mantap.  

5.  Peningkatan daya saing perekonomian daerah semakin kuat dan kompetitif.  

6.  Ketersediaan sarana dan prasarana jalan, jembatan, pendidikan, kesehatan, 

transportasi, penyediaan air minum, informasi dan teknologi, yang mantap 

dan sesuai dengan rencana tata ruang.   

7.  Ketersediaan lapangan usaha dan lapangan kerja.  

8.  Pengembangan Infrast ruktur desa/kelurahan.  

 

1.3.2  Keterkaitan RPJMD Kabupaten Asahan dengan RPJM N 

Sebagaimana amanat Undang -undang 23 tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 

2010  tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun  2008 

Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi 

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah , bahwa dokumen RPJMD 

Kabupaten/Kota disusun tetap memperhatikan RPJMN dan RPJPD Provinsi. 

Hal dimaksudkan agar pembangunan menjadi satu kesatuan d ari mulai 

tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi dan Nasional. Dengan demikian 

pembangunan daerah bagian integral dari pembangunan nasional dan 

pelaksanaan pembangunan bertujuan untuk mendukung tercapainya 

pembangunan nasional.  

Arah kebijakan dan strategi pemban gunan nasional yang tertuang pada 

RPJMN Tahun 2015 -2019, bahwa pembangunan dilaksanakan melalui Tiga 

Dimensi Pembangunan, yaitu (1) D imensi pembangunan manusia dan 

masyarakat, (2) Dimensi pembangunan sektor unggulan dengan prioritas: dan 

(3) D imensi pemera taan dan kewilayahan. Dan secara umum prioritas 

pembangunan nasional yang saat ini dilakukan terkait dengan pembangunan 
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infrastruktur, peningkatan kedaulatan pangan, peningkatan air bersih dan 

peningkatan konektivitas antar wilayah, khususnya daerah pinggiran, terluar 

dan perbatasan. Pembangunan yang dilakukan juga diarahkan untuk 

menyongsong dan penguatan persaingan Indonesia pada MEA.  

Memperhatikan arah kebijakan dan strategi pembangunan serta 

prioritas pembangunan nasional penyelarasan dilakukan pa da dokumen 

RPJMD ini berupa kebijakan untuk percepatan, pemerataan dan penuntasan 

pembangunan bidang infrastruktur dengan fokus pembangunan peningkatan 

aksesibilitas dan konektivitas antar kecamatan melalui pembangunan jalan 

mantap di seluruh kecamatan. De mikian juga dengan kebijakan untuk 

revitalisasi pertanian, peternakan, ketahanan pangan, pengelolaan sumber 

daya perikanan dan kelautan yang berkelanjutan serta kebijakan penguatan 

produk unggulan untuk mendukung daya saing produk Indonesia pada 

umumnya da n daerah Kabupaten Asahan pada khususnya pada MEA. 

Kebijakan ini juga didukung dengan pembangunan bidang kesehatan dan 

pendidikan. Penyelarasan pembangunan ini dilakukan untuk mewujudkan 

tujuan pembangunan nasional untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarak at.  

 

1.3.3  Keterkaitan RPJMD Kabupaten Asahan dengan RPJMD Provinsi 

Sumatera Utara  

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa penyusunan RPJMD 

harus memperhatikan RPJMN dan RPJPD Provinsi , hal ini dikarenakan 

pembangunan daerah merupakan bagian integral dari  pembangunan nasional . 

Arah kebijakan RPJMD Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013 -2018 selama 

kurun waktu 5 (lima) tahun adalah sebagai berikut:  

1.  Tahun pertama difokuskan pada upaya untuk mengatasi berbagai 

permasalahan pembangunan menahun dan mendesak untuk segera 

ditangani,  antara lain: transportasi, permukiman, sarana dan prasarana 

infrastruktur lainnya. Selain  itu, upaya pembenahan birokrasi 

pemerintahan yang lebih akuntabel dan transparan serta penyelenggaraan 

pelayanan publik yang lebih baik menjadi foku s prioritas yang akan  

ditangani pada tahun pertama. Peningkatan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat juga didorong utuk lebih ditingkatkan melalui pelayanan 

kesehatan dan pendidikan yang terjangkau semua lapisan masyarakat. 

Penyelenggaraan pelayanan publik  terus diperbaiki mulai dari 
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kabupaten/kota sampai ke tingkat provinsi serta menjamin proses 

pelayanan publik yang akuntabel dan transparan. Alokasi pendanaan 

untuk bidang infrastruktur,  transportasi, permukiman, pelayanan 

kesehatan dan pendidikan perlu di tingkatkan  untuk memastikan 

penanganan masalah dengan tuntas.  

2.  Tahun kedua merupakan lanjutan dari tahun pertama pelaksanaan RPJMD 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013 -201 8. Penanganan  permasalahan 

pembangunan yang mendesak seperti infrastruktur, kesehatan, prasarana  

layanan umum lainnya terus dilaksanakan secara konsisten untuk 

memastikan adanya penyelesaian yang komprehensif terhadap 

permasalahan tersebut. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan dan 

pelayanan pendidikan kepada masyarakat terus dilaksanakan  dengan terus 

melakukan penyempurnaan dan perbaikan terhadap sistem dan mekanisme 

pelayanan yang diberikan. Peningkatan kapasitas aparatur pemerintahan 

yang professional dan kredibel serta penyelenggaraan pelayanan publik 

yang lebih baik terus dilakukan ag ar terwujud pemerintahan daerah yang 

bersih dan berwibawa. Upaya untuk mendorong peran serta masyarakat 

dalam pembangunan daerah perlu terus ditingkatkan dengan 

pemberdayaan lembaga kemasyarakatan, pemberdayaan gender, 

peningkatan peran pemuda dan pembinaa n keolahragaan yang melibatkan 

masyarakat. Reformasi birokrasi secara menyeluruh akan dilaksanakan 

dalam semua aspek pemerintahan daerah  sehingga terjadi percepatan 

penyelenggaraan pemerintahan yang lebih baik.  

3.  Tahun ketiga dilaksanakan untuk memastikan ke sinambungan upaya -

upaya yang telah dilaksanakan dalam periode pembangunan tahun  pertama 

dan kedua dengan tetap menekankan pada perbaikan dan penyempurnaan 

pelayanan pemerintahan daerah. Kebijakan pembangunan daerah lebih 

menekankan pada orientasi hasil di lapangan berdasarkan upaya yang telah 

dilakukan pada tahun tahun sebelumnya. Peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan dan pelayanan pendidikan sudah menjadi sistem pelayanan yang 

melembaga pada dinas/instansi terkait didukung unit -unit kerja terkait. 

Penin gkatan pemerintahan yang bersih dan berwibawa diharapkan sudah 

menunjukkan hasil nyata terutama dalam penyelenggaraan pemerintahan 

yang lebih efisien dan efektif. Peningkatan pelayanan publik dapat diukur 

secara langsung berdasarkan tingkat kepuasan masyar akat yang 

memanfaatkan pelayanan tersebut. Pengembangan budaya dalam 
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pembangunan sudah mulai dirasakan dan diapresiasi oleh  masyarakat 

Sumatera Utara.   

4.  Tahun keempat adalah untuk memantapkan capaian pembangunan yang 

telah dilaksanakan pada tahun -tahun sebe lumnya dengan terus melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan pada upaya -upaya yang dilakukan 

pemerintah daerah. Pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan pada 

tahun keempat diarahkan pada upaya untuk mensinergikan capaian 

pembangunan di masing -masing bidang /sektor agar terwujud 

pembangunan Provinsi Sumatera Utara yang berkelanjutan secara fisik, 

sosial dan ekonomi. Sinergitas kebijakan, program dan kebijakan antar 

bidang dilakukan dalam rangka mewujudkan Provinsi Sumatera Utara yang 

berdaya saing.  

5.  Tahun kelima pelaksanaan RPJMD Provinsi Sumatera Utara Tahun 2013 -

2018 merupakan tahap konsolidasi untuk memastikan terjadinya 

perubahan dan pencapaian sasaran pembangunan jangka menengah 

daerah sesuai dengan target yang ditetapkan. Arah kebijakan pembangunan 

tahun kelima difokuskan pada bidang/sektor yang masih perlu 

ditingkatkan pencapaian kinerjanya berdasarkan hasil monitoring dan 

evaluasi terhadap capaian program prioritas yang telah dilaksanakan 

selama 4 tahun terakhir. Selain itu, capaian pembangunan daera h pada 

tahun kelima menjadi dasar (baseline) untuk penyusunan rencana dan 

kebijakan pembangunan pada periode keempat pelaksanaan RPJPD 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2005 -2025. Pelaksanaan kebijakan, 

program dan kegiatan pada tahun kelima tetap diarahkan pa da upaya 

untuk mensinergikan capaian pembangunan di masing -masing 

bidang/sektor dengan memperhatikan program -program prioritas yang 

perlu dipercepat pencapaian targetnya . 

Penyelarasan pembangunan daerah yang tertuang pada RPJMD Provinsi 

Sumatera Utara Tahu n 2013 -2018 dengan RPJMD Kabupaten Asahan Tahun 

2016 -2021 dilakukan melalui 4 (empat) pilar pembangunan, yaitu 

Pembangunan Bidang Infrastruktur, Pembangunan Bidang Pendidikan, 

Pembangunan Bidang Kesehatan dan Pembangunan Bidang Pertanian.  
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1.3.4  Keterkaitan RPJMD Kabupaten Asahan dengan RTRW Kabupaten 

Asahan  

Perencanaan pembangunan daerah mengintegrasikan rencana tata 

ruang dengan rencana pembangunan daerah.Mengintegrasikan rencana tata 

ruang dengan  rencana pembangunan daerah bertujuan untuk mencapai 

pemenuh an hak -hak dasar masyarakat sesuai dengan urusan dan 

kewenangan  pemerintah daerah meningkatkan kesejahteraan rakyat. Rencana 

tata ruang merupakan syarat dan acuan utama penyusunan dokumen rencana 

pembangunan daerah sesuai dengan peraturan perundang -undang an. 

Rencana tata ruang dan RPJ MD sebagai dokumen perencanaan satu sama lain 

saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan.  

Dengan demikian penyusunan RPJ MD  Kabupaten Asahan merujuk 

kepada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Asahan Tahun 2011 -

2030. Per encanaan yang disusun mengikuti rencana struktur ruang dan 

rencana pola ruang wilayah RTRW. Ketaatan pelaksanaan pembangunan 

sesuai RTRW akan menciptakan pemerataan pembangunan yang beorientasi 

kepada pembangunan yang berwawasan lingkungan dan berkelanjuta n.  

Integrasi  rencana tata ruang dengan  rencana pembangunan daerah 

bertujuan untuk mencapai pemenuhan hak -hak dasar masyarakat sesuai  

dengan urusan dan kewenangan  pemerintah daerah meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Rencana tata ruang merupakan syarat dan  acuan utama 

penyusunan dokumen rencana pembangunan daerah.  

RPJMD  Kabupaten Asahan T ahun 2016 -2021   merujuk kepada Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Asahan Tahun 2011 -2030. 

Perencanaan yang disusun mengikuti rencana struktur ruang  dan rencana 

pola ruang wilayah.  Ketaatan pelaksanaan pembangunan sesuai RTRW akan 

menciptakan pemerataan pemban gunan.  

Struktur ruang wilayah Kabupaten Asahan terdiri dari  :  

a. Rencana sistem perkotaan meliputi pusat kegiatan wilayah, pusat kegiatan 

lokal, pusat pelayanan kawasan, dan  pusat pelayanan lingkungan dan 

pusat kegiatan lokal promosi.  

b.  Rencana Sistem Perdes aan meliputi  pengembangan kawasan permukiman 

pedesaan , pengembangan sistem transportasi perdesaan , pengembangan 

sarana dan prasarana permukiman perdesaan . 

c. Rencana sistem jaringan prasarana meliputi rencana pengembangan sistem 

transportasi , rencana jaringa n energi, rencana jaringan telekomunikasi, 
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rencana pengembangan sumberdaya air,  rencana pengelolaan air limbah, 

dan  rencana pengelolaan persampahan.  

Sedangkan pola ruang wilayah Kabupaten Asahan terdiri dari  :  

a. Rencana Kawasan Lindung meliputi kawasan huta n lindung, kawasan 

lindung setempat, kawasan suaka alam dan cagar budaya, dan kawasan 

rawan bencana alam.  

b.  Rencana Kawasan Budidaya meliputi hutan produksi, hutan produksi 

terbatas dan hutan konversi, kawasan pertanian, kawasan 

perkebunan/tanaman tahunan, k awasan perikanan, kawasan peternakan 

kawasan pertambangan, kawasan industri, pariwisata, perumahan dan 

permukiman, kawasan pertahanan keamanan, kawasan pesisir dan laut, 

pengembangan hutan kota, dan pengembangan kawasan perkotaan . 

Keterkaitan RPJMD Kabupat en Asahan dengan Dokumen Perencanaan Tata 

Ruang Nasional, Provinsi Sumatera Utara, dan Kabupaten/Kota Lainnya  dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini.  

 

Gambar 1.3 Bagan Keterkaitan RPJMD Kabupaten Asahan dengan 
Dokumen Perencanaan Tata Ruang Nasional, Provinsi Sumatera Utara, 

dan Kabupaten/Kota Lainnya  
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Penyusunan RPJMD Kabupaten Asahan Tahun 2016 -2021 ini juga 

memperhatikan dokumen perencanaan nasional dan provinsi lainnya seperti :  

a. Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia 

(MP3EI);  

b.  Masterplan Percepatan Penanganan Pengangguran dan Pengentasan 

Kemiskinan (MP3KI);  

c. Percepatan Penanggulangan Kemiskinan dan Penguatan Peran Tim 

Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Daerah (TKPKD) ; 

d.  Sasaran dan target pencapaian Sustainable Developmen t Goals  (SDGs) 

sebagaimana tertuang dalam Rencana Aksi Nasional yang menjadi acuan 

untuk melanjutkan pembangunan pasca Millenium  Development  Goals  

MDGs yang berakhir Tahun 2015 atau merupakan bentuk dari 

penyempurnaan MDGs);  

e. Sasaran dan target penanganan pangan dan gizi sebagaimana tertuang 

dalam Rencana Aksi Nasional Pangan dan Gizi (RAN -PG) dan Rencana Aksi 

Daerah Pangan dan Gizi (RAD -PG);  

f. Sasaran dan target pemberantasan korupsi yang tertuang dalam Rencana 

Aksi Nasional Pe mberantasan Pengendalian Korupsi (RAN -PPK) dan 

Rencana Aksi Daerah Pemberantasan Pengendalian Korupsi (RAD -PPK) ; 

g. Sasaran dan target penurunan Emisi Gas Rumah Kaca yang tertuang dalam 

Rencana Aksi  Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN -GRK) dan 

Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (RAD -GRK); 

h.  Sasaran dan target pengarusutamaan gender yang tertuang dalam Rencana 

Aksi Nasional Pengarusutamaan Gender (RAN -PUG) dan Rencana Aksi 

Daerah Pengarusutamaan Gender (RAD -PUG). 

 

1.4  SISTEMATIKA PEN ULISAN  

Penulisan RPJMD Kabupaten Asahan Tahun 2016 -202 1 disusun 

berdasarkan sistematika sebagai berikut:  

 

BAB I   : PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan latar belakang, landasan hukum,  hubungan 

antar dokumen perencanaan,  dan sistematika pen ulisan serta 

maksud dan tujuan . 
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BAB II   : GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH KABUPATEN ASAHAN  

Bab ini menguraikan tentang aspek geografi dan demografi, aspek 

kesejahteraan masyarakat, aspek pelayanan umum, aspek daya 

saing, dan pemerintahan umum.  

 

BAB III  : GAMBARAN PENGELOLAAN KEU ANGAN DAERAH SERTA 

KERANGKA PENDANAAN  

Bab ini terdiri dari uraian tentang kinerja keuangan masa lalu 

seperti kinerja pelaksanaan APBD dan neraca daerah; kebijakan 

pengelolaan keuangan masa lalu seperti proporsi penggunaan 

anggaran dan analisis pembiayaan; dan kerangka pendanaan yang 

mencakup analisis pengeluaran periodik wajib dan mengikat serta 

prioritas utama, proyeksi data masa lalu, dan penghitungan 

kerangka pendanaan . 

 

BAB IV   : ANALISIS ISU -ISU STRATEGIS  

Bab ini menjelaskan tentang permasalahan pembangunan daerah 

yang terkait dengan penyelenggaraan urusan pemerintahan yang 

relevan, dan isu -isu strategis yang berasal dari permasalahan 

pembangunan maupun yang berasal dari dunia internasional, 

kebijakan nasio nal, provinsi maupun regional, yang dapat 

memberikan manfaat/pengaruh dimasa datang terhadap 

Kabupaten Asahan .  

 

BAB V   : VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN  

Bab ini menguraikan tentang visi, misi dan sasaran pembangunan 

daerah Kabupaten Asahan selama tahun 201 6-202 1. 

 

BAB VI   : STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN  

   Bab ini menguraikan tentang strategi dan arah kebijakan 

pencapaian pembangunan selama tahun 2016 -2021 melalui 4 

(empat) pilar pembanguna, dimana fokus pembangunan 

infrastruktur diterapkan dengan  pola bertahap .  
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BAB VII   : KEBIJAKAN UMUM DAN PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH  

Bab ini menguraikan  tentang kebijakan umum dan program 

pembangunan daerah Kabupaten Asahan selama tahun 2016 -

202 1. 

BAB VIII  : INDIKASI RENCANA PROGRAM PRIORITAS YANG DISERTAI 

KEBUTUHAN PENDANAAN  

Bab ini menguraikan tentang indikasi rencana program prioritas 

dan pendanaan.  

 

BAB IX   : PENETAPAN INDIKATOR KINERJA DAERAH  

Bab ini menguraikan indikator kinerja daerah yang ingin dicapai 

dalam kurun waktu tahun 2016 -202 1 dan juga sebag ai bahan 

evaluasi setiap tahunnya.  

 

BAB X   : PEDOMAN TRANSISI DAN KAIDAH PELAKSANAAN  

Bab ini menguraikan tentang program transisi dan kaidah 

pelaksanaan.  

 

BAB X I   : PENUTUP  

 

1.5  MAKSUD DAN TUJUAN  

Maksud penyusunan RPJMD Kabupaten Asahan Tahun 2016 -2021  

adalah sebagai pedoman bagi seluruh komponen daerah (pemerintah, 

masyarakat, dunia usaha, dan lain -lain) dalam mewujudkan cita -cita 

masyarakat Kabupaten Asahan  sesuai dengan visi, misi dan program 

pembangunan dari Bupati dan Wakil Bupati terpilih .  

Adapun tujuan penyusunan RPJMD Kabupaten Asahan Tahun 2016 -

202 1 adalah:  

1.  Menerjemahkan visi dan misi kepala daerah terpilih kedalam tujuan, 

sasaran, strategi arah kebijakan pembangunan dan program prioritas  yang 

merespon kebutuhan dan aspirasi masyarakat dalam lima tahun kedepan.  

2.  Menjadi acuan bagi seluruh jajaran pemerintah daerah dalam menyusun 

dokumen Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra 

SKPD), dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah ( RKPD), dokumen 
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Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (RENJA SKPD), dan 

perencanaan penganggarannya.  

3.  Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, 

pelaksanaan dan pengawasan pada setiap tahun anggaran selama lima 

tahun.  

4.  Mengi denti fikasi dan menganalisis perkembangan dan potensi sumber daya 

yang ada di Kabupaten Asahan . 

5.  Memberikan tolok ukur kinerja untuk mengukur keberhasilan 

pembangunan daerah dan melakukan evaluasi kinerja tahunan setiap 

SKPD.  
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2.1  ASPEK GEOGRAFI DAN DEMOGRAFI  

2.1.1  Karakteristik Lokasi dan Wilayah  

 

2.1.1.1  Luas, Batas Wilayah  Administrasi  

Kabupaten Asahan menempati area seluas 3.732,97 km 2 yang terdiri 

dari 25 kecamatan, 177 Desa dan 27 Kelurahan. Kecamatan Band ar Pasir 

Mandoge menjadi daerah terluas dengan persentase 19 % (713,63 km 2) dari 

seluruh luas wilayah Kabupaten Asahan. Sementara Kecamatan Kota Kisaran 

Timur dengan luas 30,17 km 2 menjadi daerah dengan luas terkecil di 

Kabupaten Asahan.  

 

Gambar 2.1  Wilaya h Kabupaten Asahan  

 

GAMBARAN 
UMUM KONDISI 
DAERAH  

BAB
II  

Bagian ini memberikan gambaran tentang Aspek 
Geograf i dan Demograf i, Aspek Kesejahteraan 
Masyarakat, Aspek Pelayanan Umum dan Aspek Daya 
Saing Daerah sebagai Dasar Pengembangan Rencana 
Pemerintahan yang disesuaikan dengan Target 
Pembangunan.  

 

BAB  
 

II  
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Secara administratif, w ilayah Kabupaten Asahan berbatasan dengan:  

�ƒ Sebelah  Utara  : Kabupaten Batu Bara  

�ƒ Sebelah Selatan  : Kabupaten Labuhan Batu Utara dan  Kabupaten Toba  

  Samosir    

�ƒ Sebelah Barat  :  Kabupaten Simalungun  

�ƒ Sebelah Timur  : Selat Malaka  

�ƒ Secara Geografi Kabupaten Asahan mengelilingi Kota Tanjung Balai  

 

Tabel 2.1  
Luas  dan Persentase  Wilayah Kabupaten Asahan Menurut Kecamatan, 2015  

Kecamatan  Luas (km 2) Persentase  (%) 
Bandar Pasir Mandoge  713,63  19,12  
Bandar Pulau  268,41  7,19  
Aek Songsongan  282,21  7,56  
Rahuning  195,80  5,25  
Pulau Rakyat  213,65  5,72  
Aek Kuasan  143,13  3,83  
Aek Ledong  85,12  2,28  
Sei Kepayang  370,69  9,93  
Sei Kepayang Barat  49,19  1,32  
Sei Kepayang Timur  100,65  2,70  
Tanjung Balai  88,68  2,38  
Simpang Empat  135,77  3,64  
Teluk Dalam  117,01  3,13  
Air Batu  117,15  3,14  
Sei Dadap  82,78  2,22  
Buntu Pane  153,40  4,11  
Tinggi Raja  107,90  2,89  
Setia Janji  62,37  1,67  
Meranti  45,33  1,21  
Pulo Bandring  86,99  2,33  
Rawang Panca Arga  67,37  1,80  
Air Joman  98,09  2,63  
Sil au Laut  84,68  2,27  
Kota Kisaran Barat  32,81  0,88  
Kota Kisaran Timur  30,17  0,81  
Asahan  3.732,97  100,00  
Sumber:  RTRW Kabupaten Asahan Tahun 2013 -2033.  

 

2.1.1.2  Letak dan Kondisi Geografis  

2.1.1.2.1  Posisi Astronomis  

Kabupaten Asahan merupakan salah satu kabupaten dari 33 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara yang berada di Kawasan Pantai 
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Timur. Secara geografis Kabupaten Asahan t erletak pada posisi 02° 03 �·- 03° 26 �· 

�/�L�Q�W�D�Q�J���8�W�D�U�D���G�D�Q�������ƒ�������·��- 100° 0 �·���%�X�M�X�U���7�L�P�X�U�� 

 

2.1.1.2.2  Kondisi Kawasan  

Wilayah Kabupaten Asahan sebagian besar  berada berada di kawasan 

dengan dataran rendah  antara 0 -1.000 mdpl  sehingga terdapat desa pesisir 

atau desa pantai sebanyak 15 (lima belas) desa yang berada di Kecamatan Sei 

Kepayang sebanyak 4 (empat) desa, di Kecamatan Sei Kepayang Timur 

sebanyak 5 (lim a) desa dan Kecamatan Tanjung Balai sebanyak 6 (enam) desa.  

 

2.1.1.3  Topografi  

Kondisi topografi di Kabupaten Asahan sebagian besar berupa dataran 

rendah dengan ketinggian yang relatif bervariasi berkisar antara 0 �²1.000 m eter  

di atas permukaan laut  (mdpl) . Wilayah  kecamatan Bandar Pasir Mandoge 

merupakan daerah tertinggi di Kabupaten Asahan dengan ketinggian mencapai 

173 mdpl sedangkan wilayah kecamatan Sei Kepayang Barat merupakan 

daerah terendah dengan ketinggian sekitar 2 mdpl. Ketinggian wilayah setiap 

kecamata n dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 2.2  
Tinggi Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Asahan  

NO KECAMATAN  
TINGGI WILAYAH  

(MDPL)  

1 Bandar Pasir Mandoge  173  
2 Bandar Pulau  60  
3 Aek Songsongan  51  
4 Rahuning  38  
5 Pulau Rakyat  20  
6 Aek Ku asan  36  
7 Aek Ledong  26  
8 Sei Kepayang  4 
9 Sei Kepayang Barat  2 

10  Sei Kepayang Timur  7 
11  Tanjung Balai  4 
12  Simpang Empat  9 
13  Teluk Dalam  31  
14  Air Batu  12  
15  Sei Dadap  9 
16  Buntu Pane  65  
17  Tinggi Raja  50  
18  Setia Janji  47  
19  Meranti  10  
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20 Pulo Bandring  6 
21  Rawang Panca Arga  10  
22  Air Joman  6 
23  Silo laut  6 
24  Kota Kisaran Barat  25  
25  Kota Kisaran Timur  23  

Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

Dari uraian tabel diatas dapat dilihat bahwa wilayah Kecamatan yang 

tertinggi adalah Kecamata n Bandar Pasir Mando ge dengan tinggi wilayah  173 

MDPL dan terendah adalah wilayah Kecamatan  Sei Kepayang Barat dengan 

tinggi wilayah 2 M DPL untuk lebih jelasnya ketinggian wilayah  masing -masing 

Kecamatan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.  

 
 

Gambar 2 .2 Tinggi Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Asahan 
(m) 

Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

2.1.1.4  Geologi  

Pada umumnya formasi geologi yang membentuk wilayah Asahan adalah 

formasi kwartier. Satuan batuan induk yang  menyusun wilayah Asahan 

adalah : 

1.  Satuan bant uan tuf liparit, dimana pada zaman kwartier terjadi kegiatan 

vulkanis sebagai hasil peletusan Gunung Toba. Luas wilayah pada jenis 

batuan adalah 140.201 Ha (30,32 %) dari total luas wilayah yang berada 
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pada Kecamatan B.P. Mandoge, Bandar Pulau, Buntu Pane d an 

Kecamatan Air Batu. Jenis batuan ini secara umum berada pada 

kemiringan 0 -8%; 8 -15% dan sebahagian kecil dengan kemiringan diatas 

15% serta ditunjukkan pada kontour spasi renggang. Jenis batuan ini 

mengandung bahan -bahan mineral seperti kaolin. Pelapuka n dari batuan 

ini menghasilkan jenis tanah podsolik cok elat. Keberuntungan dari jenis 

tanah ini adalah unsur haranya  terutama unsur K dengan tebal 

maksimum 3 meter. Pada wilayah datar dengan kemiringan 0 -8% pada 

jenis tanah ini dapat dikembangkan untuk pe mukiman dan persawahan, 

sedangkan kemiringan 8 -15% diarahkan untuk lahan tanaman 

perkebunan dan yang berada diatas 30 % dianjurkan untuk hutan 

produksi.  

2.  Satuan batuan alluvium yang terbentuk pada zaman tertier dan kwartier. 

Satuan batuan ini lebih dominan t erdapat pada Kabupaten Asahan, 

dimana satuan batuan alluvium terdiri dari lempung dan pasir baik 

merupakan hasil endapan alluvial sungai, laut maupun erosi vulkanik 

Gunung Toba. Satuan batuan alluvium tersebut pada umumnya 

terdistribusi di seluruh kecamata n dengan luas 302.195 Ha (65,35 %) dari 

total luas Kabupaten Asahan. Morfologinya berupa suatu dataran 0 -8 dan 

8-15% dengan pola kontour pada sebahagian wilayah sangat jarang sekali, 

bahkan pada kawasan pantai kontour  sudah tidak kelihatan lagi, 

kedalaman efektif antara 0 -125 cm. Pada umumnya jenis tanah alluvial  

terdapat disepanjang aliran sungai dan sangat subur serta mengandung 

cukup banyak hara tanaman, dan tergantung daerah asal sungai tersebut. 

Namun demikian karena Kabupaten Asahan merupakan suatu da erah 

yang sering dilanda banjir terutama pada wilayah dekat pantai, maka 

tanah alluvial ini mengalami perkembangan karena baru saja terbentuk 

dari hasil pengendapan kemudian terus mendapat endapan yang baru lagi. 

Jenis tanah alluvial di Kabupaten Asahan ma sih dapat dibagi lagi secara 

garis besar, yaitu:  

a. Tanah alluvial  

b.  Tanah glayhumus  

c. Tanah regosol  

d.  Podsolik  merah kuning  

3.  Disamping keadaan kedua jenis geologi diatas masih dijumpai batuan 

induk gronit diorite seluas 10436 Ha (2,5 %), batuan induk trias seluas 
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6.547 Ha (1,42 %) yang terdapat hanya pada Kecamatan B.P. Mandoge 

serta batuan induk formasi kapur seluas 1.103 Ha (0,24 %) di Kecamatan 

Bandar Pulau.  

 

2.1.1.5  Hidrologi  

Sesuai dengan topografi Kabupaten Asahan yang relatif datar dan 

berbatas an  dengan pantai, maka Kab upaten Asahan merupakan muara dari 

sungai yang mengalir dari dataran tinggi di sebelah baratnya. Di Kabupaten 

Asahan terdapat 21 sungai dan semuanya mengalir ke pantai timur yang 

terbagi dalam 3 DAS, yaitu: DAS Asahan, DAS Silau dan DAS Bunut.  

Dengan kondi si ini maka sungai -sungai di Kabupaten Asahan sering 

meluap karena  banyaknya sungai -sungai kecil yang alirannya terkonsentrasi 

pada sungai besar, seperti Sungai Asahan, Sungai Silau dan Sungai 

Bunut .Dengan topografi yang relatif datar membuat daerah ini se ring dilanda 

banjir yang merupakan banjir kiriman dari sungai dan anak -anak sungai dari 

hulu, terutama pada musim penghujan. Keberadaan sungai -sungai tersebut 

dimanfaatkan sebagai irigasi teknis karena  kondisi  fisiografi sangat 

mendukung untuk tanaman pang an lahan basah.  

 
Tabel 2.3  

Daftar Luas Daerah Al iran Sungai Tahun 2015  di Kabupaten Asahan  

NO  NAMA SUNGAI  
LUAS DAS 

(Km2 ) 
DEBIT AIR  
(m3/dtk)  

1 Sungai Asahan  1498  274  

2 Sei Silau  114,8  147  

 - Sei Piasa  72  55  

 - Sungai Ambalutu  54,8  20  

3 Sei Bunut  164,5  30  

 - Sei Beluru  - 15  

 - Sei Sikasim  - 10  

 - Sei Serani  - 12  

Sumber: UPT PSDA Provinsi Sumatera Utara  

 

Kabupaten Asahan memiliki 3 (tiga) DAS yaitu DAS Sungai Asahan 

dengan panjang 1.498 Km2, Sei Silau  dengan panjang 118,8 Km2 dan Sei 

Bunut dengan panjang 164, 5 Km2 . Ketiga DAS tersebut merupakan sungai 

utama yang  melalui di Kabupaten Asahan untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel diatas.  
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2.1.1.6  Klimatologi  

Kabupaten Asahan beriklim tropis dan mengalami musim hujan dan 

musim kemarau, relatif sama seperti daerah -daerah lainnya di Sumatera 

Utara. Pada tahun 201 5 terdapat 10 2 hari hujan lebih sedikit 1 hari 

dibandingkan pada tahun 2014, dengan volume  curah hujan sebanyak 2.246  

mm pada tahun 2015 meningkat dari tahun 2014 sebanyak 2.074 mm 

sebagaimana dijelaskan pad a gambar dibawah ini.  

 

Gambar 2.3 Rata -rata Jumlah Hujan dan Curah  Hujan di Kabupaten 
Asahan, 2011 -201 5  

 
Sumber:  Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

Curah hujan terbesar pada tahun 2015 terjadi di bulan Nopember yaitu 

365  mm dengan hari hujan sebanyak 9 hari  dan h ari hujan terkecil adalah 

pada bulan Pebruari dan Desember sebanyak 5 hari . Sedangkan curah hujan 

paling kecil terjadi pada April  sebanyak  80  mm dengan hari hujan sebanyak 6 

hari. Selama 2015 , r ata -rata curah hujan Kabupaten Asahan  mencapai 187,17 

mm/bula n.  Kondisi Curah hujan dan hari hujan di Kabupaten Asahan pada 

tahun 201 1-2015 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
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Tabel 2. 4 
Jumlah Hari Hujan dan Curah Hujan Tahun 2011 -2015  

di Kabupaten Asahan  
No.  Tahun/Bulan  Hari Hujan  Curah Hujan  

1 2011  111  2.330  

2 2012  90  2.101  

3 2013  96  1.999  

4 2014  103  2.074  

5 2015  102  2.246  

 Januari  10  197  

 Pebruari  5 161  

 Maret  8 131  

 April  6 80  

 Mei  11  212  

 Juni  6 177  

 Juli  10  212  

 Agustus  11  274  

 September  9 156  

 Oktober  12  196  

 Nopember  9 365  

 Desember  5 85  

Sumber:  Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

2.1.2  Penggunaan Lahan  

Penggunaan lahan dalam wilayah Kabupaten Asahan meliputi lahan 

pertanian dan lahan bukan pertanian. Penggunaan lahan pertanian terdiri dari 

persawahan, perkebunan, tegal/kebun, ladang/huma, hutan rak yat, dan 

empang/tambak/kolam. Sedangkan penggunaan lahan bukan pertanian ter diri 

dari rumah/bangunan/hunian . Dari data yang disajikan pada tabel dibawah 

ini,  terlihat bahwa  luas wilayah menurut penggunaan lahan untuk lahan 

pertanian sebesar 91,90 % dan buka n lahan pertanian  sebesar  8,10 %. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Asahan umumnya digunakan 

untuk lahan pertanian  dimana p engembangan pembangunan pertanian sangat 

berpotensi dilaksanakan di Kabupaten Asahan.  
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Tabel 2. 5 
Luas Wilayah Menurut Penggunaan Lahan  

Tahun 201 5 di Kabupaten Asahan (dalam ha)  
No.  Penggunaan Lahan  Luas (Ha)  

I  Lahan Pertanian  Sawah   
1 Irigasi , Tadah Hujan, Rawa Pasang Surut, Rawa 

Lebak  
9.953  

 Jumlah I .............................................................  9.953  
II  Lahan Pertanian Bukan Sawah   
1 Tegal/Kebun  13.253  
2 Ladang/Huma  1.669  
3 Perkebunan  259.414  
4 Hutan Rakyat  1.004  
5 Padang Penggembalaan/Padang Rumput  - 
6 Hutan Negara  50.202  
7 Sementara Tidak D iusahakan *)  1.117  
8 Lainnya (Tambak, Kolam, Empa ng, dll)  6.461  
 Jumlah I I  ..........................................................  333.120  

III  Lahan Bukan Pertanian   
1 Jalan, Pemukiman, Perkantoran, Sungai, dll  30.224  

 Jumlah  I + II + III ...............................................  30.224  
 Ju mlahseluruhnya...............................................  373.297  

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Asahan  

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa p enggunaan lahan terbesar adalah 

perkebunan sebesar 6 9,49% kemudian diikuti  lahan  hutan negara sebesar 

13,45% dan lahan  peruntukan Jalan, Pemukiman, Perkantoran, Sungai  

sebesar 8,10%. Sedangkan penggunaan lahan terkecil adalah Hutan Rakyat  

sebesar 0, 27% diikuti oleh lahan yang belum dimanfaatkan sebesar 0,30 % dan 

ladang/huma sebesar 0,45 %.  

Lahan untuk perke bunan merupakan penggunaan lahan terbesar di 

wilayah Kabupaten Asahan  yang  terdiri dari perkebunan rakyat dan 

perkebunan yang dikuasai perusahaan negara (BUMN/PTPN) maupun swasta 

nasional/asing (PBSN/PBSA).  

Dengan demikian K abupaten Asahan sangat potensia l untuk  

memperoleh dana CSR. Di samping itu perolehan Dana Bagi Hasil Perkebunan 

juga merupakan sumber pendapatan yang potensial.  

Kabupaten Asahan telah memberikan kesempatan yang luas kepada 

perusahaan -perusahaan perkebunan tersebut untuk melakukan 

operas ionalnya di wilayah Kabupaten. Satu sisi masyarakat Asahan merasakan 

keuntungan dengan adanya perusahaan tersebut, dimana mereka yang usia 

kerja dapat terserap untuk bekerja. Tetapi sisi lain, operasional perusahaan 

tentu akan memberikan dampak lingkungan yang juga langsung dirasakan 
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masyarakat. Dampak lingkungan tersebut meliputi rusaknya prasarana jalan 

dan jembatan, kebisingan dan buangan hasil limbah pabrik perusahaan. 

Untuk itulah diperlukan ketentuan yang mengatur pelaksanaan tanggung 

jawab sosial dan  lingkungan oleh perusahaan yang berada di wilayah 

Kabupaten Asahan.  

Sementara itu lahan persawahan hanya 2,67 % yang terdiri dari lahan 

irigasi dan tadah hujan . Sebagai upaya memenuhi kebutuhan pangan, lahan 

ini perlu dikembangkan. Sasaran yang dapat dijad ikan lahan persawahan 

adalah lahan penggunaan lainnya sebesar 1,73 %. Hal ini dapat dilakukan 

melalui program pencetakan sawah baru atau optimasi lahan.  

Di samping pengembangan lahan sawah, Pemerintah Kabupaten Asahan 

juga harus dapat mengendalikan alih fun gsi lahan sawah kepada penggunaan 

lainnya. Ketegasan dan konsistensi pemerintah terhadap ketentuan yang 

mengatur tentang alih fungsi lahan ini perlu lebih dipertegas keuntungan yang 

diperoleh dan sanksi hukumnya. Peningkatan kesejahteraan petani padi 

merup akan fokus utama. Program -program pembangunan untuk perlindungan 

petani padi harus lebih diperhatikan, bantuan modal dan sarana untuk 

mendukung produksi padi menjadi fokus dalam rangka memenuhi kebutuhan 

beras. Diharapkan peningkatan produksi padi berbandi ng lurus dengan 

kesejahteraan petani padi.  

 

2.1.3  Potensi Pengembangan Wilayah  

Berdasarkan deskripsi karakteristik wilayah, dapat diidentifikasi wilayah 

yang memiliki potensi  untuk dikembangkan sebagai kawasan budidaya seperti 

perikanan, pertanian, pariwasata, i ndustri,  pertambangan dan lain -lain dengan 

berpedoman pada rencana tata ruang wilayah.  Di Kabupaten Asahan Provinsi 

Sumatera Utara juga telah ditetapkan kawasan andalan yang merupakan 

bagian dari  kawasan budi daya, baik di ruang darat maupun ruang laut yan g 

pengembangannya diarahkan  untuk mendorong pertumbuhan ekonomi bagi 

kawasan tersebut dan kawasan di sekitarnya.   

Kawasan Strategis Nasional dan Provinsi Sumatera Utara di Kabupaten 

Asahan dapat dilihat pada tabel  berikut ini :  
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Tabel  2.6  
Kawasan Strate gis Nasional dan Provinsi Sumatera Utara di Kabupaten Asahan  

NO 
KAWASAN 

STRATEGIS  
DEKSRIPSI WILAYAH DAN 

SEKTOR UNGGULAN  
KET  

1 
Kawasan Rantau 
Parapat -Kisaran  

Perkebunan,  Kehutanan , 
Pertanian, Perikanan , 
Industri . 

Kawasan Andalan 
Nasional di 
Kabupaten Asaha n 
Provinsi Sumatera 
Utara  

2 

Kawasan 
Pengembangan 
Ekonomi Terpadu 
Simalungun -Batu 
Bara -Asahan  

Kawasan Pengembangan 
Ekonomi Terpadu Tanjung 
Balai -Asahan  

Kawasan Strategis 
Provinsi Sumatera  
Utara di Kabupaten 
Asahan  

Sumber:  RPJMD Provinsi Sumatera Utara Tah un 2013 -2018  

Kawasan Strategis di Kabupaten Asahan ditetapkan berdasarkan 

peruntukan wilayah  yaitu :  

1.  Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) yaitu Kawasan perkotaan yang menjadi pusat 

pertumbuhan utama dari wilayah kabupaten yang berfungsi sebagai pusat 

Pemerintahan , pusat kegiatan industri, perdagangan dan jasa, 

permukiman, Pariwisata, Pendidikan Tinggi, pusat transportasi antar 

wilayah dan internal wilayah serta pemasaran antar wilayah dan wilayah 

kabupaten lain dan provinsi. Adapun PKW yang dimaksud adalah Kota 

Ki saran.  

2.  Pusat Kegiatan Lokal (PKL) yaitu kawasan perkotaan yang berfungsi sebagai 

Pusat permukiman perkotaan, perindustrian, perdagangan dan jasa dan 

kegiatan pertanian dan perikanan. Adapun PKL yang dimaksud adalah 

Kecamatan Simpang Empat.  

3.  Pusat Pelayanan Kawasan  (PPK) yaitu kawasan perkotaan yang berfungsi 

sebagai wilayah -wilayah yang strategis, berbatasan dengan Kota atau 

Kabupaten Lain dan cenderung cepat berkembang. Adapun PPK yang 

dimaksud adalah :  

a) Kecamatan Meranti  

b) Kecamatan Setia Janji  

c) Kecamatan Aek Ledong  

d) Kecamatan Aek Kuasan  

e) Kecamatan Air Joman  

4.  Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) yaitu kawasan yang berkembang dan 

berpotensi berkembang dengan dukungan sumberdaya yang ada dan 

dukungan jaringan prasarana. Adapun PPK yang dimaksud adalah :  
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a. Kecamatan Air Ba tu  

b) Kecamatan Buntu Pane  

c) Kecamatan Sei Dadap  

d) Kecamatan Sei Kepayang Barat  

e) Kecamatan Silau Laut  

f) Kecamatan Rawang Panca Arga  

g) Kecamatan Pulo Bandring  

h) Kecamatan Bandar Pulau  

i) Kecamatan Rahuning  

j) Kecamatan Pulau Rakyat  

k) Kecamatan Teluk Dalam  

l) Kecamatan Tinggi Raja  

5.  Pusat Kegiatan Lokal Promosi (PKLp) yaitu kawasan yang akan 

dipromosikan untuk menjadi PKL di wilayah Kabupaten Asahan sebagai 

Pusat Kegiatan Perekonomian, permukiman perkotaan, perindustrian, 

perdagangan dan jasa dan kegiatan pertanian. Adapun PKLp adalah sebagai 

berikut :  

a) Kecamatan Tanjung Balai  

b) Kecamatan Sei Kepayang       

c) Kecamatan Sei Kepayang Timur  

d) Kecamatan Bandar Pasir Mandoge  

e) Kecamatan Aek Songsongan  

 

2.1.3.1  Potensi Perkebunan, Pertanian dan Perikanan  

Kabupaten Asahan yang terletak di Pantai Timur Sumatera  memiliki 

lahan yang subur, yang sangat potensial untuk tanaman perkebunan tahunan 

seperti kelapa sawit, karet, dan kelapa maupun cok elat. Kesesuaian lahan 

untuk tanaman tersebut didukung oleh keadaan topografi wilayah ini yang 

didominasi datar mulai dari garis pantai sampai bergelombang. Penggunaan 

lahan di Kabupaten Asahan didominasi perkebunan besar swasta, pemerintah 

maupun perkebunan rakyat. Di samping keadaan topografi di atas di 

Kecamatan Bandar Pasir Mandoge dan Kecamatan Bandar Pulau ternyata 

ditem ui keadaan topografi dari curam sampai berbukit yang cukup potensial 

untuk hutan lindung. Demikian juga dengan pengembangan pertanian bahan 

pangan, khususnya pengembangan sawah guna peningkatan produksi padi.  
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Kabupaten Asahan juga berpotensi untuk mengemb angkan kawasan 

industri hulu maupun hilir. Hal ini terlihat dari keberadaan perkebunan 

sebagai sumber bahan baku industri.  

Pengembangan pertanian ini didukung oleh adanya sungai -sungai besar 

dan kecil yang melalui Kabupaten Asahan. Dengan pembuatan si stem  irigasi 

dan drainase yang baik potensi sungai untuk pertanian bisa dimanfaatkan. 

Pada umumnya sungai yang terdapat di wilayah pesisir Asahan mempunyai 

pola dendritik  yaitu pola aliran yang tidak teratur dan berkembang pada 

daerah dengan curah hujan tinggi , h al ini disebabkan oleh bentuk wilayahnya 

yang melereng dari arah Barat Daya ke Timur Laut. Sungai -sungai muda 

terdapat di bagian Barat Laut yang mengalir seperti cabang -cabang pohon ke 

induk sungainya. Induk -induk sungai tersebut mengalami proses pengik isan 

dan pengendapan dan beralih menjadi sungai dewasa dan tua di sebelah Timur 

Laut. Hampir semua induk -induk sungai tersebut mengalir ke Sungai Asahan 

yang merupakan sungai tua di bagian Timur Laut.  

Bagian dari wilayah Kabupaten Asahan yang berada di kaw asan pesisir 

diantaranya Kecamatan Silau Laut, Kecamatan Tanjung Balai, Kecamatan Sei 

kepayang Timur, Kecamatan Sei Kepayang Barat dan Kecamatan Sei Kepayang 

adalah kawasan yang potensial untuk pengembangan sumber daya kelautan 

dan perikanan. Konsep Agroma rinepolitan dan Minapolitan dapat diaplikasikan 

guna mendukung pengembangan wilayah pesisir  Kabupaten Asahan.  

 Pengembangan perikanan ini juga didukung oleh adanya sungai -sungai 

besar yaitu Sungai Asahan dan Sungai Silau serta sungai sungai kecil lainnya 

yang melalui wilayah Kabupaten Asahan.  

 

2.1.3.2  Potensi Pertambangan  

Potensi bahan tambang yang ditemui di Kabupaten Asahan umumnya 

berupa kaolin, emas dan batu padas yang terdapat di Kecamatan Aek 

Songsongan, Kecamatan Rahuning dan Kecamatan Bandar Pulau. Sebagian 

dari potensi bahan tambang ini sudah dikelola dan sebagian lagi masih dalam 

tahap penelitian. Peningkatan sarana dan prasarana sampai ke lokasi sumber 

tambang diharapkan dapat menunjang proses pertambangan.  
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2.1.3.3  Potensi Wisata  

Wisata yang ada di Kabupate n Asahan beranekaragam, seperti:  

1.  Wisata rohani, yaitu: makam Tuan Syeh Silo di Desa  Silau Lama Kecamatan 

Sil o Laut  dan makam Putri Ungu di Kecamatan Pulau Raja.  

2.  Wisata belanja, yaitu: produk dan penjualan sepatu bunut di Bunut 

Kecamatan Kota Kisaran Barat  

3.  Wisata bahari, yaitu:  pantai, sungai dan Pelabuhan Bagan Asahan 

Kecamatan Tanjung Balai.  

4.  Wisata Alam yaitu; Danau Teratai di Desa Terusan Tengah Kecamatan 

Tinggi Raja, Air Terjun Ponot di Desa Tangga Kecamatan Aek Songsongan, 

Arung Jeram di Desa Tangga Ke camatan Aek Songsongan, Air Terjun 

Simonang -monang di Desa Padang Pulau Kecamatan Bandar Pulau, Danau 

Kelapa Gading di Kisaran Timur serta Pasiran dan Unong Sisapa di 

Kecamatan Bandar Pasir Mandoge, Hutan Mangrove di Desa Silo Baru 

Kecamatan Silau Laut; te rmasuk kegiatan Arung Jeram di Desa Tangga 

Kecamatan Aek Songsongan.  

5.  Wisata sejarah, yaitu Gedung Juang 45 sebagai monumen sejarah 

Perjuangan Rakyat Asahan berada di Kelurahan Kisaran Kota Kecamatan 

Kota Kisaran Timur, dan banyak yang berlokasi di desa -desa. 

Beberapa potensi  peninggalan sejarah  yang dapat dikembangkan, yaitu:  

1.  Tugu Perjuangan 45 di Sarang Elang Kecamatan Sei Kepayang  

2.  Meriam Kuno di Perkebunan Sukaraja Kecamatan Simpang Empat  

3.  Patung Raja Nabaruton Sitorus Pane di Kecamatan Buntu Pane  

4.  Patung N aga Uhun di Kecamatan Buntu Pane  

5.  Patung Raja Manurung di Kecamatan Buntu Pane  

6.  Arca dan Stupa (Patung Raja Imbalo) di Kecamatan Buntu Pane  

7.  Makam Pak -pak Kunal di Kecamatan Pulau Rakyat  

8.  Makam Raja Marlampo di Kecamatan Pulau Rakyat  

9.  Tugu Perjuangan Kemerdekaa n di Kecamatan Pulau Rakyat  

10.  Rumah Tua bekas mencetak uang kertas di Kecamatan Bandar Pulau  

11.  Patung Raja Simargolang di Kecamatan Bandar Pulau   

12.  Patung Raja Sinurat di Kecamatan Bandar Pasir Mandoge  

13.  Patung Raja Saribum di Kecamatan Bandar Pasir Mandoge  

14.  Patun g Raja Anggi Manurung di Kecamatan Bandar Pasir Mandoge  

15.  Patung Raja Napitu di Kecamatan Bandar Pasir Mandoge  
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2.1.3.4  Kawasan Suaka  

Kawasan Suaka Alam Laut, yaitu daerah yang terdapat habitat hewan air 

dan tumbuhan yang perlu dilindungi yaitu terdapat di perairan Muara Sei 

Kepayang dan perairan Air Joman berfungsi melindungi benih -benih udang 

galah.  

 

2.1.4  Kawasan Rawan Bencana Alam  

Berdasarkan data yang ada, kawasan bencana yang dapat terjadi di 

Kabupaten Asahan ad alah bencana gerakan tanah, gemp a dan banjir.   

1) Gempa Bu mi  

Kawasan rawan bencana gempa tersebar di seluruh kecamatan di 

Kabupaten Asahan  

2) Gerakan Bumi  

Berdasarkan data yang ada, potensi gerakan tanah di Kabupaten Asahan 

termasuk ke dalam potensi bahaya menengah. Hal ini karena kabupaten 

tersebut berada pada d aerah dengan ketinggian elevasi yang cukup tinggi 

dengan morfologi yang terjal dan memiliki relief yang sangat kasar, serta 

tersusun atas batuan -batuan dengan tikatb pelapukan yang cukup tinggi 

sehingga menghasilkan lapisan tanah yang tebal dan relatif lun ak.  

Kawasan rawan be ncana longsor tersebar di seba gian wilayah meliputi:  

a. Kecamatan Bandar Pasir Mandoge  

b.  Kecamatan Bandar Pulau dan  

c. Kecamatan Aek Son gsongan  

3) Banjir  

Dalam pemantauan kawasan dan waktu terjadinya banjir, peta rawan banjir 

bulanan yang dik eluarkan Kementerian Lingkungan Hidup dapat dijadikan 

acuan. Berdasarkan pembahasan di atas, Kabupaten Asahan dikatagorikan 

memiliki daerah morfologi berupa pegunungan yang terbentuk akibat sesar 

besar dan serta memiliki aliran -aliran sungai yang relatif m engalir ke arah 

lebah cekungan. Oleh karena itu, di daerah hilir sungai cukup berpotensi 

terhadap bahaya banjir. Hal ini juga didukung oleh adanya curah hujan 

yang cukup tinggi di daerah tangkapan hujan. Upaya upaya mitigasi untuk 

memperkecil dampak bencan a banjir pada pra, saat dan pasca bencana 

dapat dilihat pada tabel berikut.  

Kawasan rawan bencana banjir tersebar di wilayah Kabupaten Asahan, 

meliputi :  
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a. Kecamatan Silau laut  

b.  Kecamatan Air Joman  

c. Kecamatan Sei dadap  

d.  Kecamatan Tanjung Balai  

e. Kecamatan Sei  Kepayang  

f. Kecvamatan Sei kepayang Timur  

g. Kecamatan Sei Kepayang Barat  

h.  Kecamatan Simpang Empat  

i.  Kecamatan Buntu Pane  

j.  Kecamatan Tinggi Raja  

k.  Kecamatan Teluk Dalam  

l.  Kecamatan Air Batu  

m.  Kecamatan Rahuning  

n.  Kecamatan Pulau Rakyat  

o. Kecamatan Aek Kuasan  

p.  Kecama tan Kota Kisaran Timur  

 

2.1.5  Tata Ruang  

2.1.5.1  Struktur Ruang  

2.1.5.1.1  Rencana Sistem Perkotaan  

Dalam menjalankan fungsi pengembangan wilayah maka perkotaan yang 

berada di Kabupaten Asahan  akan menjadi pusat dari wilayah pengembangan 

yang meliputi hinterlandnya. Perkotaan ini  akan berperan menjadi pintu 

terdepan didalam pengembangan wilayah tersebut dan akan mempunyai 

peranan yang penting sebagai pusat pengembangan wilayah tersebut. 

Berdasarkan peran dan fungsi serta perkembangannya maka sistem perkotaan 

dapat dilihat pada tab el dibawah ini.  

 

Tabel 2. 7 
Hirarki Perkotaan Pusat Kegiatan  

No Hierarki  Kota  Status Kota  Strategi  Fungsi yang Diarahkan  
1 Pusat 

Kegiatan 
Wilayah 
(PKW) 

Kisaran  Sedang 
Berkembang  

Revitalisasi  Pusat Pemerintahan,  
Pusat Kegiatan Industri,  
Perdagangan Dan Ja sa,  
Permukiman,  
Pariwisata,  
Pendidikan Tinggi,  
Pusat Transportasi Antar 
Wilayah Dan Internal 
Wilayah  
Pusat Pemasaran Antar 
Wilayah Dan Wilayah 
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No Hierarki  Kota  Status Kota  Strategi  Fungsi yang Diarahkan  
Kabupaten Lain Dan 
Provinsi  

2 Pusat 
Kegiatan 
Lokal  (PKL ) 

Simpang 
Empat  

 Pengembangan 
Baru  

Pusat permukiman 
perkotaan,  
perindustrian,  
perdagangan dan jasa dan  
kegiatan pertanian dan 
perikanan  

3 Pusat 
Kegiatan 
Lokal 
Promosi   
(PKLp ) 

Tanjung 
Balai  

 Pengembangan 
Baru  

Pusat Kegiatan 
Perekonomian,  
permukiman perkotaan,  
perindustrian,  
perdagangan dan jasa dan  
kegiatan pertanian dan 
perikanan  

  

Sei 
Kepayang,           
Sei 
Kepayang 
Timur  

 Pengembangan 
Baru  

perikanan dan pertanian  
permukiman,  
perdagangan dan jasa,  
pariwisata  
Industri Pengolahan  

  Bandar 
Pasir 
Mandoge, 
Aek 
Songsongan  

 Urban 
Development 
Control  

kawasan lindung,  
pertambangan,  
pariwisata,  
pertanian dan Perkebunan  
pendidikan,  
Industri Pengolahan  
Permukiman  

4 Pusat 
Pelayanan 
Kawasan   
(PPK) 

Meranti  

 

Urban 
Development 
Intensif  
 

pertanian dan perkebunan  
pendidikan  
pertambangan   
Kawasan Lindung  
Permukiman  

  

Setia Janji  

 

Urban 
Development 
Ekstensif  
 

pendidikan,  
pertanian  
kawasan perkebunan,  
kawasan lindung,  
pariwisata  
permukiman  

  

Aek Ledong  

 

Urban 
Develpoment 
Intensif  
 

pertanian perkebunan  
pendidikan,  
industri,  
kawasan lindung,  
pariwisata  
permukiman  

  

Aek Kuasan  

 

Urban 
Development 
Intensif  
 

pertanian perkebunan  
pendidikan,  
kawasan lindung,  
industri  
Permukiman  
 

  Air Joman  

 

Urban 
Development 
Intensif  
 

Perkebunan dan pertanian  
Perikanan Budidaya Air 
Payau,  
pendidikan,  
kawasan lindung ,  
industri ,  
Agromarinepolitan  
Permukiman  

5.  Pusat 
Pelayanan 
Lingkungan  
(PPL) 

Air Batu  

 

Urban 
Development 
Ekstensif  
 

pertanian dan perkebunan  
pendidikan,  
kawasan lindung,  
industri Pengolahan  
Permukiman  
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No Hierarki  Kota  Status Kota  Strategi  Fungsi yang Diarahkan  

  

Buntu Pane  

 

Urban 
Development 
Ekstensif  
 

pendidikan,  
pertanian dan perkebunan,  
kawasan lindung,  
pariwisata  
Permukiman  

  

Sei Dadap  

 

Urban 
Development 
Intensif  
 

pertanian perkebunan  
pendidikan,  
kawasan lindung,  
pariwisata,  
industri  
Permukiman  

  

Sei 
Kepayang 
Barat  

 

Urban 
Develpoment 
Intensif  
 

Perikanan Budidaya Air 
Payau,  
pertanian perkebunan,  
pendidikan,  
industri,  
kawasan lindung,  
pariwisata,  
Permukiman  

  

Silau Laut  

 

Urban 
Develpoment 
Intensif dan 
Urban 
Delopment 
Control  

Perikanan Budidaya Air 
Payau,  
Pertanian  
Pendidikan,  
Kawasan pe rkebunan,  
Kawasan militer  
Permukiman  
Kawasan Lindung  

  

Rawang 
Panca Arga  

 

Urban 
develpoment 
Intensif  
 

pertanian perkebunan  
pendidikan,  
kawasan lindung,  
Industri   
Permukiman  

  

Pulo 
Bandring  

 

Urban 
Develpoment 
Intensif  
 

pertanian perkebunan  
pendidikan,  
kawasan lindung,  
pariwisata,  
industri  
permukiman  

  Bandar 
Pulau  

 

Urban 
Develpoment 
Intensif dan  
Urban 
Development 
Control  

kawasan perkebunan,  
kawasan kehutanan,  
kawasan lindung,  
pariwisata,  
pertanian  
Industri Pengolahan  
Permukiman  

  

Rahuning  

 

Urban  
Development 
Ekstensif  
 

pertanian  dan perkebunan  
pendidikan  
kawasan lindung  
industri  
Permukiman  

  

Pulau 
Rakyat  

 

Urban 
Development 
Ekstensif  
 

perkebunan,  
kawasan kehutanan,  
kawasan lindung,  
pariwisata,  
pertanian  
Industri Pengolahan  
Permukiman  

  

Telu k 
Dalam  

 

Urban 
Development 
Ekstensif  
 

pertanian perkebunan  
pendidikan,  
kawasan lindung,  
pariwisata,  
industri  
permukiman  
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No Hierarki  Kota  Status Kota  Strategi  Fungsi yang Diarahkan  

  

Tinggi Raja  

 

Urban 
Development 
Intensif  
 

pertanian  
pendidikan,  
kawasan perkebunan,  
kawasan lindung,  
industri   
Permukiman  

Sumber: RTRW Kabupaten Asahan  

 

2.1.5.1.2  Sistem Pedesaan  

Pengembangan sistem pusat permukiman pedesaan meliputi :  

1.  Pengembangan kawasan permukiman pedesaan.  

2.  Pengembangan sistem transportasi pedesaan.  

3.  Pengembangan sarana dan prasarana permukiman pedesaan.  

 

2.1.5.1.3  Sistem Jarin gan Prasarana  

2.1.5.1.3.1  Pengembangan Sistem Transportasi  

Pengembangan sistem transportasi merupakan sistem yang menunjang 

terhadap aktivitas dan kegiatan sosial ekonomi masyarakat. Sehingga 

diperlukan pengembangan yang terpadu dengan sistem tata ruangnya agar 

aktivi tas masyarakat dapat berjalan secara sinergis. Dalam rangka 

menciptakan sistem aktivitas dan pergerakan wilayah yang dapat menciptakan 

keterpaduan perkembangan sosial ekonomi, maka pembentukan keterkaitan 

(linkage ) antar pusat pelayanan menjadi penting. Se hingga diperlukan 

pembentukan jaringan jalan yang menghubungkan pusat pelayanan utama. 

Pengembangan transportasi darat di Kabupaten Asahan m engacu pada RTRW 

Provinsi Sumatera Utara  diarahkan pada peningkatan dan pembangunan jalan 

yang menghubungkan beberap a pusat pertumbuhan utama, yaitu:  

a. Perencanaan dan pembangunan infrastruktur jembatan  

b.  Pembuatan Shelter atau terminal pembantu di Kecamatan Kota Kisaran 

Timur dan BP Mandoge  

c. Peningkatan Status Jalan Toba Samosir �² Pulau Rakyat (Kolektor Primer  1) 

d.  Rencana pe ningkatan status jalan di ruas Simpang Membot �² Bandar 

Pulau, Simpang BW �² Air Batu (Kolektor Primer 3)  

e. Pembangunan jalan kolektor alternatif menuju pelabuhan Bagan Asahan 

(Kolektor Primer 3).  

f. Rencana Pembangunan dan Peningkatan Jalan Sei Kepayang Barat �² 

Labuhan Batu Utara (Kolektor Primer 3)  

g. Rencana Pembangunan Jalan Ring Road Aek Kanopan (Kolektor 3)  



 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)  
Kabupaten Asahan Tahun 2016-2021 40 

PEMERINTAH  
KABUPATEN 
ASAHAN 

h.  Rencana Pengembangan Jaringan Jalan, antara lain:  

1.  Jalan Jalur Pantai �² Bagan Asahan  

2.  Ruas Jalan Labuhan Batu Utara �² Asahan �² Toba Samosir  

3.  Ruas Labuhan Batu �² Asahan �² Simalungun  

4.  Ruas Simalungun �² Asahan �² Tobasa  

5.  Ruas Batu Bara �² Asahan �² Simalungun  

i.  Jalan Mantap, antara lain:  

1.  Ruas Jalan Nomor : 22, Air Batu �² Pulahan Seruai  

2.  Ruas Jalan Nomor : 143, Pulahan Seruai �² Aek Sopang  

3.  Ruas Jalan Nomor : 86, Aek Sopang �² Simpang PIR Sionggang  

4.  Ruas Jalan Nomor : 82, Pasar II �² Pekan Kamis (Silo Bonto)  

5.  Ruas Jalan Nomor : 8/216, Pekan Kamis (Silo Bonto) �² Pematang Sei 

baru �² Bagan Asahan  

6.  Ruas Jalan Nomor : 175, Pulo Bandring �² Suka Damai (Gudang Getah)  

7.  Ruas Jalan Nomor : 157 /191, Suka Damai I (Gudang Getah) �² Sumber 

Agung  

8.  Ruas Jalan Nomor : 97/179, Sumber Agung - Silau Maraja �² Silau 

Barat  

9.  Ruas Jalan Nomor : 99, Sei Silau Barat �² Prapat Janji  

10.  Ruas Jalan Nomor : 45, Prapat janji - Aek Nadoras  

11.  Ruas Jalan Nomor : 154/85/169, Aek  Nadoras �² Silau Jawa �² Gonting 

Sidodadi �² Talun Kemas  

12.  Ruas Jalan Nomor : 03, Simpang Loji �² Kampung Sabah  

13.  Ruas Jalan Nomor : 132/178, Kampung Sabah �² Sei Kopas (Kec. BP 

Mandoge)  

14.  Ruas Jalan Nomor : 120, Suka Makmur (Kec. BP Mandoge) �² Aek 

Nagali (Kec. Band ar Pulau)  

15.  Ruas Jalan Nomor : 114, Aek Nagali �² Simpang Rambung Merah  

16.  Ruas Jalan Nomor : 41, Simpang Rambung Merah �² Aek Nagali  

17.  Ruas Jalan Nomor : 199/44/207/28, Gonting Malaha �² Buntu Maraja 

(Simpang Aek Simondul) �² Lobu Rappa Kec. Bandar Pulau / Kec. Aek 

Sonsongan  

18.  Ruas Jalan Nomor : 58/215, Pasar Banjar �² Sei Dua Hulu Kec. 

Simpang Empat �² Pasar XIX Kec. Sei Kepayang  (jalan Provinsi)  

19.  Ruas Jalan Nomor : 15/16/101, Pangkal Tembok Kec. Sei Kepayang 

Barat �² Pasar XIX (jalan Provinsi)  
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20.  Ruas Jalan Nomor : 16, Pas ar I �² WTS Labura (Jatuhan Golok) (jalan 

Provinsi)  

21.  Ruas Jalan Nomor : 155, Simpang Tanjung Alam �² Simpang Kantor 

Pos 

22.  Ruas Jalan Nomor : 21, Sentang Palang Kecamatan Kota Kisaran 

Timur �² Sejabut Teratai  

23.  Ruas Jalan Nomor : 83, Sijabut Teratai �² Air Teluk Hes a Kec. Air Batu  

24.  Ruas Jalan Nomor : 4, Pasar XI Binjani Serabangan �² Silau laut (jalan 

Provinsi) (no Ruas sama)  

25.  Ruas Jalan Nomor : 4, Rawang Pasar V �² Panca Arga Kec. Rawang 

Panca Arga (no Ruas sama)  

26.  Ruas Jalan Nomor : 50, Meranti �² Sei Beluru  

27.  Ruas Jalan No mor : 19, Simpang Empat �² Si Lom -lom  

28.  Ruas Jalan Nomor : 96/212, Si Lom -lom �² Anjung Ganjang �² Bulu 

Cina  

29.  Ruas Jalan Nomor : 117, Bulu Cina �² SP Rindu  

30.  Ruas Jalan Nomor : 169/181 , Simpang Pondok AFD I �² Alang Bonbon 

�² Rawa Sari  

31.  Ruas Jalan Nomor : 134, Simpan g Aek Loba �² Sengon Sari �² Aek 

Nabuntu  

32.  Ruas Jalan Nomor : 226, Aek Nabuntu �² Aek Bange �² Aek Sopang �² 

BTS Labura  

33.  Ruas Jalan Nomor : 136, Simpang Puskesmas Pulau Rakyat Tua �² 

Pardamaran Kec. Pulau Rakyat  

34.  Ruas Jalan Nomor : 136, Simpang Es Rahuning �² Gunung Melayu �² 

Bandar Pulau Pekan  

35.  Ruas Jalan Nomor : 52, simpang Bunut  - Suka Damai  

 

Daerah lintasan ruas jalan dari Bagan Asahan �² Kembilik �² Pematang 

Sungai Baru sepanjang 10.700 m bila dibangun diperkirakan akan dapat 

memacupengembangan wilayah dan percepata n pertumbuhan perekonomian 

wilayah pantai (daerah pesisir) yang lebih cepat. Mengingat sampai saat ini 

kondisi jalan yang menghubungkan Kembilik dengan Pematang Sungai Baru 

hanya jalan setapak yang mengakibatkan daerah ini relatif tertinggal jika 

dibanding kan dengan daerah lain. Dalam sektor pertanian khususnya sub -

sektor perkebunan dan peternakan, jalur ini juga memiliki potensi cukup 
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besar. Diperkirakan jika ruas jalan tersebut dibuka akan meningkatkan hasil 

produksi dari usaha tani dan usaha ternak.  

 

2.1.5.1.3.1.1  Per hubungan Jalan Raya  

Jalan dan jembatan adalah salah satu prasarana perhubungan darat 

yang menurut jenis pengelolaannya dibagi atas jalan dan jembatan provinsi 

yang dibina oleh pemerintah provinsi serta jalan dan jembatan kabupaten dan 

desa yang dibina oleh  pemerintah Kabupaten. Arahan pengembangan jalan dan 

jembatan yang diuraikan adalah :  

a. Meningkatkan mutu jalan, yaitu jalan tanah menjadi jalan batu, jalan batu 

menjadi jalan aspal, dan jalan aspal yang rusak direhabilitasi untuk 

menghapuskan jalan dalam ke adaan rusak berat terutama jalan provinsi 

dan jalan kabupaten agar tidak sekedar dapat dilewati lalu lintas, tetapi 

merupakan unsur landasan yang kuat bagi tahap pertumbuhan 

selanjutnya.  

b.  Membuka prasarana perkembangan dalam rangka membuka daerah 

terpencil,  daerah perkebunan rakyat, dan tujuan wisata.  

c. Memprioritaskan penanganan jalan kepada jalan yang menghubungkan 

daerah produksi, membuka daerah potensial dan jalan -jalan lalu lintas 

karena pengembangan jalan di Kabupaten Asahan.  

d.  Program Peningkatan Jalan Ko lektor Primer 3 (Jalan Kabupaten) dan 

kelengkapan fasilita s jalannya  di beberapa wilayah.  

e. Program Peningkatan Jalan Lokal Primer  (Jalan Kabupaten) dan 

kelengkapan fasilita s jalannya  di beberapa wilayah.  

f. Program Peningkatan Jaringan Jalan Sekunder (Jalan  Kabupaten) dan 

kelengkapan fasilitas jalannya   di beberapa wilayah.  

g. Program Pembangunan Jalan Baru Kolektor Primer 3 (Jalan Provinsi) dan 

kelengkapan fasilita s jalannya  di beberapa wilayah.  

h.  Program Pembangunan Jalan Baru Kolektor Primer 4 (Jalan Kabupate n) 

dan kelengkapan fasilitas jalannya  di bebe rapa wilayah.  

i.  Program Pembangunan Jalan Baru Lokal Primer (Jalan Kabupaten) dan 

kelengkapan fasilita s jalannya  di beberapa wilayah.  

j.  Pembangunan Jalan Tol (Kisaran �² Tebing Tinggi, Rantau Prapat �² Kisaran) . 

k.  Pembangunan terminal pembantu di Kisaran dan BP Mandoge . 

l.  Pengoptimalan kembali terminal agribisnis.  
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m.  Pengembangan dan Peningkatan Fasilitas Perlengkapan Jalan Raya dan 

Penerangan Jalan umum dan Penyiapan Jalur Evakuasi.  

 

Tabel 2 .8 
Rencana Panjang Jalan di Kabu paten Asahan (Meter)  

No.  Kecamatan  
Jalan  
Arteri  

Jalan  
Kolektor  

Rel  
Kereta Api  

R. Jalan 
Pelabuhan  

Rencana  
Jalan  

Tol  

1 Aek Songsongan  21.999, 53  5.947, 47  - - - 

2 Rahuning  8.872, 30  145, 94  17.572  - - 

3 Bandar Pulau  30 .924, 40  26.013, 44  - - - 

4 Air Batu  29 .305, 04  6.937, 34  13 .834 ,03  - 3.685  

5 Sei Dadap  10.830, 60  26.171, 25  7.297 ,88  - 4.148  

6 Sei Kepayang  20. 878,32  10.477, 47  - - - 

7 Sei Kepayang Barat   12. 089,76  13.062, 35  - - - 

8 Sei Kepayang timur  - 2.939, 01  - - - 

9 Buntu Pane  29.284, 86  30.666, 87  - - - 

10  Tinggi Raja  13.248, 84  24.371, 20  - - - 

11  Setia Janji  - 12.894, 59  - - - 

12  Air Joman  - 21.417, 45  11.447, 03  - - 

13  Silau Laut  - - - 11 .839, 34  - 

14  Meranti  3.877 ,34  4.414, 10  - 7.452, 85  - 

15  Rawang Panca Arga  3.757, 54  - - 5.427, 16  - 

16  Pulo  Bandring  8.919, 27  3.627, 67  7.348, 40  - 2.097  

17  Simpang empat  6.940, 02  18.779, 36  - - 4.704  

18  Teluk Dalam  17.307, 90  - 8.739, 61  - 5.752  

19  Aek Kuasan  5.111, 47  16 .002 ,5 5.545, 06  - 6.775  

20  Aek Ledong  5.419, 06  24 .526, 7 5.513 ,2 - - 

21  BP Mandoge  33. 190, 79  66.769,4 6 - - - 

22  Pulau Rakyat  18.830, 67  12.006, 34  15.843, 47  - 9.793  

23  Kota  Kisaran Barat  8.918, 84  17.447, 24  5.584, 84  - 6.922  

24  Kota  Kisaran Timur  5.753, 88  17.212, 68  11.402, 50  - 5.111  

25  Tanjung Balai  4.143, 87  6.811, 07  - 13.263, 50  - 

Sumber: RTRW Kabupaten Asahan  Tahun 2013 -2033  

 

2.1.5.1.3.1.2  Jalur Evakuasi  

Dengan segala potensi bencana yang mungkin akan terjadi, maka 

ditetapkan suatu kawasan yang berfungsi sebagai lahan evakuasi dan 

dilengkapi dengan sarana dan parasarana pendukungnya. Adapun lahan 

evakuasi yang ditetapkan di Kabupaten Asahan ini adalah pada Kawasan RTH 

pada pusat Kota Kisaran (Bencana Longsor -Gempa) dan BP Mandoge (Bencana 

Banjir -Tsunami).  
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2.1.5.1.3.1.3  Perhubungan Laut  

Dalam melayani kepentingan umum dan pembangunan di Kabupaten 

Asahan untuk dae rah yang belum terjangkau oleh angkutan lain, seperti jalan 

raya maka perlu dibina/diatur angkutan sungai/danau berupa perahu mesin. 

Selain itu juga perlu difungsikannya kembali Pelabuhan Bagan Asahan dengan 

dukungan sarana dan prasarananya terutama akses jalan menuju pelabuhan. 

Dengan adanya pengembangan pelabuhan, pembangunan pelabuhan dan jalan 

sisi pantai maka Pelabuhan Bagan Asahan ini akan semakin berpotensi untuk 

meningkatkan pendapatan daerah karena akses masuk dan keluar, orang dan 

barang ke pelabu han semakin meningkat. Selain pelabuhan juga terdapat 

pangkalan pendaratan ikan (PPI) di Desa Asahan Mati Kecamatan Tanjung 

Balai akan semakin meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Asahan. 

Pengembangan sistem jaringan transportasi laut, meliputi :  

a. Pengoptimalan dan perbaikan , sarana dan utilitas pelabuhan Bagan 

Asahan;  

b.  Pembangunan kawasan pendukung pelabuhan;  

c. Pengembangan Bagan Asahan sebagai pelabuhan pengumpul  

d.  Pengembangan alur pelayanan umum dan perlintasan serta alur pelayanan 

masuk pelabuhan Ba gan Asahan, dan  

e. Mengoptimalkan alur Sungai Asahan agar dapat dilalui oleh kapal dengan 

bobot yang lebih , tetapi hal ini harus didasarkan oleh studi lanjutan yang 

lebih mendetail.  

 

2.1.5.1.3.1.4  Perhubungan Udara  

Potensi pengembangan Perhubungan udara di Kabupaten Asaha n adalah 

Bandar Udara Kelas V yang dikelola oleh perkebunan terdapat di Aek Loba 

Kecamatan Pulau Rakyat, Kelurahan Gambir Baru Kecamatan Kota Kisaran 

Timur dan Teluk Dalam Kecamatan Simpang Empat. Kedepannya diperlukan 

studi tersendiri mengenai kebutuhan p elabuhan udara, lokasi dan luasannya.  

 

2.1.5.1.3.1.5  Transportasi Kereta Api  

Program Pengembangan Sistem Angkutan Massal, meliputi :  

1.  Peningkatan jalur kereta api dan stasiun  

2.  Perbaikan persinyalan kereta api  

3.  Perbaikan dan penambahan  sarana KRD di Seluruh ruas KA  

4.  Perbaik an persilangan antara KA dan jalan di Seluruh ruas KA  
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Kabupaten Asahan merupakan jalur lalulintas kereta api Medan -Tanjung 

Balai dan Medan -Rantau Prapat. Pada tahun 2005 dari 10 stasiun kereta api 

yang terdapat di wilayah Asahan tercatat sebanyak 514.749 p enumpang naik 

dan 535.336 penumpang turun serta 76.511 ton barang yang diangkat dan 

76.212 ton barang yang diturunkan. Dengan adanya pengembangan jaringan 

kereta api di Sumatera diharapkan mampu meningkatkan perekonomian baik 

itu di Kisaran, dan wilayah la innya di Kabupaten Asahan.  

Pengembangan sistem jaringan kereta api terdiri dari :  

1.  Pengembangan jaringan yang merupakan bagian Trans Asian Railway yang 

meliputi batas NAD �² Pangkalan Susu �² Medan �² Kisara - Rantau Prapat.  

2.  Pemantapan jalur kereta api antar kota di pantai timur yang 

menghubungkan batas NAD �² Medan �² Lubuk Pakam �² Tebing Tinggi �² 

Kisaran �² Rantau Prapat �² batas Riau.  

3.  Pembangunan jalur transportasi kerata api antar kota Kisaran �² Tanjung 

Balai  

4.  Pengembangan simpul kereta api di stasiun KA Kelas B antar kota di 

Kisaran  

5.  Pembangunan Jalur baru melalui pesisir utara yang menghubungkan 

Kabupaten Batu Bara dengan Kabupaten Asahan menuju Pelabuhan Bagan 

Asahan.  

 

2.1.5.1.3.2  Jaringan Energi  

Kebutuhan listrik penduduk Kabupaten Asahan sebagian besar dipasok 

oleh PLN Ranting Kisaran. Untuk keadaan eksisting, lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel gardu listrik di Kabupaten Asahan sebagai berikut.  

 

Tabel 2. 9 
Gardu Listrik Kabupaten Asahan  

Sumber: PLN Ranting Kisaran  

 

 Untuk memenuhi kebutuhan Kabupaten Asahan tahun 2030 yaitu 

sekitar 73 1,232 MW, direncanakan menggunakan listrik dengan sumber dari :  

No.  Uraian  2001  2004  2008  2012  

1 PLN Ranting Kisaran  46.323  54.852  54.877  40,30 4 

2 
PLN Ranting Tanjung 
Balai  

46.730  51.607  57.193  85,319  

3 
PLN Ranting Aek 
Kanopan  

21.316  23.563  22.235  14,891  

Jumlah  114.369  130.022  134.305  140,514  
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a. PLTA Asahan I (2x98 MW)  

b.  PLTA Asahan II (4x74,5 dan 4x79,2 MW)  

c. PLTA Asahan III Simangkuk (2x87 MW)  

d.  PLTA Asahan IV = 180 MW  

e. PLTA Asahan V = 180 MW  

f. PLTU Kuala Tanjung (2x100 MW)  

Adapun arahan pen gembangan jaringan listrik adalah penambahan 

kapasitas jaringan listrik sesuai dengan arah pengembangan dan Rencana 

pengembangan sumber energi listrik yang berasal dari pemanfaatan 

sumberdaya air atau sumber lainnya yang berpotensi menghasilkan Energi.  

 Selain itu juga direncanakan pembangunan SUTET yang melintasi 

Kabupaten Asahan sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada Provinsi 

Sumatera Utara. Program Pengembangan Jaringan Listrik, meliputi:  

a. Pengembangan jaringan listrik perdesaan.  

b.  Ekstensifikasi jarin gan listrik untuk perumahan baru dengan mengikuti 

jaringan listrik yang sudah ada.  

c. Pengembangan sumber energi listrik terbarukan.  

d.  Peningkatan kualitas pelayanan jaringan listrik.  

e. Pengembangan jaringan listrik dengan sistem bawah tanah.  

f. Pembangunan instalas i baru dan pengoperasian instalasi penyaluran listrik.  

g. Pembangunan prasarana listrik yang bersumber dari energi alternatif.  

 

2.1.5.1.3.3  Jaringan Telekomunikasi  

Utilitas telepon menurut kebutuhan berdasarkan standar adalah 

diasumsikan bahwa 30 % dari jumlah rumah yang ada pada tahun 

perencanaan membutuhkan telepon. Dari asumsi di atas maka dengan jumlah 

penduduk Kabupaten Asahan pada tahun 2030 sebanyak 1.084.373 jiwa maka 

diproyeksikan akan ada kebutuhan telepon sebanyak 325.312 unit.  

Adapun program Pengembangan Sektor  Telekomunikasi antara lain :  

a. Peningkatan sistem jaringan kabel primer dan sekunder menggunakan 

kabel bawah tanah.  

b.  Peningkatan luas daerah pelayanan.  

c. Pengembangan sistem kabel udara dari rumah box telepon pembagi ke 

rumah/bangunan  dengan sistem bawah tan ah.  

d.  Peningkatan kualitas pelayanan jaringan telepon.  
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e. Pembangunan instalasi baru dan pengoperasian instalasi penyaluran 

telekomunikasi.  

f. Pembangunan BTS terpadu (Berdasarkan Kajian Lebih Lanjut).  

g. Pengembangan Sarana Komunikasi berbasis multimedia di lokasi s trategis.  

h.  Pengembangan jaringan komunikasi lainnya.  

 

2.1.5.1.3.4  Pengembangan Sumberdaya Air  

Cakupan Sistem Jaringan Sumber Daya Air di Kabupaten Asahan 

meliputi sistem jaringan sarana dan prasarana sumber daya air terdiri dari 

jaringan irigasi dan daerah aliran sunga i. Arahan r encana pengembangan 

sistem jaringan sumber daya air di Kabupaten Asahan terdiri dari 

pengembangan irigasi, pengembangan sumber daya air wilayah sungai, 

pengembangan prasarana air bersih.  

 

2.1.5.1.3.4.1  Pengembangan Irigasi  

 Irigasi teknis di Kabupaten Asahan  sangat penting keberadaannya 

mengingat adanya program pencetakan sawah serta kebutuhan peningkatan 

produksi pertanian yang semakin mendesak mutlak membutuhkan jaringan 

irigasi yang baik sehingga dibutuhkan pengembangan irigasi yang sesuai 

dengan karakter sungai dan topografi Kabupaten Asahan.  

Adapun daerah irigasi di Kabupaten Asahan adalah sebagai berikut:  

1.  Daerah Irigasi Silau Maraja Kecamatan Setia Janji  

2.  Daerah Irigasi Setia Budi Kecamatan Setia Janji  

3.  Daerah Irigasi Suka Makmur Kecamatan Pulo Bandring  

4.  Daerah Irigasi Sei Beluru Kecamatan Meranti  

5.  Daerah Irigasi Air Putih Kecamatan Meranti  

6.  Daerah Irigasi Kampung Jati Kecamatan Meranti  

7.  Daerah Irigasi Sei Serani Kecamatan Meranti  

8.  Daerah Irigasi Serbangan Kecamatan Air Joman  

9.  Daerah Irigasi Pasar II Kecamat an Meranti  

10.  Daerah Irigasi Paya Bomban Kecamatan Rawang Panca Arga  

11.  Daerah Irigasi Suplesi Kecamatan Pulo Bandring  

12.  Daerah Irigasi Rawang Panca Arga I Kecamatan Rawang Panca Arga  

13.  Daerah Irigasi Simpang Empat Kecamatan Buntu Pane  

14.  Daerah Irigasi Blok 40 Kecamat an Setia Janji  

15.  Daerah Irigasi Desa Gaja Kecamatan Meranti  



 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)  
Kabupaten Asahan Tahun 2016-2021 48 

PEMERINTAH  
KABUPATEN 
ASAHAN 

16.  Daerah Irigasi Silau Barat Kecamatan Pulo Bandring  

17.  Daerah Irigasi Sei Lebah Kecamatan Sei Kepayang  

18.  Daerah Irigasi Panca Arga Kecamatan Rawang Panca Arga  

 

Sumber Data: Kepmen PU No.293/KPTS/M/2014 Ta nggal 10 Juni 2014 

tentang Penetapan status daerah irigasi yang pengelolaannya menjadi 

wewenang.  

Pengembangan sistem jaringan irigasi melalui penambahan prasarana 

jaringan dan peningkatan fungsi jaringan dengan cara rehabilitasi dilakukan 

untuk mempertahan kan dan meningkatkan produksi tanaman pangan 

khususnya padi. Adapun Program Pengembangan Sistem Irigasi, meliputi : 

peningkatan dan mempertahankan jaringan irigasi yang telah ada dalam 

rangka ketahanan pangan, meliputi :  

a. Penyusunan kegiatan studi irigasi g una mendukung kegiatan pertanian 

seperti penyusunan Studi jaringan irigasi dan studi terkait irigasi lainnya  

b.  Pengembangan dan pengelolan jaringan irigasi (pembuatan/ revitalisasi/ 

refungsionalisasi/ penataan) berupa Bendung, DAM, Waduk, Situ, Daerah 

irigas i, Saluran Induk .  

c. Pengembangan, pengelolan dan konservasi sungai, danau dan Sumber daya 

Air lainnya (Irigasi Lahan Kering/ILK) . 

d.  Pengembangan, pengelolaan dan konservasi sungai, danau dan Sumber 

daya Air lainnya (normalisasi/revitalisasi) di Sungai Asahan  dan sungai 

besar lainnya  sehingga debit air dapat bertambah untuk kegiatan pertanian . 

 

2.1.5.1.3.4.2  Pengembangan SDA Wilayah Sungai  

 Pengembangan dan pengelolaan sumber daya air melalui Pola dan 

Pengelolaan Wilayah Sungai terhadap DAS meliputi Pengembangan dan 

pengelo laan Wilayah Sungai Strategis nasional yaitu Sungai Asahan sesuai 

dengan arahan pengembangan wilayah sungai P rovinsi Sumatera Utara (WS 

TobaAsahan dan WS Bah Bolon).  Selain itu juga dilakukan Pengembangan 

pola Pengelolaan Cekungan Air Tanah Medan (pada Ka bupaten Asahan dan 

sekitarnya). Pengembangan pengendalian daya rusak air dilakukan dengan 

mencegah, menanggulangi, memulihkan kualitas lingkungan yang rusak 

disebabkan oleh daya rusak air pada jaringan SDA dan jaringan sarana dan 

prasarana SDA.  
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2.1.5.1.3.4.3  Pengembang an Prasarana Air Bersih  

Utilitas air bersih menurut analisa kebutuhannya menurut pedoman 

perencanaan air bersih meliputi penetapan sasaran tahunan, penetapan 

daerah pelayanan (pengembangan daerah perkotaan dan tata guna tanah, 

kepadatan penduduk dan kon str uksi jalan -jalan umum), perkiraan penduduk 

terlayani, dan proyeksi kebutuhan air bersih.  

Sesuai dengan standar yang dikeluarkan oleh Ditjen PU tahun 1998 tentang 

Kriteria Perencanaan Domestik Sistem Air Bersih. Dari standard dan asumsi 

diatas maka dapat d iproyeksikan kebutuhan air bersih untuk Kabupaten 

Asahan pada tahun 2030.  

 

Pengembangan penyediaan air bersih di Kabupaten Asahan sampai 

Tahun 2030, adalah :  

1.  Untuk kawasan permukiman perkotaan di arahkan penyediaan air bersih 

melalui jaringan pipa PDAM de ngan memanfaatkan air baku dari sungai/air 

permukaan.  

2.  Untuk kawasan permukiman perdesaan dapat dikembangkan sistem air 

bersih perdesaan yaitu memanfaatkan sumber air baku yang ada seperti 

mata air, air tanah dan air sungai melalui sistem jaringan air perde saan  

secara sederhana.  

3.  Pola pembangunan dan pengelolaan sistem air bersih perdesaan dilakukan 

secara partisipatif dimana masyarakat secara mandiri membangun instalasi 

air bersih dengan difasilitasi oleh pemerintah.  

4.  Pemerintah Kabupaten Asahan diharapkan bi sa menggulirkan Program 

Pembangunan Sistem Air Bersih Perdesaan dan dana bantuannya melalui 

unit kerja terkait.  

5.  Sumber air diarahkan pada pemanfaatan air permukaan dengan intake di 

sungai terdekat yang potensial.  

6.  Pengembangan sistem air bersih akan difokus kan kepada upaya 

pengelolaan sumber air yang ada, pemanfaatan sumber air baru dan 

peningkatan jaringan distribusi.  

7.  Peningkatan penyediaan air baku dari sumber mata air yang memiliki debit 

10 lt/detik atau lebih dikuasai oleh Pemerintah Daerah dan dapat di kelola 

melalui kerjasama dengan pihak lain dengan prioritas untuk kepentingan 

umum khususnya penyediaan air bersih dan irigasi.  
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Program Pengembangan Jaringan Air Bersih, meliputi :  

1.  Peningkatan pelayanan sistem distribusi perpipaan.  

2.  Pembangunan sistem baru  untuk melayani daerah yang belum terlayani.  

3.  Peningkatan kapasitas produksi PDAM dan menurunkan kehilangan air.  

4.  Perbaikan dan rehabilitasi terhadap kapasitas sistem transmisi dan 

distribusi.  

5.  Peningkatan Cakupan Pelayanan Air Bersih Pedesaan.  

6.  Identifikasi, perlindungan dan penggunaan secara optimal mata air 

terutama daerah pedesaan.  

7. Pengembangan sumber air untuk pengembangan industri di kawasan 

peruntukan industri . 

8. Pengembangan kemitraan dengan pihak swasta atau masyarakat dalam 

memperluas wilayah pelayanan dan peningkatan kualitas pelayanan air 

bersih di daerah -daerah yang belum terlayani PDAM dan air bersih 

perdesaan.  

9. Perbaikan jaringan pipa air bersih yang ada secara bertahap dan 

meningkatkan manajemen operasi dan pemeliharaan pelayanan air bersih 

di daera h-daerah terlayani air bersih.  

 

2.1.5.1.3.4.4  Jaringan Drainase  

Pengembangan jaringan drainase di Kabupaten Asahan adalah sebagai 

berikut:  

1.  Pengembangan sistem drainase diarahkan pada sistem drainase makro dan 

sistem drainase perkotaan.  

2.  Sasaran dari pengembangan sistem d rainase ini adalah tersedianya sistem 

yang memiliki kapasitas memadai, m eliputi :  

a. Normalisasi jaringan drainase yang ada;  

b.  Pembangunan dan pengembangan kolam retensi di kawasan perkotaan;  

c. Pembangunan sumur resapan di kawasan perkotaan;  

d.  Pembuatan Waduk atau pond sebagai penampung limpasan air sungai 

dan laut yang berlokasi pada Pesisir Pantai dan muara sungai t ermasuk 

anak sungai, Pembuatan pond  ini berdasarkan hasil studi.  

 

2.1.5.1.3.4.5  Pengelolaan Air Limbah  

Jenis limbah yang terdapat di Kabupaten Asahan dapat dibedakan  

menjadi  dua macam yaitu limbah domestik dan limbah non domestik. Limbah 
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domestik merupakan limbah hasil buangan rumah tangga dari kegiatan mandi, 

cuci dan kakus. Sedangkan limbah non domestik merupakan limbah yang 

dihasilkan dari kegiatan non rumah tangg a seperti limbah cair buangan 

pabrik/industri, limbah penggilingan padi, limbah ternak dan sebagainya.  

Pengelolaan air limbah di Kabupaten Asahan menggunakan sistem individual 

(on site system ) dengan teknis sebagai berikut:  

1.  Pembuangan air limbah cair dan p adat ke dalam kolam dan sungai dengan 

sarana cubluk dan jamban keluarga yang dilakukan oleh sebagian besar 

penduduk yang tidak mempunyai jaringan  

2.  Pembuangan limbah padat ke dalam septik tank untuk penduduk yang 

berada di perkotaan  

Untuk memproyeksikan bany aknya air limbah di Kabupaten Asahan 

pada akhir tahun maka dilakukan sesuai dengan kriteria dari Cipta Karya 

Departemen PU.  Perhitungan timbulan air limbah di Kabupaten Asahan 

didapat dengan rumus di bawah ini:  

Jumlah air limbah domestik (Q a.1 dom) = (70 %-80%) x air bersih domestik 

dan jumlah air limbah non domestik (Q a.1 nondom) = (70% -80%) x air 

bersih non domestik.  

Berdasarkan rumus di atas, jumlah perkiraan timbulan air limbah pada tahun 

2030 dapat dilihat berdasarkan proyeksi jumlah penduduk pada ta hun 2030 

menurut kecamatan.  

 

2.1.5.1.3.4.6  Pengelolaan Persampahan  

Pengelolaan persampahan di Kabupaten Asahan dilakukan dengan 2 

(dua) cara yaitu pengelolaan sampah terpusat dan pengelolaan sampah 

setempat. Pengelolaan sampah terpusat merupakan proses terkoordinasi da ri 

rangkaian panjang pengumpulan sampah, pengangkutan dan selanjutnya 

pembuangan akhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Sedangkan 

pembuangan sampah setempat dilakukan oleh warga ke permukaan tanah 

atau ke dalam lubang di setiap pekarangan/halaman rumah. S elanjutnya 

sampah dibakar atau ditimbun untuk dijadikan pupuk atau dibiarkan. Adapun 

luas lahan yang di sediakan oleh pemerintah Kabupaten Asahan dalam 

melayani kebersihan kota yaitu lahan TPA saat ini seluas 10 Ha yang terdapat 

di kelurahan Sei Renggas ya ng berjarak dari kota sejauh 7 km dan jarak dari 

permukiman penduduk sejauh 4 km.  
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Dalam arahan RTRW Provinsi Sumut, di Kabupaten Asahan ditetapkan 

sebagai kawasan yang menyediakan TPA Regional bagi Kawasan perkotaan 

sekitarnya. Dalam pengelolaannya di lok asi TPA yaitu dengan menggunakan 

Sistem Open dumping yang memiliki volume 10 unit. Pengelolaan 

persampahan untuk kebutuhan  di masa datang adalah dengan pengelolaan 

melalui penyediaan lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sebagai TPA 

sampah regional terpadu  di sekitar sub pusat kabupaten dan penambahan 

areal TPA  (± 12 Ha) yang terletak di Kelurahan Sei Renggas Kecamatan Kota 

Kisaran Barat. Sedangkan untuk skala lingkungan dikembangkan incenerator  

yang dikelola secara mandiri dengan konsep 4R. Pengaturan pen gelolaan 

sampah diatur lebih rinci dalam Studi Persampahan.  

Program Pengelolaan Persampahan, meliputi;  

1.  Penyusunan Studi Kelayakan Pembangunan TPA Regional  

2.  Penyusunan studi kelayakan Perluasan TPA;  

3.  Pengembangan sistem pengelolaan sampah;  

4.  Pengembangan pengel olaan sampah dengan konsep minimalisasi, 

penggunaan kembali, daur ulang, dan pemanfaatan kembali dengan 

menekankan pada program pengomposan, daur ulang, dan waste to energy . 

 

2.1.5.2  Pola Ruang Wilayah   

Arah pola ruang wilayah Kabupaten Asahan terdiri dari Kawasan  

Lindung dan Kawasan Budidaya. Kawasan lindung meliputi hutan lindung dan 

sempadan sungai. Kawasan budidaya meliputi:  

3.  Hutan produksi dan hutan produksi terbatas, direncanakan di Kecamatan 

Bandar Pulau, Bandar Pasir Mandoge, Air Joman, Silau Laut, Tanjung 

Balai dan Sei Kepayang.  

4.  Kawasan pertanian, tersebar diseluruh kecamatan.  

5.  Kawasan perkebunan/tanaman tahunan, tersebar diseluruh kecamatan  

6.  Kawasan budidaya perikanan, direncanakan di Kecamatan Kota Kisaran 

Barat, Kota Kisaran Timur, Sei Kepayang Timur, Sei Kepayang Barat, 

Silau Laut, Tanjung Balai, dan Simpang Empat.  

7.  Kawasan peternakan, direncanakan di Kecamatan Air Batu, Kecamatan 

Setia Janji, Kecamatan Air Joman, dan Pulau Bandring.  

8.  Kawasan pertambangan, direncanakan Kecamatan Aek Ledong, 

Kecamatan Rahuni ng, Kecamatan Aek Songsongan dan Kecamatan 

Bandar Pulau.  
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9.  Kawasan industri, direncanakan di Kecamatan Simpang Empat dan Air 

Joman  

10.  Kawasan pariwisata, tersebar di Kecamatan Bandar Pulau, Bandar Pasir 

Mandoge, Buntu Pane, Silau Laut, Kota Kisaran Barat, Kota Kisaran 

Timur, Pulau Rakyat, Tinggi Raja, Aek Songsongan, dan Tanjung Balai.  

11.  Kawasan perumahan dan pemukiman, tersebar di wilayah perkotaan.  

12.  Kawasan pertahanan dan keamanan direncanakan di Kecamatan Silau 

Laut  

 

2.1.6  Demografi  

Penduduk Kabupaten Asahan mengalami  tren peningkatan  setiap 

tahunnya. Pada 201 5, pendu duk Kabupaten Asahan mencapai 706.283  jiwa, 

mengal ami kenaikan dibanding pada tahun 201 1 yang ber jumlah 674 .521 

jiwa .  

 

2.1.6.1  Pertumbuhan Penduduk  

Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Asahan  pada tahun 2011 

sebesar 0,94% menurun pada tahun 2012 menjadi 0,50%, l aju pertumbuhan 

penduduk kembali mengalami kenaikan pada tahun 2013 menjadi sebesar 

0,58% dan naik lagi pada tahun 2014 menjadi sebesar 1,16% dan menurun 

pada tahun 2015 menjadi sebesar 0,94%.  

 

Gambar 2. 4  Jumlah dan Laju Pertumbuhan Pe nduduk di Kabupaten 
Asahan, 2011 -201 5  

 
Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  
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2.1.6.2  Pengelompokan Penduduk  

Persentase Penduduk usia 10 keatas menurut pendidikan yang 

ditamatkan tahun 2011 -2015 Kabupaten Asahan menunjukkkan angka yang 

baik sebagaimana pada tabel dibawah ini.  

 
Tabel 2.10  

Persentase Penduduk Usia 10 Tahun Keatas  
Menurut Pendidikan Yang Ditamatkan Tahun 2011 -2015  

TAHUN  

Tingkat Pendidikan  

Tidak/  
Belum   
pernah 
sekolah  

Tidak 
Tamat 

SD  

SD dan 
Sederajat  

SLTP   dan 
Sederaja t  

SLTA  dan 
Sederajat  

Diploma 
I, II, III  

Sarjana
/Pasca 
Sarjana  

2011  1,47  20,46  32,23  21,67  20,04  1,36  2,77  
2012  1,59  19,20  29,17  21,47  23,11  2,00  3,46  
2013  1,6 1 21,08  29,92  19,91  23,60  1,65  2,24  
2014  1,64  20,99  30,51  19,66  16,7  4,86  5,65  
2015  2,56  17,08  27,14  25,20  22,64  2,31  3,08  

Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2011 persentase 

penduduk tidak/belum pernah sekolah sebesar 1,47% meningkat pada tahun 

2015 menjadi 2,56%. Selanjutnya persentase penduduk  tidak tamat sekolah 

pada tahun 2011 sebesar 20,46% pada tahun 2015 menurun menjadi 17,08%. 

Untuk jenjang tingkat pendidikan SD dan sederajat persentase penduduk yang 

ditamatkan sebesar 32,23% ditahun 2011 dan ditahun 2015 menjadi sebesar 

27,14. Selanjutny a untuk jenjang tingkat pendidikian SLTP dan sederajat 

persentase penduduk yang di tamatkan pada tahun 2011 sebesar 21,67% dan 

pada tahun 2015 menjadi sebesar 25,20%. Untuk jenjang tingkat pendidikian 

SLTA dan sederajat persentase penduduk yang di tamatkan  pada tahun 2011 

sebesar 20,04% dan pada tahun 2015 menurun menjadi sebesar 22,64%. 

Untuk jenjang tingkat Diploma I, II, III persentase penduduk yang ditamatkan 

pada tahun 2011 sebesar 1,36% dan meningkat ditahun 2015 menjadi 2,31%. 

Kemudian untuk jenjang Sarjana/Pasca Sarjana persentase penduduk yang 

ditamatkan pada tahun 2011 sebesar 2,77% ditahun 2015 meningkat sebesar 

3,08%.  

Dari sisi usia, penduduk Kabupaten Asahan didominasi oleh penduduk 

berusia 0 -4 tahun. Pada tahun 201 5, penduduk usia 0 -4 tahun te lah mencapai 

78.486  jiwa yang terdiri da ri penduduk laki -laki sebanyak 39.892  jiwa dan 

penduduk perempuan sebanyak 38. 594  jiwa. Sedangkan penduduk berusia 

70 -74 tahun menjadi kelompok penduduk dengan jumlah terkecil  secara usia. 
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Sampai dengan 2015 , jumlah penduduk usia ini hanya sebesar 8. 868  jiwa 

yang terdiri dari  penduduk laki -laki sebanyak 3.8 60 jiwa dan penduduk 

perempuan sebanyak 5.008  jiwa.  

 

Gambar 2. 5  Piramida Penduduk Kabupaten Asahan, 201 5  

 
Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

Jika melihat persebar an penduduk secara geografis, maka terlihat bahwa 

Kecamatan  Kota  Kisaran Timur menjadi daerah dengan jumlah penduduk 

terbesar dan terpadat di Kabupaten Asahan. Pada tahun 2015 , jumlah 

penduduk Kecam atan Kota Kisaran Timur mencapai 72.958  jiwa dengan 

kepada tan 2. 418  jiwa/km 2.  
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Gambar 2. 6   Jumlah Dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan Di 
Kabupaten Asahan, 201 5  

 
Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

Sementara itu , Kecamatan Sei Kepa yang Timur dengan jumlah 

penduduk 9.073  jiwa menjadi kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil di 

Kabupaten Asahan. Di sisi lain, Kecamatan Sei Kepayang  menjadi kecamatan 

dengan kepadatan terkecil di Kabupaten Asahan dengan tingk at kepadatan 

hanya 49  jiwa/km 2. 

 

Tabel 2. 11  
Jumlah dan Distribusi Penduduk  
Menurut Kecamatan Tah un 20 15  

No Kecamatan 
Luas 

Wilayah 
(Km2) 

Jumlah Penduduk (jiwa) Kepa 
Datan 

Jiwa per 
km2 

Distribusi 
Penduduk 

(%) Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 Bandar Pasir Mandoge 713,63   17.798   16.921   34.719   48,65  4,92 

2 Bandar Pulau 268,41   11.063   10.559   21.622   80,56  3,06 
3 Aek Songsongan  282,20   8.758   8.638   17.396   61,64  2,46 
4 Rahuning  195,79   9.326   9.153   18.479   94,38  2,62 
5 Pulau Rakyat 213,64   16.738   16.624   33.362   156,16  4,72 
6 Aek Kuasan 143,13   12.148   11.941   24.089   168,30  3,41 
7 Aek Ledong 85,11  10.516   10.265   20.781   244,17  2,94 
8 Sei Kepayang 370,69   8.986   9.077   18.063   48,73  2,56 
9 Sei Kepayang Barat 49,19  6.820   6.701   13.521   274,87  1,91 

10 Sei Kepayang Timur 100,64   4.665   4.408   9.073   90,15  1,28 
11 Tanjung Balai 88,68  18.698   18.182   36.880   415,88  5,22 
12 Simpang Empat 135,76   21.033   20.632   41.665   306,90  5,90 
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13 Teluk Dalam 117,01   9.190   9.035   18.225   155,76  2,58 
14 Air Batu 117,14   20.791   20.560   41.351   353,00  5,85 
15 Sei Dadap 82,78  16.488   16.078   32.566   393,40  4,61 
16 Buntu Pane 153,39   11.879   11.943   23.822   155,30  3,37 
17 Tinggi Raja 107,89   9.572   9.552   19.124   177,25  2,71 
18 Setia Janji 62,37  6.038   6.050   12.088   193,81  1,71 
19 Meranti 45,32  10.149   10.326   20.475   451,79  2,90 
20 Pulo Bandring 86,99  14.731   14.547   29.278   336,57  4,15 
21 Rawang Panca Arga 67,37  9.379   9.138   18.517   274,86  2,62 
22 Air Joman 98,09  24.391   24.026   48.417   493,60  6,86 
23 Silo laut 84,67  10.649   10.620   21.269   251,20  3,01 
24 Kota Kisaran Barat 32,80  28.881   29.662   58.543   1.784,85  8,29 
25 Kota Kisaran Timur 30,16  36.019   36.939   72.958   2.419,03  10,33 

  Jumlah........ 3.732,97   354.706   351.577  706.283  189,20  100 
Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

Jumlah dan distribusi penduduk menurut kecamatan  dapat dijelaskan 

dari tabel diatas bahwa Kecamatan Kota Kisaran Timur merupakan kecamatan 

dengan jumlah penduduk terbesar dengan tingkat persebaran pendud uk 

sebesar 10,33 % sedangkan Kecamatan Sei Kepayang Timur adalah kecamatan 

dengan persebaran penduduk terkecil yaitu 1, 28%.  

 

Tabel 2. 12  
Jumlah Penduduk Kabupaten Asahan  Menurut Agama  

Tahun 2011 -2015  

TAHUN  
AGAMA  

JUMLAH  
Islam  Protestan  Katolik  Budha  Hindu  

Kong
hucu  

2011  601.200  61.733  4.555  6.912  110  11  674.521  

2012  604.195  62.040  4.577  6.947  110  7 677.876  

2013  607.655  62.416  4.604  7.004  109  6 681.794  

2014  623.624  64.063  4.725  7.187  113  8 699.720  

2015  629 .583  64 .598  4.759  7.249  89  5 706.283  
Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah pendud uk menurut agama 

tahun 2011 -2015  Kabupaten Asahan didominasi penduduk beragama Islam 

sebesar 8 9,13% pada tahun 2011  dan menjadi 89,1 4% pada tahun 2015 , 

disusul oleh pendudu k berag ama Protestan sebesar 9,1 5% pada tahun 2011  

dan menjadi 9,1 5% pada tahun 2015 , Budha sebesar 1,02 % pada tahun 201 1 

dan pada tahun 2015 sebesar 1,03 %, Katolik sebesar 0,68 % pada tahun 201 1 

dan berubah pada tahun 2015 menjadi sebesar 0,6 7%, Hindu sebesar 0,0 2% 

pada tahun 2011 menjad 0,01 pada tahun 2015 . 
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Tabel 2. 13  
Jumlah Penduduk Kabupaten Asahan Tahun 2015  

Menurut Agama dan Kecamatan  

NO KECAMATAN 

AGAMA 

JUMLAH 
Islam Protestan Katolik Budha Hindu 

Kong 
hucu 

1 Bandar Pasir Mandoge 21.821 12.558 338 2 - - 34.719 

2 Bandar Pulau 19.434 2.105 64 19 - - 21.622 

3 Aek Songsongan  15.735 1.579 82 - - - 17.396 

4 Rahuning  17.388 908 106 73 4 - 18.479 

5 Pulau Rakyat 27.816 4.555 865 126 - - 33.362 

6 Aek Kuasan 22.830 1.088 41 130 - - 24.089 

7 Aek Ledong 20.234 489 14 44 - - 20.781 

8 Sei Kepayang 14.339 2.874 843 7 - - 18.063 

9 Sei Kepayang Barat 13.483 2 - 36 - - 13.521 

10 Sei Kepayang Timur 9.073 - - - - - 9.073 

11 Tanjung Balai 36.790 10 - 80 - - 36.880 

12 Simpang Empat 36.637 4.345 496 187 - - 41.665 

13 Teluk Dalam 16.511 1.516 151 47 - - 18.225 

14 Air Batu 38.958 2.015 98 280 - - 41.351 

15 Sei Dadap 31.341 1.174 27 24 - - 32.566 

16 Buntu Pane 22.154 1.624 40 4 - - 23.822 

17 Tinggi Raja 18.405 681 13 25 - - 19.124 

18 Setia Janji 10.627 1.338 118 5 - - 12.088 

19 Meranti 14.240 5.953 278 4 - - 20.475 

20 Pulo Bandring 28.832 430 8 1 2 5 29.278 

21 Rawang Panca Arga 13.932 4.411 174 - - - 18.517 

22 Air Joman 47.686 424 13 294 - - 48.417 

23 Silo laut 20.651 618 - - - - 21.269 

24 Kota Kisaran Barat 49.662 4.233 332 4.239 77 - 58.543 

25 Kota Kisaran Timur 61.004 9.668 658 1.622 6 - 72.958 
 JUMLAH 629.583 64.598 4.759 7.249 89 5 706.283 

Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk beragama Islam 

terbanyak  di Kecamatan Kota Kisaran Timur sebanyak 6 1.004  orang dan 

terkecil di Kecamatan Sei Kepayang Timur sebanyak 9.0 73  orang, sedangkan 

penduduk beragama Kristen Protestan terbanyak di Kecamatan Bandar Pasir 

Mandoge sebanyak 12. 558  orang dan di Kecamatan Sei K epayang Timur  tidak 

ada penduduk beragama Kristen Protestan . Sedangkan penduduk beragama 

Budha terbesar di Kecamatan Kota Kisaran Barat sebanyak 4.239 orang  dan 

di Kecamatan Aek Songsongan dan Kecamatan Sei Kepayang Timur , 

Kecamatan Silo Laut, Kecamatan R awang Panca Arga  tidak ada penduduk 

beragama Budha sama sekali. Penduduk beragama Katolik terbanyak di 
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Kecamatan Pulau Rakyat dan ada 4 (empat ) Kecamatan yang sama sekali tidak 

ada penduduk beragama Katolik yaitu di Kecamatan Sei Kepayang Timur,  Sei 

Kepaya ng Barat, Silo Laut dan Tanjung Balai . Untuk penduduk beragama 

Hindu terbanyak di Kecamatan Kota Kisaran Barat  sebanyak 77  orang, 

sedangkan penduduk beragama Konghucu hanya ada di Kecamatan Pulo 

Bandring sebanyak 5 orang.  

 

2.2  ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT  

2.2.1  Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi  

Fokus kesejahteraan dan pemerataan e konomi adalah melihat kondisi 

ekonomi makro sebuah wilayah yang diukur dengan beberapa indikator, yaitu 

pertumbuhan PDRB,  PDRB per kapita, Indeks Gini,  persentase penduduk 

diatas garis kemiskinan  dan angka kriminalitas yang tertangani.  

 

2.2.1.1  Pertumbuhan PDRB  

Kemajuan pembangunan ekonomi salah satunya diukur dengan 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pertumbuhan ekonomi 

yang terjadi merupakan gambaran akumulasi keberhasila n pembangunan 

daerah dari berbagai sektor. Pertumbuhan ekonomi diharapkan berkualitas, 

yaitu mampu menyerap tenaga kerja yang tersedia dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  

 

Tabel 2.1 4 
PDRB Menurut Lapangan Usaha Ata s Dasar Harga Berlaku Tahun 2011 -2015  

Kabupaten Asahan (Juta  Rupiah)   

No Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015* 

1 Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan 

7.717.534,2 8.368.097,7 9.216.434,8 9.745.258,8 10.310.013,0 

2 Pertambangan dan Penggalian 35.345,6 39.756,3 45.126,9 48.975,6 53.152,4 
3 Industri Pengolahan 4.044.755,8 4.430.984,7 4.830.346,6 5.427.125,5 6.098.394,1 
4 Pengadaan Listrik dan Gas 15.080,0 15.904,8 16.548,1 16.505,3 16.485,5 
5 Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang  

11.165,9 12.315,6 13.361,5 14.783,0 16.355,9 

6 Konstruksi 1.077.387,6 1.251.437,4 1.490.165,1 1.595.792,8 1.807.137,1 
7 Perdagangan besar dan 

eceran, reparasi mobil dan 
sepeda motor  

2.854.699,2 3.231.021,6 3.627.724,0 4.170.349,5 4.794.210,2 

8 Transportasi dan pergudangan 601.796,8 660.989,8 755.846,1 855.785,9 968.946,0 
9 Penyediaan akomodasi dan 

makan minum 
138.224,4 157.173,4 178.315,7 204.489,0 234.505,9 

10 Informasi dan komunikasi 76.620,9 84.123,1 89.708,3 95.793,5 102.291,5 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 255.219,1 294.436,6 336.081,7 381.933,8 434.047,7 
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12 Real Estate 277.972,8 305.293,1 349.415,2 395.417,3 447.475,9 

13 Jasa Perusahaan 6.730,6 7.793,7 9.035,9 10.413,0 12.000,1 
14 Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib 

536.416,3 629.421,6 726.816,9 829.405,2 946.473,5 

15 Jasa Pendidikan 157.275,9 168.026,8 179.145,8 195.498,7 213.344,4 

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 

100.625,2 113.054,3 124.683,5 141.542,6 160.681,3 

17 Jasa lainnya 86.579,5 96.067,1 111.953,9 128.540,7 147.585,0 

 JUMLAH 17.993.429,8 19.847.897,7 22.019.709,8 24.257.610,3 26.763.099,5 

Sumber:  Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

PDRB Kabupaten Asahan dari d ata yang disajikan pada tabel diatas 

dapat dijelaskan bahwa Nilai PDRB Kabupaten Asahan Ata s Dasar Harga 

Berlaku Tahun 2011 -201 5 mengalami pertumbuhan  setiap tahunnya  rata -rata 

sebesar 10,43% . Dari  sebesar  Rp. 17, 99  triliun di tahun 2011 meningkat 

menjadi Rp. 26, 76 triliun  di tahun 2015 . Kontribusi terbesar berasal dari 

lapangan usaha Pertanian, Kehutanan dan Perikanan sebesar Rp. 7,71 Triliu n 

di tahun 2011 meningkat menjadi Rp. 10, 31  triliun  di tahun 2015 atau 

tumbuh setiap tahunnya rata -rata sebesar 6,97% diikuti Usaha Industri 

Pengolahan  sebesar Rp. 4,04  triliun di tahun 2011 meningkat menjadi Rp. 6,09 

triliun di tahun 2015 atau tumbuh rata -rata sebesar 7% setiap tahunnya. 

PDRB dari sektor Perdagangan Besar Dan Eceran, Reparasi Mobil Dan Sepeda 

Motor sebesar Rp. 2,85 triliun di tahun 2011 menjadi Rp. 4,79 triliun di tahun 

2015 atau setiap tahunnya rata -rata tumbuh sebesar 12,15%.  PDRB dari 

sektor K onstruksi  di tahun 2011 sebesar Rp. 1,07 triliun meningkat di tahun 

2015 menjadi Rp. 1,80 triliun atau rata -rata pertumbuhannya sebesar 12,06% 

setiap tahun. Dan dari sektor  Usaha Transportasi dan Pergudangan dari 

sebesar Rp. 601,79 miliar di tahun 2 011 meningkat menjadi Rp. 968,84 miliar 

di tahun 2015 atau tumbuh rata -rata sebesar 11,22% setiap tahunnya dan 

penyumbang PDRB dari sekto r Administrasi Pemerintahan dan Jaminan Sosial 

Wajib  di tahun 2011 sebesar Rp. 536,42 miliar meningkat menjadi Rp. 946, 47 

miliar di tahun 2015 atau tumbuh rata -rata sebesar 13,21% setiap tahunnya .   

 

Tabel 2. 15 
Kontribusi  PDRB Menurut Lapangan Usaha Terhadap  PDRB 

Atas Dasar Harga Berlaku  Tahun 2011 -2015  
Kabupaten Asahan ( dalam Persentase )  

No Lapangan Usaha  2011  2012  20 13  2014  2015  

1 
Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan  

42,89  42,16  41,86  40,17  38,52  
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2 Pertambangan dan Penggalian  0,20  0,20  0,20  0,20  0,20  

3 Industri Pengolahan  22,48  22,32  21,94  22,37  22,79  

4 Pengadaan Listrik dan Gas  0,08  0,08  0,08  0,07  0,06  

5 
Pengadaan  Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang  

0,06  0,06  0,06  0,06  0,06  

6 Konstruksi  5,99  6,31  6,40  6,58  6,75  

7 
Perdagangan besar dan eceran, 
reparasi mobil dan sepeda motor  

15,87  16,19  
 
 

16,47  
17,19  17,91  

8 Transportasi dan pergudangan  3,34  3,33  3,4 3 3,53  3,62  

9 
Penyediaan akomodasi dan makan 
minum  

0,77  0,79  0,81  0,84  0,88  

10  Informasi dan komunikasi  0,43  0,42  0,41  0,39  0,38  

11  Jasa Keuangan dan Asuransi  1,42  1,48  1,53  1,57  1,62  

12  Real Estate  1,54  1,54  1,59  1,63  1,67  

13  Jasa Perusahaan  0,04  0,0 4 0,04  0,04  0,04  

14  
Adm. Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib  

2,98  3,17  3,30  3,42  3,52  

15  Jasa Pendidikan  0,87  0,85  0,81  0,81  0,80  

16  
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial  

0,56  0,57  0,57  0,58  0,60  

17  Jasa lainnya  0,48  0,48  0,51  0,53  0,55  

 JU MLAH  100,00  100,00  100,00  100,00  100,00  

Sumber:  Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

Rata -rata kontribusi  menurut lapangan usaha Pertanian, Kehutanan 

dan Perikanan  tahun 20 11-2015  terhadap PDRB Kabupaten Asahan ADHB 

sebesar 41,12 %. Kontribusi Pertambangan dan Peng galian  sebesar 0,20 %,  dan 

Industri Pengolahan sebesar 22,3 8%, Pengadaan Listrik dan Gas sebesar  

0,07 4%, Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, sebesar 

0,06 % Kon struksi sebesar 6,41 % Perdagangan besar dan eceran, reparasi 

mob il dan sepe da motor sebesar 16,79 % Transportasi dan pergudangan 

sebesar 3,4 5% Penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar 0,8 2% 

Informasi dan Komunikasi sebesar 0,41 %, Jasa Keuangan dan Asuransi 

sebesar 1,52 % Real Estate sebesar 1,59 % Jasa Perusahaan sebesar, 0,04 %, 

Administrasi  Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib sebesar 

sebesar 3,2 8%, Jasa Pendidikan sebesar 0,8 2%, Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial sebesar 0,57 %  dan jasa lainnya sebesar 0,5 1%. 

PDRB Kabupaten Asahan Menurut Lap angan Usaha Atas Dasar Harga 

Konstan Tahun 2011 sebesar Rp. 16,93  tril iun   dan Tahun 2015 sebesar Rp. 

21, 21 tril iun atau tumbuh  rata -rata seb esar Rp. 5, 47  trili un setiap tahunnya 

dalam kurun waktu tahun 201 1-2015.  Data disajikan pada tabel dibawah.  
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Tabel 2.1 6 
PDRB Menurut Lapan gan Usaha  Atas Das ar Harga Konstan 2010  

Tahun 2011 -2015  
Kabupaten Asahan (Juta  Rupiah)  

No Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015* 

1 
Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan 7.344.723,9 7.634.041,6 8.032.539,8 8.496.565,6 8.989.056,6 

2 Pertambangan dan Penggalian 32.778,6 34.948,9 37.290,5 39.818,3 42.517,6 

3 Industri Pengolahan 3.716.650,6 3.944.066,9 4.126.783,9 4.286.476,4 4.458.057,3 

4 Pengadaan Listrik dan Gas 15.486,6 16.682,5 17.905,7 19.263,0 20.754,4 

5 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang  10.560,7 10.934,9 11.327,5 11.738,7 12.204,8 

6 Konstruksi 1.014.881,7 1.089.762,9 1.170.950,3 1.259.025,4 1.353.725,4 

7 
Perdagangan besar dan eceran, 
reparasi mobil dan sepeda motor  

2.692.394,1 2.885.831,0 3.107.462,9 3.347.359,0 3.606.475,1 

8 Transportasi dan pergudangan 565.973,9 597.299,6 630.440,4 666.114,8 704.354,1 

9 
Penyediaan akomodasi dan 
makan minum 

132.038,4 141.119,7 150.977,3 161.670,5 174.192,7 

10 Informasi dan komunikasi 77.487,8 83.606,9 89.826,0 95.985,1 102.616,5 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 239.387,9 256.405,1 274.764,9 294.555,8 315.926,1 

12 Real Estate 259.220,1 276.276,1 294.593,2 314.183,6 336.076,8 

13 Jasa Perusahaan 6.354,3 6.853,9 7.396,1 7.984,1 8.618,8 

14 
Adm. Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 503.096,4 547.954,2 588.112,0 

 
631.269,8 

 
678.956,0 

15 Jasa Pendidikan 151.818,4 156.700,0 162.558,0 169.466,7 176.958,5 

16 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 96.044,3 103.192,6 110.340,9 117.489,2 125.538,0 

17 Jasa lainnya 80.797,7 86.733,8 93.152,1 100.094,9 107.715,2 

 JUMLAH 16.939.695,7 17.872.410,8 18.906.421,3 20.019.061,1 21.213.744,0 

Sumber:  Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa PDRB ADHK tertinggi berasal 

dari sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan  sebesar R p. 7,34 triliun di 

tahun 2011 meningkat menjadi Rp. 8,98 triliun di tahun 2015 atau tumbuh 

rata -rata sebesar 4,92% setiap tahunnya kuru n waktu tahun 2011 -2015; 

diikuti dari sektor Industri Pengolahan sebesar Rp. 3,71 triliun di tahun 2011 

menjadri Rp. 4,45  triliun di tahun 2015 atau tumbuh rata -rata sebesar 4,44% 

setiap tahunnya; dan penyumbang terbesar ketiga adalah dari sektor 

Perdagangan Besar Dan Eceran, Reparasi Mobil Dan Sepeda Motor sebesar Rp. 

2,69 triliun di tahun 2011 meningkat menjadi 3,60 triliu n di tahun 2015 atau 

tumbuh rata -rata sebesar 7,05% setiap tahunnya; dan penyumbang terbesar 

keempat berasal dari sektor Konstruksi sebesar Rp. 1,01 triliun di tahun 2011 

meningkat menjadi Rp. 1,35 triliun di tahun 2015 atau tumuh rata -rata 

sebesar 6,95% s etiap tahunnya; sedangkan PDRB ADHK terkecil berasal  dari 
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sektor Jasa Perusahaan yaitu sebesar Rp. 6,35 miliar di tahun 2011 dan 

meningkat menjadi Rp. 8,61 miliar di tahun 2015 atau tumbuh rata -rata 

sebesar 7,34% setiap tahunnya.  

PDRB Kabupaten Asahan Menu rut Lapa ngan Usaha Atas Dasar Harga 

Kon stan Tahun 201 0 secara persentase adalah sebagaimana disajikan pada 

tabel dibawah  ini.  

 

Tabel 2.1 7 
Kontribusi PDRB Menurut Lapangan Usaha Terhadap PDRB  

Atas Dasar Harga Konstan Tahun  201 1-2015  
Kabupaten Asahan (Persentase)  

No Lapangan Usaha  2011  2012  2013  2014  2015  

1 
Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan  

43,36  42,71  42,49  42,44  42,37  

2 Pertambangan dan Penggalian  0,19  0,20  0,20  0,20  0,20  

3 Industri Pengolahan  21,94  22,07  21,83  21,41  21,01  

4 Pengadaan Listrik dan Ga s 0,09  0,09  0,09  0,10  0,10  

5 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang  

0,06  0,06  0,06  0,06  0,06  

6 Konstruksi  5,99  6,10  6,19  6,29  6,38  

7 
Perdagangan besar dan eceran, 
reparasi mobil dan sepeda motor  

15,89  16,15  16,44  16,72  17,00  

8 Trans portasi dan pergudangan  3,34  3,34  3,33  3,33  3,32  

9 
Penyediaan akomodasi dan makan 
minum  

0,78  0,79  0,80  0,81  0,82  

10  Informasi dan komunikasi  0,46  0,47  0,48  0,48  0,48  
11  Jasa Keuangan dan Asuransi  1,42  1,43  1,45  1,47  1,49  
12  Real Estate  1,53  1,55  1,56  1,57  1,58  

13  Jasa Perusahaan  0,04  0,04  0,04  0,04  0,04  

14  
Adm. Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib  

2,97  3,07  3,11  
 

3,15  
 

3,20  

15  Jasa Pendidikan  0,90  0,88  0,86  0,85  0,83  

16  
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial  

0,57  0,58  0,58  0,59  0,59  

17  Jas a lainnya  0,48  0,49  0,49  0,50  0,51  

 JUMLAH  100,00  100,00  100,00  100,00  100,00  

Sumber: BPS Kabupaten  Asahan  

 

Rata -rata kontribusi  menurut lapangan usaha Pertanian, Kehutanan 

dan Perikanan   tahun 20 11-2015  terhadap PDRB ADHK Kabupaten Asahan 

sebesar 42, 67%. Kontribusi Pertambangan dan Penggalian  sebesar 0,19 % dan 

Industri Pengolahan sebesar 21,65 %; Pengadaan Listrik dan Gas sebesar  

0,094%; Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, sebesar 

0,06 %. Kon struksi sebesar 6,19 %; Perdagangan besar d an eceran  reparasi 

mob il dan sepeda motor sebesar 16,44 %; Transportasi dan pergudangan 

sebesar 3,33 %. Penyediaan akomodasi dan makan minum  sebesar 0,8 %; 
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Inform asi dan komunikasi  sebesar 0,47 %. Jasa Keu angan dan Asuransi 

sebesar  1,45 %; Real Estate sebesa ra 1,55 % Jasa  Perusahaan sebesar 0,04 %; 

Adm inistrasi  Pemerintahan, Pertahanan dan J aminan Sosial Wajib sebesar 

3,08 %; Jasa Pendidikan sebesar 0,86 %; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

sebesar 0,5 8% dan jasa lainnya sebesar 0,49 %. 

Sementara itu p ertumbuhan  ekonomi merupakan salah satu ukuran dari 

hasil pembangunan yang dilaksanakan khususnya dalam bidang ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan rangkuman laju pertumbuhan dari setiap 

sektor ekonomi yang menggambarkan tingkat perubahan ekonomi. 

Pertumbuhan yang positif menunjukkan adanya peningkatan perekonomian 

dan sebaliknya pertumbuhan yang negatif menunjukkan adanya penurunan 

perekonomian. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Asahan Tahun 201 1-2015 

secara makro menunjukkan pertumbuhan yang meningkat, sebagaimana 

dis ajikan pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 2.1 8 
Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha  Tahun 2011 -2015  

Kabupaten Asahan  

No Lapangan Usaha 
2011 2012 

 
2013 

 
2014 

 
2015** 

ADHB ADHK ADHB ADHK ADHB ADHK ADHB ADHK ADHB ADHK 
1 2 4 3 6 5 8 7 10 9 12 11 

1 
Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan 

10,02 4,70 8,43 3,94 10,14 5,22 5,74 5,78 5,80 5,97 

2 Pertambangan dan Penggalian 13,60 5,35 12,48 6,62 13,51 6,70 8,53 6,78 8,53 6,78 

3 Industri Pengolahan 13,55 4,34 9,55 6,12 9,01 4,63 12,35 3,87 12,37 4,00 

4 Pengadaan Listrik dan Gas 4,90 7,73 5,47 7,72 4,04 7,33 (0,26) 7,58 (0,12) 7,74 

5 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang 

9,18 3,26 10,30 3,54 8,49 3,59 10,64 3,63 10,64 3,97 

6 Konstruksi 13,43 6,85 16,15 7,38 19,08 7,45 7,09 7,52 13,24 7,52 

7 Perdagangan besar dan eceran, 
reparasi mobil dan sepeda motor 

13,40 6,96 13,18 7,18 12,28 7,68 14,96 7,72 14,96 7,74 

8 Transportasi dan pergudangan 11,94 5,28 9,84 5,52 14,35 5,55 13,22 5,66 13,22 5,74 

9 
Penyediaan akomodasi dan 
makan minum 

11,77 6,77 13,71 6,88 13,45 6,99 14,68 7,08 14,68 7,75 

10 Informasi dan komunikasi 8,73 9,96 9,79 7,90 6,64 7,44 6,78 6,86 6,78 6,91 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 13,99 6,92 15,37 7,11 14,14 7,16 13,64 7,20 13,64 7,26 

12 Real Estate 14,02 6,33 9,83 6,58 14,45 6,63 13,17 6,65 13,17 6,97 

13 Jasa Perusahaan 14,06 7,68 15,80 7,86 15,94 7,91 15,24 7,95 15,24 7,95 

14 
Adm. Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 

16,65 9,41 17,34 8,92 15,47 7,33 14,11 7,34 14,11 7,55 

15 Jasa Pendidikan 6,68 2,98 6,84 3,22 6,62 3,74 9,13 4,25 9,13 4,42 

16 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 

12,94 7,80 12,35 7,44 10,29 6,93 13,52 6,48 13,52 6,85 

17 Jasa lainnya 14,90 7,23 10,96 7,35 16,54 7,40 14,82 7,45 14,82 7,61 

 
Pertumbuhan 11,92 5,37 10,31 5,51 10,94 5,79 10,16 5,88 10,33 5,97 

Sumber:  Asahan Dalam Angka (ASDA)  
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa p ertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Asahan Tahun 201 1 sebesar 5,37 % dan Tahun 2015 naik menjadi sebesar 

5,9 7%. Terdapat 3 (tiga) sektor yang mengalami arah pertumbuhan melambat 

yaitu sektor j asa perusahaan, sektor konstruksi dan  sektor  jasa perusahaan 

dan selain ketiga sektor tersebut  mengalami peningkatan pertumbuhan . Tahun 

2015 perekonomian Kabupaten Asahan ditopang oleh pertumbuhan sektor jasa 

perusahaan sebesar 7,95 %; sektor perdagangan be sar dan eceran, reparasi 

mobil dan sepeda motor sebesar 7,7 4%; sektor pengadaan listrik dan gas 

sebesar 7, 74%; sektor kon struksi sebesar 7,52 %; sektor administrasi 

pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib sebesar 7, 55%; sektor jasa 

lainnya sebesar  7,61%; sektor jasa keuangan dan asuransi sebesar 7,2 6%; 

sektor penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar 7, 75%; sektor 

informasi dan komunikasi 6, 91%; sektor pertambangan dan penggalian 6,78 %; 

sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial sebesar 6, 85%; sektor  real estate 

sebesar 6, 97%; sektor pertanian, kehutanan dan perikanan sebesar 5, 97%; 

sektor  transportasi dan pergudangan 5, 74%; sektor jasa pendidikan sebesar 

4,42%; sektor industri pengolahan sebesar 4,00 % dan sektor pengadaan air, 

pengelolaan sampa h, limbah dan daur ulang sebesar 3, 97%.  

 

2.2.1.2  Laju Inflasi  

Sesuai dengan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) KabupatenAsahan , 

ukuran inflasi Kabupaten  Asahan  mengacu pada perkembangan inflasi Kota 

Pematangsiantar. Sehingga gambaran inflasi Kota Pematang siantar  dianggap 

dapat mewakili inflasi di Kabupaten Asahan . Adapun perkembangan inflasi 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini.  

 

Gambar 2. 7   Perkembangan Inflasi BI Kota Pematang Siantar ,  
201 1-201 5  

 
Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  
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Selama lima tahun terakhir,  perkembangan inflasi Kota Pematangsiantar 

mengalami perubahan yang dinamis. Pada periode  tahun  2013, inflasi Kota 

Pematangsiantar mencapai nilai  tertinggi sebesar 12,02 %. Namun pada tahun 

2014, nilai inflasi mengalami penurunan menjadi sebesar 7,94 % dan m enurun 

lagi pada tahun 2015 menjadi sebesar 3,36 %.   
 

Meskipun demikian, BPS Kabupaten Asahan mempublikasikan rata -rata 

harga beberapa harga kebutuhan pokok di Kabupaten Asahan. Pada 2014, 

hampir semua kebutuhan pokok mengalami peningkatan mengalami 

pening katan harga dibanding pada 2013. Harga kebutuhan pokok juga 

mengalami perubahan setiap tahun hampir seluruhnya, harga garam halus 

yang tetap pada harga Rp 4.000,00 per kg  pada tahun 2013 -2014 dan harga 

minyak tanah tetap pada harga Rp. 10.000 pada tahun 20 12-2014 .  

 
Tabel 2. 19 

Rata -Rata Harga Beberapa Ba han Pokok Tahun 2010 -2014  
Kabupaten Asahan  

Komoditi  201 0 2011  2012  2013  2014  

Beras KKB (Rp/Kg)  6.708  7.851  8.291  8.793  8.950  

Ikan Teri No. 2 (Rp/Kg)  55.198  65.438  69.058  76.967  80.000  

Minyak Goreng Kunin g (Rp/Kg)  8.950  10.341  10.017  9.495  9.675  

Gula Pasir SHS (Rp/Kg)  10.558  2.750  11.794  12.610  12.895  

Garam Halus (Rp/Kg)  1.500  9.000  2.917  4.000  4.000  

Minyak Tanah (Rp/Liter)  6.125  1.500  10.000  10.000  10.000  

Emas 24 Karat (97%)  333.071  418.853  476.617  452.517  484.333  

Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

 

2.2.1.3  PDRB Per Kapita  

PDRB Per kapita Kabupaten Asahan Tahun 201 5 adalah  Rp.  37,68 triliun  

meningkat dibandingkan dengan PDRB Per kapita Tahun 201 4 sebesar Rp. 

34 ,66 triliun . Adanya peningkatan PDRB Per kapita dari  tahun ke tahun 

Kabupaten Asahan tentu saja sangat menggembirakan, namun peningkatan 

angka tersebut belum  menggambarkan pemerataan pendapatan masyarakat 

sebenarnya pada setiap strata ekonomi. Adapun PDRB Perka pita Kabupaten 

Asahan Tahun 2011 -2015 dapat dil ihat sebagaimana pada tabel dibawah ini.  
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Tabel  2.20  
PDRB Perkapita Tahun 201 1-2015  

Kabupaten Asaha n  
No PDRB Per Kapita 2011 2012 2013 2014 2015** 
A ADHB      

1 Nilai PDRB (Juta Rp) 17.993.429,8 19.847.897,7 22.019.709,8 24.257.610,3 26.763.099,5 

2 
PDRB Perkapita 
(Rp/Jiwa) 

26.531.782 28.953.392 31.786.812 34.667.596 37.683.613 

B ADHK      

1 Nilai PDRB (Juta Rp) 16.939.695,7 17.872.410,8 18.906.421,3 20.019.061,1 21.213.744 

2 
PDRB Perkapita 
(Rp/Jiwa) 

24.978.023 26.071.624 27.292.587 28.610.103 30.035.756 

Sumber:  Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

2.2.1.4  Indeks Gini  

Tingkat pemerataan distribusi pendapatan sering diukur dengan 

koefisien gini. Menghitung koefisien gini dengan cara membagi penduduk 

menjadi beberapa kelompok sesuai dengan tingkat pendapatannya.  Kemud ian 

menetapkan proporsi yang diterima oleh masing -masing kelompok pendapatan. 

Koefisien  gini adalah ukuran ketidakseimbangan atau ketimpangan yang 

angkanya berkisar antara nol  (pemerataan sempurna) hingga satu 

(ketimpangan sempurna). Berdasarkan data BPS, Indeks  Gini Kabupaten 

Asahan pada 201 5 sebesar 0,1 883 . Hal ini menunjukkan bahwa distribusi 

pendapatan penduduk di Kabupaten Asahan cukup merata.  Perkembangan 

indeks Gini tahun 2011 -201 5 dapat dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel  2.21  
Indeks Gini  Regional Ta hun 201 1-2015  

Kabupaten Asahan  

NO TAHUN  
INDEKS 

KETIMPANGAN  
1 2011  0,2549  
2 201 2 0,33 36 
3 2013  0,2020  
4 2014  0,1645  
5 2015  0,1883  

Sumber:  Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

2.2.1.5  Indeks Ketimpangan Regional ( Williamson ) 

Pembangunan yang dilaksanakan untuk mewujudka n keadilan dan 

pemerataan antar daerah/kecamatan. Dengan demikian distribusi 

pembangunan diharapkan merata bagi seluruh kecamatan di satu wilayah. 

Untuk itu perlu dilakukan analisis untuk melihat apakah distribusi 
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pembangunan semakin merata antar  daerah at aukah dalam kondisi yang 

timpang/semakin timpang antar  daerah dalam lingkup nasional atau antar  

kecamatan dalam lingkup kabupaten/kota. Untuk melihat kondisi ini 

digunakan Indeks Ketimpangan Williamson  (IW). 

Indeks Ketimpangan Williamson  adalah indeks untu k mengukur 

ketimpangan pembangunan antar  kecamatan di suatu kabupaten/kota atau 

antar  kabupaten/kota di suatu provinsi dalam waktu tertentu. IW yang 

diperoleh terletak antara 0 sampai dengan 1, semakin mendekati nol berarti 

disparitas pendapatan antar  kecamatan semakin rendah atau dengan kata lain 

pertumbuhan ekonomi regional terjadi secara merata, tetapi jika IW mendekati 

1 (satu) maka disparitas pendapatan daerah semakin tinggi serta 

mengindikasikan adanya pertumbuhan ekonomi regional yang tidak merata.  

Adapun indeks ketimpangan Williamson  untuk Kabupaten Asahan pada 

tahun 201 1-2015  nilainya relatif sama dimana tahun 2011  nilai nya adalah 

0,6046 , sedangkan tahun 2012 nilainya adalah 0,6123, tahun 2013 adalah 

0,6030, tahun 2014 nilainya adalah 0,6069  dan tahu n 2015  nilainya adalah 

0,6 049  yang artinya ketimpangan pembangunan antar  kecamatan masih agak 

tinggi . Indeks ketimpangan Williamson  Kabupaten Asahan tahun 2011 -2015  

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 2. 22  
Indeks Ketimpangan Regional  Tahun 2011 -2015  

Kabupaten Asahan  

No.  Tahun  
Indeks Ketimpangan  

Williamson  (IW ) 
1 2011  0,627 1 

2 2012  0,6123  

3 2013  0,6030  

4 2014  0,6 069  

5 2015  0,6049  

Sumber:  Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 
Ketimpangan sebagaimana dimaksud pada tabel diatas terlihat tingginya 

perbedaan  angka PDRB perkapita kecamatan , dimana Kecamatan Sei 

Kepayang Barat sebesar Rp.  9.279.723  jauh lebih kecil dibandingkan dengan 

pendapatan perkapita di Kecamatan Rahuning  yang besarnya Rp.  81.300.818  

sebagaimana pada tabel dibawah ini.  
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Tabel 2. 23  

PDRB Perkapita Menurut Kecamatan se -Kabupaten Asahan  Tahun 201 1-2015  
Kabupaten Asahan  

NO KECAMATAN 
PENDAPATAN PERKAPITA  

(Rp.) 
2011 2012 2013 2014 2015 

1 
Bandar Pasir 
Mandoge 

49.500.345 53.520.633 58.556.111 61.996.977 67.383.977 

2 Bandar Pulau 19.493.434 21.111.684 23.183.304 24.605.004 26.747.989 

3 
Aek 
Songsongan 

30.030.309 32.514.878 35.706.601 37.798.638 41.088.597 

4 Rahuning 60.294.604 65.067.539 71.065.345 74.795.061 81.300.818 

5 Pulau Rakyat 27.628.870 30.203.395 32.985.675 36.191.213 39.336.223 

6 Aek Kuasan 51.073.042 55.208.905 60.302.357 63.854.261 69.420.640 

7 Aek Ledong 8.269.108 9.206.457 10.224.201 11.428.767 12.424.921 

8 Sei Kepayang 17.242.469 18.572.620 20.134.067 21.482.877 23.351.649 

9 
Sei Kepayang 
Barat 

6.270.912 6.917.774 7.663.205 8.536.609 9.279.723 

10 
Sei Kepayang 
Timur 

6.772.753 7.489.832 8.339.537 9.182.319 9.981.507 

11 Tanjung Balai 10.083.925 11.127.768 12.277.153 13.757.391 14.954.545 

12 
Simpang 
Empat 

7.843.826 8.649.716 9.500.336 10.497.912 11.410.150 

13 Teluk Dalam 34.417.686 37.427.691 40.698.849 44.018.413 47.851.517 

14 Air Batu 48.522.326 52.810.342 57.452.000 63.003.705 68.485.323 

15 Sei Dadap 17.428.050 18.952.787 20.798.551 22.348.765 24.294.282 

16 Buntu Pane 28.808.409 31.240.257 34.297.244 36.918.167 40.132.295 

17 Tinggi Raja 18.339.254 20.068.774 22.130.337 23.818.533 25.891.667 

18 Setia Janji 57.665.726 60.539.322 67.318.583 73.069.134 79.434.805 

19 Meranti 12.542.108 13.767.831 15.099.450 16.666.979 18.119.887 

20 Pulo Bandring 7.323.655 8.011.153 8.832.063 9.684.723 10.528.024 

21 
Rawang Panca 
Agra 

22.281.880 24.108.057 26.352.353 28.446.210 30.922.774 

22 Air Joman 9.449.659 10.409.183 11.448.891 12.799.581 13.913.093 

23 Silo Laut 31.274.279 34.185.520 36.983.157 41.193.805 44.787.446 

24 
Kota Kisaran 
Barat 

47.724.720 52.912.833 58.687.610 65.694.539 71.403.686 

25 Kota Kisaran 
Timur 

23.936.131 26.530.800 29.383.036 32.890.369 35.745.315 

 KAB. ASAHAN 26.531.782 28.953.392 31.786.812 34.667.596 37.683.613 
Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

2.2.1.6  Indeks Pemban gunan Manusia (IPM)  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sering digunakan sebagai indikator 

untuk mengukur kualitas penduduk sebuah daerah. Di Kabupaten Asahan , 

IPM memiliki tren meningkat selama beberapa tahun terakhir. Pada tahun 

201 1 nilai IPM Kabupaten Asa han hanya sebesar 65, 87% kemudian meningkat 

menjadi 67, 93% pada  tahun 2015, dimana tren kenaikannya dapat dilihat 

pada gambar  dibawah ini .  
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Gambar 2. 8   Perkembangan IPM Kabupaten Asahan, 201 1-201 5  

 
Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

Jika dilihat lebih de tail, tren peningkatan IPM di Kabupaten Asahan 

dihasilkan dari peningkatan komponen penyusun IPM. Kenaikan terjadi baik 

dari nilai angka harapan hidup (AHH), harapan lama sekolah (HLS), rata -rata 

lama sekolah, hingga pengeluaran riil per kapita  sebagaimana  pada tabel 

dibawah ini .  

 

Tabel 2 .24 
Komponen IPM  Tahun  201 1-201 5 

Kabupaten Asahan  
Uraian  201 1 2012  2013  2014  201 5 

Angka Harapan Hidup (tahun)  66 ,98  67 ,10  67 ,17  67 ,27  67,38  
Harapan Lama Sekolah (persen)  11,36  11,43  11,51  12,15  12,25  
Rata -rata Lama Seko lah (tahun)  8,95  9,09  8,23  9,35  9,43  
Pengeluaran Riil Per Kapita (000 Rp)  9.652  9.773  9.895  9.988  10.115  

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan dan Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

2.2.1.7  Kemiskinan  

2.2.1.7.1  Persentase Penduduk Diatas Garis Kemiskinan  

Kemiskinan menjadi pe rsoalan yang membutuhkan konsentrasi tinggi 

untuk ditangani pemerintah di suatu daerah. Kondisi kemiskinan di 

Kabupaten Asahan mengalami tren menurun selama periode 20 11-201 2. Pada 

awal periode  yaitu tahun 2011 , jumlah penduduk miskin di Kabupaten Asahan 
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mencapai 73.39 0 Jiwa (10,85%) pada tahun 2011 dan menurun lagi pada 

tahun 2012 menjadi 72.320 jiwa (10,52%) . Namun pada tahun 2013, 

penduduk miskin naik menjadi 80.540 jiwa atau sebesar 11,60%.  

Namun pada tahun 2014 -2015,  jumlah penduduk miskin di Kabupaten  

Asaha kembali dapat ditekan menjadi 76.970 jiwa atau 10,98% pada tahun 

2014 dan turun lagi menjadi 73.400 jiwa atau 10,36% pada tahun 2015 . 

Uraian lebih lanjut disajikan pada tabel berikut.  

 

Tabel  2.2 5 
Jumlah Penduduk Miskin Tahun 2011 -2015  

Kabupaten Asah an  

Tahun  
Jumlah Penduduk 

Miskin  
Persentase 

Penduduk Miskin  

Persentase Penduduk 
Diatas Garis 
Kemiskinan  

2011  73 .390 10,85  69,15  
2012  72 .320 10,52  89,48  
2013  80 .540 11,60  88,40  
2014  76 .970 10,98  89,02  

2015  * 73 .400 10,36  89,64  
Sumber:  Asahan Dalam An gka (ASDA)  

 

Gambar dibawah ini, menampilkan grafik penduduk miskin di 

Kabupaten Asahan tahun 201 1 sampai dengan tahun 2015.  

 

Gambar 2 .9   Jumlah Penduduk dan Persentase Pendu duk Miskin 
Kabupaten Asahan, 201 1-2015  

 
Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  
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2.2.1.7.2  Indeks Kedalaman Kemiskinan dan Indeks Keparahan 

Kemiskinan  

Persoalan kemiskinan bukan hanya sekadar berapa jumlah dan 

persentase penduduk miskin. Dimensi lain yang perlu diperhatikan adalah 

tingkat kedalaman dan keparahan dari kemiskinan. Selain harus mampu 

mem perkecil jumlah penduduk miskin, kebijakan yang menyangkut 

kemiskinan juga sekaligus harus bisa mengurangi tingkat kedalaman dan 

keparahan dari kemiskinan.  

 

Tabel 2.26  
Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) dan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2)  

Tahun 2010 �² 201 4 Di Kabupaten Asahan  

Tahun  
Indeks Kedalaman 

Kemiskinan  
(P1) 

Indeks Keparahan 
Kemiskinan  

(P2) 
(1) (2) (3) 

2010  1,53  0,35  
2011  1,52  0,33  
2012  1,32  0,24  
2013  1,83  0,46  
2014  1,82  0,46  

Sumber:  BPS Kabupaten Asahan, Survei Sosial Ekonomi Nasional  (Susenas)  

 

Pada periode 2013 �² 2014, Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) 

menunjukkan kecenderungan menurun. P1 turun dari 1,83 pada tahun 2013 

menjadi 1,82 pada tahun 2014, sedangkan Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) 

tahun 2014 masih sama dengan tahun 2013 se besar 0,46. Ini menunjukkan 

bahwa rata -rata pengeluaran penduduk miskin cenderung semakin mendekati 

garis kemiskinan dan tingkat ketimpangan pengeluaran penduduk miskin 

masih sama dengan tahun sebelumnya. Kelompok penduduk yang berada dan 

mendekati garis k emiskinan perlu mendapat perhatian yang serius karena 

merupakan kelompok yang rentan untuk bergeser ke kelompok dibawah garis 

kemiskinan.  

 

2.2.1.7.3  Jumlah Rumah Tangga Sasaran (RTS) Penduduk Miskin  

Penduduk miskin di Kabupaten Asahan tersebar di seluruh kecamatan. 

Adapun jumlah rumah tangga sasaran (RTS) penduduk miskin pada tahun 

2015 dapat dilihat sebagaimana pada tabel dibawah ini.  
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Tabel 2.2 7 
Jumlah Rumah Tangga Sasaran Hasil PBDT Tahun 2015  

Kabupaten Asahan  

No.  Kecamatan  
Jumlah Rumah Tangga 

Sasaran  (RTS)  
1 Bandar Pasir Mandoge  2.496  
2 Bandar Pulau  2.539  
3 Aek Songsongan  1.548  
4 Rahuning  1.771  
5 Pulau Rakyat  3.408  
6 Aek Kuasan  2.100  
7 Aek Ledong  1.101  
8 Sei Kepayang  2.923  
9 Sei Kepayang Barat  2.438  

10  Sei Kepayang Timur  1.557  
11  Tanjung Balai  6.547  
12  Simpang Empat  3.325  
13  Teluk Dalam  1.918  
14  Air Batu  2.866  
15  Sei Dadap  2.621  
16  Buntu Pane  1.772  
17  Tinggi Raja  1.730  
18  Setia Janji  1.470  
19  Meranti  2.091  
20  Pulo Bandring  2.956  
21  Rawang Panca Arga  2.064  
22  Air Joman  6.187  
23  Silo laut  3.105  
24  Kota Kisaran Barat  3.834  
25  Kota Kisaran Timur  4.871  

 JUMLAH  68.438  
Sumber:  Asahan Dalam Angka (ASDA)  

  

Dari tabel diatas dapat jelaskan bahwa jumlah rumah tangga sasaran 

hasil PBDT (Pendataan Basis Data Terpadu) Tahun 2015 sebesar 68.438  RTS,  

rumah tangga sasaran tertinggi terdapat di Kecamatan Tanjung Balai sebesar 

6.647 RTS sedangkan yang paling rendah adalah Kecamatan Aek Ledong 

sebesar 1.101 RTS, hal ini harus menjadi perhatia n bagi SKPD dalam 

melaksanakan p rogram penanggulangan kemiskinan .  Sementara d ata jumlah 

penduduk miskin menurut kecamatan tahun 2015 di Kabupaten Asahan dapat 

dilihat pada tab el dibawah ini.  
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Tabel  2.28  
Jumlah Penduduk Miskin dan Kartu Keluarga Sejahtera  

Menurut Kecamatan Tahun 2015  
Kabupaten Asahan  

NO. KECAMATAN  2015  

1 Tanjung Balai  4.860  
2 Air Joman  3.471  
3 Sei Kepayang  2.470  
4 Kota Kisaran Timur  2.453  
5 Simpang Empat  2.385  
6 Silau Laut  2.160  
7 Pulau Rakyat  2.149  
8 Air Batu  2.065  
9 Kota Kisaran Barat  1.877  

10  Pulo Bandring  1.701  
11  Bandar Pulau  1.681  
12 Sei Kepayang Barat  1.609  
13  Sei Dadap  1.518  
14  Bandar Pasir Mandoge  1.399  
15  Meranti  1.393  
16  Aek Kuasan  1.382  
17  Sei Kepayang Timur  1.330  
18  Rawang Panca Arga  1.237  
19  Aek Songsongan  1.236  
20  Tinggi Raja  1.210  
21  Rahuning  1.105  
22  Teluk Dalam  1.075  
23  Setia Janji  1.006  
24  Buntu Pane  995  
25  Aek Ledong  700  

 
�-�8�0�/�$�+�«�«�«��  44.467  

Sumber:  Dinas Sosial Kabupaten Asahan  

 
2.2.1.8  Angka Kriminalitas  Yang Tertangani  

Keamanan, ketertiban dan penanggulangan kriminalitas merupakan 

salah satu prioritas untuk mewuj udkan stabilitas penyelenggaraan 

pemerintahan terutama di daerah. Pemerintahan daerah dapat terselenggara 

dengan baik apabila pemerintah dapat memberikan rasa aman kepada 

masyarakat, menjaga ketertiban dalam pergaulan masyarakat, serta 

menanggulangi krimin alitas sehingga kuantitas dan kualitas kriminalitas 

dapat diminimalisir.  

Angka kriminalitas yang tertangani adalah penanganan kriminal oleh 

aparat penegak hukum (polisi/kejaksaan). Angka kriminalitas yang ditangani 
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merupakan jumlah tindak kriminal yang dit angani selama 1 tahun terhadap 

10.000 penduduk.  

 

Tabel  2.2 9 
Jumlah Kejadian Kriminal dan Jumlah Kriminal Yang  

Tertangani Tahun 2011 -201 5  
Kabupaten Asahan  

No Jenis Kriminal 
2011 2012 2013 2014 2015 

Kasus 
Sel 
esai 

Kasus 
Sel 
esai 

Kasus 
Sel 
esai 

Kasus 
Sel 
esai 

Kasus 
Sel 
esai 

1 Pembakaran 21 7 8 0 11 3 6 4 7 1 

2 Kejahatan Susila 16 9 77 44 0 0 9 2 9 5 

3 Perkosaan 7 3 2 1 13 6 8 2 4 3 

4 Pembunuhan 7 1 7 5 7 9 10 8 20 11 

5 Penganiayaan Berat 327 136 447 155 301 202 358 218 338 210 

6 Penganiayaan Ringan 11 5 13 4 0 0 0 0 0 0 

7 Pencurian Dengan 
Kekerasan 

62 20 55 16 71 36 42 20 41 24 

8 
Pencurian Dengan 
Pemberatan 

691 258 479 160 545 230 478 212 474 183 

9 Penghinaan 66 22 50 20 65 20 46 38 35 23 

10 Pemerasan 3 2 13 5 5 1 6 3 8 3 

11 Penggelapan 199 54 162 49 184 60 141 71 143 55 

12 Penipuan 162 41 104 28 142 54 100 50 86 26 

13 Curanmor 266 37 340 35 316 72 301 23 245 29 

14 Kejahatan Narkotika 154 135 217 77 224 204 182 147 180 171 

15 Penyelundupan 2 2 0 0 0 0 2 0 2 1 

16 Kejahatan lain-lain 405 150 211 77 421 216 36 18 0 0 

  Total 2.399 882 2.185 676 2.305 1.113 1.725 816 1.592 745 
Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  

  

Dari tabel diatas, jumlah kriminal yang dilaporkan bahwa pada tahun 

2011  sebanyak 2. 339  kasus menurun pada akhir tahun 201 5 sebanyak 1.592  

kasus. Dari data diatas dapat diperoleh angka kriminalitas yang tertangani di 

Kabupaten Asahan tahun 201 1-201 5 sebagaimana pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel  2.30  
Angka Kriminalitas Yang Tertangani Tahun 201 1-2015   

Kabupaten Asahan  
No Uraian  2011  2012  201 3 2014  2015  

1 Jumlah kriminal tertangani  882  676  1.113  816  745  

2 Angka kriminal yang tertangani  13 ,08  9,97  16 ,32  11 ,66  10,55  
Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  
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 Angka kriminal yang tertangani pada tahun 201 1 sebanyak 13, 08  

menurun menjadi 10,55 pada tah un 2015 , tetapi jumlah kriminal pada tahun 

201 1 lebih besar dibandingkan jumlah kriminal pada tahun 2015.  

 

2.2.2  Fokus Kesejahteraan Masyarakat  

Fokus kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari berbagai urusan 

pemerintahan yang terkait . Urusan pemerintahan terdi ri dari urusan 

pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar; urusan 

pemerintahan wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar; urusan 

pemerintahan pilihan; dan fungsi penunjang urusan pemerintahan. U rusan 

wajib pemerintahan yang berkaitan dengan pelayanan dasar yang 

mempengaruhi kesejahtera an masyarakat adalah pendidikan dan  kesehatan  

sedangkan urusan wajib pemerintahan yang tidak berkaitan dengan pelayanan 

dasar yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat adalah  pertanahan dan 

ketenagakerja an.  

 

2.2.2.1  Pendidikan  

2.2.2.1.1  Angka Melek Huruf  

Angka Melek Huruf (AMH) adalah persentase penduduk usia 15 tahun 

keatas yang bisa membaca dan menulis serta mengerti sebuah kalimat 

sederhana dalam hidupnya sehari -hari. AMH dapat digunakan untuk:  

1.  Mengukur keberhasilan pro gram -program pemberantasan buta huruf, 

terutama di daerah pedesaan di Indonesia dimana masih tinggi jumlah 

penduduk yang tidak pernah bersekolah atau tidak tamat SD.  

2.  Menunjukkan kemampuan penduduk di suatu wilayah dalam menyerap 

informasi dari berbagai me dia.  

3.  Menunjukkan kemampuan untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis. 

Sehingga angka melek huruf berdasarkan kabupaten dapat mencerminkan 

potensi perkembangan intelektual sekaligus kontribusi terhadap 

pembangunan daerah.  

Angka melek huruf didapat deng an membagi jumlah penduduk usia 15 

tahun keatas yang dapat membaca dan menulis dengan jumlah penduduk usia 

15 tahun keatas kemudian hasilnya dikalikan dengan seratus. Sebaliknya, 

Angka Buta Huruf menunjukkan ketertinggalan sekelompok penduduk 

tertentu dala m mencapai pendidikan. Angka Buta Huruf ini juga merupakan 
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cerminan besar kecilnya perhatian pemerintah, baik pusat maupun lokal 

terhadap pendidikan penduduknya.  

 

Gambar 2. 10   Perkembangan Angka Melek Huruf  Kabupaten Asahan, 
2011 -2015  

 
Sumber: Dinas Pend idikan Kabupaten Asahan  

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa Kabupaten Asahan tergolong 

daerah yang memiliki perkembangan angka melek huruf (AMH) yang 

menggembirakan. Pada tahun 201 1, angka melek huruf ( AMH) Kabupaten 

Asahan sebesar 98 ,15%  dan terus me ningkat  setiap tahunnya hingga angka 

99,36% pada tahun 2015 .  

Angka melek huruf Kabupaten Asahan tahun 201 1-2015 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 2. 31  
Angka Melek Huruf Tahun 20 11-2015  

Kabupaten Asahan  

NO URAIAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  201 5 

1 Jumlah penduduk usia 
diatas 15 tahun yang bisa 
membaca dan menulis  

 441.656  452.256  457.228  
  

470.887  476.779  

2 Jumlah penduduk usia 15 
tahun keatas  

 449.981  458.352   461.055   474.016  
 

479.862  

3 Angka Melek Huruf  98,15   98,67    99,17   99,34  99,36  
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  
 
  

Angka melek huruf di Kabupaten Asahan pada tahun 2011 adalah 

sebesasr 98,15 yang meningkat setiap tahunnya  rata -rata 0,30 hingga tahun 

2015  menjadi 99,36.  

 Berdasarkan keca matan, angka melek huruf dapat dilihat pada tab el 

dibawah ini.  

97,5
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Tabel 2 .32  
Angka Melek Huruf Menurut Kecamatan  Tahun 2015  

Kabupaten Asahan  

NO KECAMATAN  

JUMLAH 
PENDUDUK USIA 

DIATAS 15 TAHUN 
YANG BISA 

MEMBACA DAN 
MENULIS  

JUMLAH 
PENDUDUK 

USIA 15 
TAHUN 

KEATAS  

ANGKA 
MELEK 
HURUF  

1 B. P. Mandoge  22.1 13  22.325  99,05  
2 Bandar Pulau  14.327  14.350  99,84  
3 Aek Songsongan  11.745  11.890  98,78  
4 Rahuning  12.447  12.503  99,55  
5 Pulau Rakyat  22.521  22.554  99,85  
6 Aek Kuasan  16.827  16.892  99,62  
7 Aek Ledong  14.134  14.190  99,61  
8 Sei Kepayang  10.871  11.72 7 92,70  
9 Sei Kepayang Barat  8.378  8.744  95,81  

10  Sei Kepayang Timur  5.342  5.981  89,32  
11  Tanjung Balai  23.228  23.442  99,09  
12  Simpang Empat  27.054  27.093  99,86  
13  Teluk Dalam  12.452  12.475  99,82  
14  Air Batu  28.091  28.114  99,92  
15  Sei Dadap  22.341  22.365  99,89  
16  Buntu Pane  16.475  16.498  99,86  
17  Tinggi Raja  13.518  13.553  99,74  
18  Setia Janji  8.638  8.670  99,63  
19  Meranti  13.922  13.953  99,78  
20  Pulo Bandring  20.475  20.498  99,89  
21  Rawang Panca Arga  12.855  12.887  99,75  
22  Air Joman  32.231  32.286  99,83  
23  Silo laut  14.006  14.038  99,77  
24  Kota Kisaran Barat  41.817  41.838  99,95  
25  Kota Kisaran Timur  50.971  50.996  99,95  

 Jumlah  476.779  479.862  99,36  
Sumber: Dinas Pendidikan  Kab upaten  Asahan  

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa angka melek h uruf paling 

rendah untuk tahun 2015 adalah di kecamatan Sei Kepayang Timur sebesar 

89,32 % dan paling tinggi berada di kecamatan Kota Kisaran Timur dan 

Kecamatan Kota Kisaran Barat sebesar 99,95 %. 

 

2.2.2.1.2  Angka Rata -Rata Lama Sekolah  

Angka rata -rata lama sekolah a dalah sebuah angka yang menunjukkan 

lamanya bersekolah seseorang dari masuk sekolah dasar sampai dengan 

Tingkat Pendidikan Terakhir (TPT). Pada prinsipnya angka ini merupakan 

transformasi dari bentuk kategori TPT menjadi bentuk numerik. Angka rata -
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rata lam a sekolah Kabupaten Asahan tahun 2011 -2015 dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini.  

 

Tabel 2. 33  
Angka Rata -Rata Lama Sekolah Tahun 201 1-2015  

Kabupaten Asahan  

No Tahun  Kabupaten Asahan  

1 2011  8,95  
2 2012  9,09  
3 2013  9,23  
4 2014  9,35  
5 2015  9,43  

Sumber: Dinas Pendidikan Kab upaten Asahan  
  

Data di atas menunjukkan bahwa rata -rata lama sekolah penduduk di 

Kabupaten Asahan  meningkat setiap tahunnya, tahun 20 11 sebesar 8,95% 

menjadi  sebesar 9,43 % di tahun 20 15 .  

 

2.2.2.1.3  Angka Partisipasi Murni (APM)  

Angka Partisipasi  Murni (APM) adalah persentase siswa dengan usia 

yang berkaitan dengan jenjang pendidikannya dari jumlah penduduk di usia 

yang sama. APM menunjukkan partisipasi penduduk usia sekolah di tingkat 

pendidikan tertentu. Se bagaimana  APK, APM juga merupakan indik ator daya 

serap penduduk usia sekolah di setiap jenjang pendidikan. Tetapi, jika 

dibandingkan  dengan  APK, APM merupakan indikator daya serap yang lebih 

baik , karena APM melihat partisipasi penduduk kelompok usia standar di 

jenjang pendidikan yang sesuai de ngan standar tersebut.  

Angk a Partisipasi Murni Tahun 201 1-2015 Kabupaten Asahan dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 2. 34  
Perkembangan Angka Partisipasi Murni T ahun 201 1-2015  

Kabupaten Asahan  

No Angka Partsipasi Murni  
TAHUN  

2011  2011  2013  2014  2015  
1 SD/MI/Paket A  98,46  98,60  98,74  98,87  98,89  
2 SMP/MTs/Paket B  69,76  69,95  70,18  70,36  70,98  
3 SMA/MA/SMK/Paket C  45,86  60,12  63,27  64,62  64,71  

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  
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Dari tabel diatas dapat di ketahui  bahwa Angka Partisipasi M urni (APM ) 

pada tahun 2011 -201 5 setiap jenjang pendidikan  mengalami peningkatan. 

APM SD/MI/ Paket A  dari 98,4 6%  tahun 201 1 meningkat menjadi 98,8 9%  

pada tahun 2015 , APMSMP/MTs/ Paket B dari 6 9,76 % di tahun 201 1 

meningkat menjadi 70,98 % di  tahun 2015 , Angka  Partisipasi Murni (APM ) 

SMA/ MA/ SMK/ Paket C dari 45,86 % di tahun 201 1 meningkat menjadi 64,71 % 

pada tahun 2015 . 

 Sedangkan Angka Partisipasi Murni (APM ) berdasarkan kecamatan dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel  2.35  
Perkembangan Angka Partisipasi Murni Tahun 2015  Perkecam atan  

Kabupaten Asahan  

NO KECAMATAN  
APM Tingkat  

SD/MI  
APM Tingkat 

SMP/MTs.  
APM Tingkat 

SMA/MA/ SMK  
1 2 3 4 5 

1 Aek Kuasan  105,67  50,44  53,10  
2 Aek Ledong  102,22  66,65  0,00  
3 Aek Songsongan  82,02  67,48  77,21  
4 Air Batu  106,89  73,22  82,89  
5 Air Joman  105,80  100,98  80,04  
6 Bandar Pulau  73,01  70,42  71,98  
7 BP. Mandoge  89,86  37,60  95,30  
8 Buntu Pane  108,27  59,08  45,84  
9 Kota Kisaran Barat  143,08  121,22  132,05  

10  Kota Kisaran Timur  113,73  127,34  135,04  
11  Meranti  107,98  84,08  93,76  
12  Pulau Rakyat  108,55  80,01  73,05  
13  Pulo Bandring  102,62  74,24  41,40  
14  Rahuning  78,72  24,41  22,21  
15  Rawang Panca Arga  100,00  86,69  54,90  
16  Sei Dadap  99,33  59,71  32,41  
17  Sei Kepayang  85,24  100,47  87,84  
18  Sei Kepayang Barat  94,14  81,78  42 ,01  
19  Sei Kepayang Timur  95,31  50,44  0,00  
20  Setia Janji  92,53  82,23  88,34  
21  Silo Laut  97,79  75,53  26,18  
22  Simpang Empat  92,95  37,32  51,26  
23  Tanjung Balai  86,69  40,62  33,39  
24  Teluk Dalam  100,19  51,39  28,05  
25  Tinggi Raja  99,61  71,24  40,01  
  Rata -rata  98,89  70,98  64,71  
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  
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Angka Partisipasi Murni (APM ) menurut kecamatan pada tahun 2015 

untuk jenjang pendidikan tingkat  SD/MI/Paket  Arata -rata sebesar 98,89%. 

APM t ertinggi berada di kecamatan Kota Kisaran Bar at yaitu 143,08% dan 

terendah di Kecamatan Bandar Pulau  yaitu 73,01% . APM untuk jenjang 

pendidikan tingkat SMP/MTs/ Paket B terendah di kecamatan Rahuni ng 

dengan angka  24,21 % dan tertinggi di kecamatan Kota Kisaran Timur dengan 

angka  127,34 % sedangkan APM untuk jenjang pendidikan tingkat 

SMA/ MA/SMK/ Paket C tertinggi berada di Kecamatan Kota Kisaran Timur 

dengan angka 135,04 % dan terendah di kecamatan Rahuning sebesar 22,21 %. 

Sedangkan di Kecamatan Sei Kepayang Timur dan Kecamatan Aek Ledong 

tidak diukur kare na sekolah SMA/MA/SMK tidak tersedia . 

 

2.2.2.1.4  Angka Partisipasi Kasar (APK)  

Angka Partisipasi Kasar  merupakan indikator yang paling sederhana 

untuk mengukur  partisipasi atau daya serap penduduk usia sekolah di 

masing -masing jenjang  pendidikan. A ngka Partisipasi Kasar  di peroleh dengan 

membagi jumlah penduduk yang sedang bersekolah , tanpa memperhitungkan 

umur, pada jenjang pendidikan tertentu  dengan jumlah penduduk kelompok 

usia jenjang  pendidikan  tertentu  tersebut .  

Angk a Partisipasi Kasar Tahun 2011 -2015 Kabupaten  Asahan dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 2. 36  
Perkembangan Angka Partisipasi Kasar Tahun 2011 -2015  

Kabupaten Asahan  

NO JENJANG PENDIDIKAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  
1 PAUD  44,06  60,40  61,32  62,22  63,63  
2 SD/MI/Paket A  107,47  110,76  111 ,15  111,41  111,47  
3 SMP/MTs/Paket B  93,88  93,95  102,91  102,95  103,18  
4 SMA/MA/SMK/Paket C  63,28  71,65  74,18  74,30  74,70  

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  

 

Dari table diatas dapat di ketahui  bahwa Angka Partisipasi Kasar (APK)  

pada tahun 2011 -2015  setiap jenjang pendidikan mengalami peningkatan. APK 

PAUD dari 44,06 % tahun 201 1 meningkat menjadi 63,63 % pada tahun 2015 , 

APK SD/ MI/ Paket A  dari 107,47 % tahu n 201 1 meningkat menjadi 111,47 % 

pada tahun 2015 , APK  SMP/ MTs/ Paket B dari 9 3,88 % tahun 201 1 meningkat 
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menjadi 10 3,18  pada tahun 2015 , APK  SMA/ MA/SMK/Paket C dari 63,28% 

tahun 2011  meningkat menjadi 74,70 % pada tahun 2015 . 

Sedangkan angka partisipasi kasar SD/MI, SMP/MTs dan 

SMA/SMK/MA berdasarkan kecamatan tahun 2015 dapat dilihat pada tabel 

dib awah ini.  

 
Tabel  2.37  

Perkembangan Angka Partisipasi Kasar Tahun 2015  Perkecamatan  
Kabupaten Asahan  

NO Kecamatan  
APK Tingkat 

SD/MI  
APK Tingkat 

SMP/MTs  
APK Tingkat 

SMA/MA/SMK  
1 2 3 4 5 

1 Aek Kuasan  119,71  114,43  54,97  

2 Aek Ledong  117,11  103,25  0,00  

3 Aek Songsongan  95,85  112,72  94,30  

4 Air Batu  113,90  110,90  97,45  

5 Air Joman  119,70  98,89  103,66  

6 Bandar Pulau  87,42  109,05  99,99  

7 BP. Mandoge  100,44  109,24  94,25  

8 Buntu Pane  122,98  100,54  52,61  

9 Kota Kisaran Barat  159,86  152,73  138,01  

10  Kota Ki saran Timur  151,26  153,14  142,06  

11  Meranti  118,77  105,91  115,33  

12  Pulau Rakyat  122,80  52,10  106,45  

13  Pulo Bandring  118,25  113,35  56,29  

14  Rahuning  88,65  109,20  19,98  

15  Rawang Panca Arga  113,87  104,92  74,42  

16  Sei Dadap  111,52  108,55  35,42  

17  Sei Kepayang  96,95  83,46  87,66  

18  Sei Kepayang Barat  92,79  93,27  74,70  

19  Sei Kepayang Timur  88,92  91,59  0,00  

20  Setia Janji  117,73  97,97  86,84  

21  Silo Laut  98,17  98,55  25,26  

22  Simpang Empat  106,66  95,08  58,15  

23  Tanjung Balai  108,52  67,22  31,32  

24  Teluk Dalam  98,33  108,21  28,39  

25  Tinggi Raja  116,41  85,27  40,69  

  Rata -rata  111,47  103,18  74,70  
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  

 

 Dari tabel diatas, Angka Partisipasi Kasar (APK)  tahun 2015 berdasarkan 

kecamatan untuk APK Tingkat  SD/MI  rata -ra ta sebesar 111,47 dengan APK 

terendah di Kecamatan Bandar Pulau dan nilai tertinggi adalah 159,86  yang 

berada di Kecamatan Kota Kisaran Barat. Angka Partisipasi Kasar (APK) 

Tingkat SMP/MTs rata -rata sebesar 103,18 dengan Angka Partisipasi Kasar 
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(APK) teren dah di Kecamatan Pulau Rakyat dengan nilai 52,1 dan nilai tertinggi 

153,14 yang berada di Kecamatan Kota Kisaran Timur. Angka Partisipasi Kasar 

(APK) Tingkat SMA/MA/ SMK rata -rata sebesar 74,70 dengan Angka Partisipasi 

Kasar (APK) terendah di Kecamatan Rahu ning dengan nilai 19,98 dan nilai 

tertinggi 142,06 yang berada di Kecamatan Kota Kisaran Timur. Angka 

Partisipasi Kasar (APK) SMA/ MA/SMK/ Paket C  di Kecamatan Sei Kepayang 

Timur dan Kecamatan Aek Ledong tidak diukur karena tidak memiliki sekolah 

jenjang SMA/ MA/SMK . 

 

2.2.2.1.5  Angka Pendidikan yang Ditamatkan  

Angka Pendidikan yang ditamatkan  merupakan persentase jumlah 

penduduk, baik yang masih sekolah ataupun tidak sekolah lagi, menurut 

pendidikan tertinggi yang telah ditamatkan.  Angka Pendidikan yang 

ditamatkan  berman faat untuk menunjukkan pencapaian pembangunan 

pendidikan di suatu daerah, juga  berguna untuk melakukan perencanaan 

penawaran tenaga kerja, terutama untuk melihat kualifikasi  pendidikan 

angkatan kerja di suatu wilayah.  

Kondisi angka pendidikan yang ditamatk an di Kabupaten Asahan, dapat 

dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 2.38  
Perkembangan Angka Pendidikan Yang Ditamatkan  (APT) Tahun 201 1-2015   

Kabupaten Asahan  

NO 
PENDIDIKAN YANG 

DITAMATKAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  
1 SD/MI  32,23  29,17  29,92  30,51  27,14  
2 SMP/MTs  21,67  21,47  19,91  19,66  22,24  
3 SMA/MA/SMK  20,04  23,11  23,60  16,70  22,64  
4 DIPLOMA I, II, III  1,36  2,00  1,65  4,86  2,31  
5 D.IV, SARJANA S1, S2  2,77  3,46  2,24  5,65  3,08  

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  

 
2.2.2.2  Kesehatan  

2.2.2.2.1  Angka Kelangsun gan Hidup Bayi  (AKHB)  

Kematian bayi adalah adalah jumlah bayi berumur, 1 tahun yang 

meninggal di suatu wilayah selama 1 tahun setiap 1.000 kelahiran. Angka 

Kematian Bayi (AKB) merupakan salah satu  untuk mengukur keberhasilan 

program berbagai penyebab kemat ian maupun program kesehatan ibu dan 

anak sebab angka kematian bayi ini berkaitan dengan angka kesehatan ibu 
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dan anak. Adapun jumlah kematian dan angka kematian bay i di Kabupaten 

Asahan Tahun 2011 -2015 , dapat dilihat pada tabel berikut :  

 

Tabel 2. 39 
Jumla h Kematian Bayi dan Angka Kematian Bayi  

Tahun 20 11-2015 Di Ka bupaten Asahan  

No Tahun  
Jumlah  

AKB  AKHB  
Kematian  

Kelahiran 
Hidup  

1 2011  235  13.381  17,56  982,44  
2 2012  176  14.246  12,35  987,65  
3 2013  163  13.657  11,94  988,06  
4 2014  118  13.633  8,66  991,34  
5 2015  100  14.074  7,11  992,89  

Sumber: Dinas Kesehatan Kab upaten  Asahan  

 

Dari  tabel diatas dapat dijelaskan bahwa angka kematian bayi di 

Kabupaten Asahan periode tahun 2011 -2015 terus mengalami penurunan 

yang artinya instansi terkait telah berhasi l menekan angka kematian bayi di 

Kabupaten Asahan yaitu 17,56 pada tahun 2011 atau  235 bayi yang meninggal 

berkurang menjadi 7,11 atau 100 bayi yang meninggal pada tahun 2015.  

 

2.2.2.2.2  Angka Harapan Hidup  

Angka Harapan Hidup (AHH) di Kabupaten Asahan memiliki t ren  

meningkat selama beberapa tahun terakhir . Pada 2011 , AHH Kabupaten 

Asahan sebesar 66,98 . Peningkatan AHH terja di setiap tahun hingga pada 

2015  AHH Kabupaten Asahan menjadi sebesar 6 7,38 .  
 

Gambar 2. 11  Perkembangan Angka Harapan Hidup di Kabupaten 
Asahan, 201 1-201 5  

 
Sumber: Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

2.2.2.2.3  Persentase  Balita  Gizi Buruk  

Persentase balita gizi buruk adalah persentase balita dalam kondisi gizi 

buruk terhadap jumlah balita. Keadaan tubuh anak atau bayi diliha t dari berat 

badan menurut umur dimana k lasifikasi status gizi dibuat berdasarkan 
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standar WHO . Adapun p ersentase balita gizi buruk di Kabupaten Asahan 

kurun waktu tahun  2011 -2015 dapat dilihat pada tabel dibawah .  
 

Tabel 2. 40  
Jumlah Balita Gizi Buruk Tahun 20 11-20 15  

Kabupaten Asahan  

No Tahun  
Juml ah Balita 

Gizi Buruk  
Jumlah Balita  

Persentase 
Balita Gizi 

Buruk  
1 2011  132  84 .160  0,16  
2 2012  163  74 .844  0,22  
3 2013  124  75 .197  0,16  
4 2014  98  77 .986  0,13  
5 2015  117  79.253  0,19  

Sumber:  Dinas Kesehatan Kabupaten Asahan  
 

Dari tabel diatas dapat dijela skan bahwa pada tahun 201 1 terdapat 

jumlah balita gizi  buruk yang ditemukan sebanyak 132  balita  dengan 

persentase 0,16 % dan tahun 201 5 ditemukan sebanyak 117  balita gizi buruk  

dengan persentase 0,19 %. Keseluruhan balita yang bergizi buruk dari tahun 

201 1-2015 mendapat kan penanganan  secara keseluruhan . Persentase gizi 

buruk di Kabupaten Asahan periode 201 1-201 5 termasuk kategori rendah 

berdasarkan standar WHO. 

 

2.2.2.3  Kesempatan Kerja  

Kesempatan kerja merupakan hubungan antara angkatan kerja dengan 

kemampuan penyer apan tenaga kerja. Pertambahan angkatan kerja harus 

diimbangi dengan investasi yang dapat menciptakan kesempatan kerja. 

Dengan demikian, dapat menyerap pertambahan angkatan kerja.  Rasio 

penduduk yang bekerja tahun 2011 -2015 dapat dilihat pada tabel dibawah  ini.  

 
Tabel 2.41  

Rasio Penduduk Yang Bek erja Tahun 2011 -2015  
Kabupaten Asahan  

No Angkatan Kerja  2011  2012  2013  2014  2015  

1 Penduduk Yang Bekerja     313 .021     267 .117    248 .052   279 .873  276.998  
2 Mencari Pekerjaan       20 .488       21 .096      13 .651       5.237  17.120  
3 Jumlah     333 .509     288 .213    261 .703   285 .110  294.118  

 Rasio Penduduk Yang 
Bekerja  

0,94  0,93  0,95  0,98  0,94  

Sumber: Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Asahan  

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rasio penduduk yang bekerja 

rela tive meningkat setiap tahun. Pada tahun 2011  sebanyak  94% dari 
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angkatan kerja memperoleh kesempatan kerja sedang kan 6% masih mencari 

kerja atau pengangguran. Pada tahun 2012  sebanyak  93% dari angkatan kerja 

memperoleh kesempatan kerja sedang kan 7% masih mencari kerja atau 

pengangguran. Pada tahun 2013  sebanyak 95% dari angkatan kerja 

memperoleh kesempatan kerja sedang kan 5% masih mencari kerja atau 

pengangguran. Pada tahun 2014  sebanyak  98% dari angkatan kerja 

memperoleh kesempatan kerja sedang jan 2% ma sih mencari kerja atau 

pengangguran  dan menurun sedikit pada tahun 2015 menjadi 94% . 

 

2.2.3  Fokus Seni Budaya  dan Olahraga  

2.2.3.1  Seni Budaya dan Olahraga  

Urusan Kebudayaan dan Olahraga merupakan urusan  wajib pemerintah 

yang tidak b erkaitan dengan pelayanan dasar dima na u rusan seni budaya di 

Kabupaten Asahan relatif tidak mengalami banyak perubahan selama 

beberapa tahun terakhir jika dilihat dari perkembangan beberapa indikator. 

Jumlah grup kesenian mulai dari tahun 201 1-201 3 tetap yaitu sebanyak 76  

grup  dan tahun 2014 -2015 sebanyak 75 grup . Jumlah gedung/sarana 

kesenian berjumlah 2 (dua) buah . Jumlah klub olahraga dari tahun 201 1 �²

sampai dengan tahun 2015 tetap yaitu sebanyak 225 , begitu juga gedung 

olahraga pada tahun 201 1 sebanyak 9 un it dan meningkat pada tahun 2015  

menjadi 18  unit . 

 
Tabel 2. 42  

Perkembangan Seni, Budaya  dan Olahraga Tahun 201 1-2015  
di Kabupaten Asahan  

NO Capaian Pembangunan  2011  2012  2013  2014  2015  
1 Jumlah grup kesenian  76  76  76  75  75 

2 Jumlah gedung kesenian /sarana kesenian  2 2 2 2 2 

3 Jumlah   klub   olahraga   225  225  225  225  225  
4 Jumlah gedung olahraga  9 9 9 9 18  

Sumber: Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Asahan  

 

Terkait suku/etnis, penduduk Kabupaten Asahan terdiri dari beberapa 

suku/etnis yang secara administra si telah terdaftar di Badan kesatuan Bangsa 

dan Politik Kabupaten Asahan. Suku/etnis yang telah terdaftar tersebut 

adalah sebanyak 14 (empat belas) suku/etnis sebagaimana pada tabel dibawah 

ini.  
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Tabel 2.43  
Organisasi Etnis Tahun 2015 di Kabupaten Asahan   

NO ORGANISASI  SUKU/ETNIS  
1 Ikatan Keluarga Masyarakat Nias  Nias  

2 
Perhimpuanan Indonesia Tionghoa Pengurus 
Cabang Kabupaten Asahan  

Tionghoa  

3 
Dewan Pimpinan Cabang Partuha Maujanan 
Simalungun Kabupaten Asahan  

Simalungun  

4 
Dewan Pimpinan Cabang Aceh Sepakat 
Cabang XIX Kisaran Kabupaten Asahan  

Aceh 

5 
Paguyuban Warga Sunda (PWS) Kabupaten 
Asahan  

Sunda  

6 
Pengurus Daerah Majelis Adat Budaya Melayu 
Indonesia (MABMI) Kabupaten Asahan  

Melayu  

7 
Dewan Pengurus Daerah Paguyuban Keluarga 
Besar Pujakesuma Kabu paten Asahan  

Jawa  

8 
Lembaga Adat Dalihan Na Tolu Tapanuli 
Bagian Selatan (TABAGSEL) Kabupaten 
Asahan  

Tapanuli Bagian Selatan  

9 Lembaga Batak Toba Kabupaten Asahan  Toba 
10  Etnis Banjar Kabupaten Asahan  Banjar  

11  
Persadaan Merga Silima (Etnis Karo) 
Kabup aten Asahan  

Karo  

12  
Dewan Pengurus Daerah Badan Musyawarah 
Masyarakat Minang (BM3) Kabupaten Asahan  

Minang  

13  
Persatuan Keluarga Pakpak Kabupaten 
Asahan (PEKEPAKAS)  

Pakpak  

14  Etnis India Serumpun Kabupaten Asahan  India  
Sumber:  Badan kesatuan Bangsa dan  Politik Kabupaten Asahan  

 

2.3  ASPEK PELAYANAN UMUM  

2.3.1  Fokus Layanan Urusan Wajib  

2.3.1.1  Urusan Pemerintahan Wajib Yang Berkaitan Dengan Pelayanan 

Dasar  

2.3.1.1.1  Pendidikan  

2.3.1.1.1.1  Angka Partisipasi Sekolah (APS)  

Angka Partisipasi Sekolah  adalah jumlah murid kelompok usia 

pendidikan da sar dan menengah (7-12 tahun , 13 -15 tahun  dan 16 -18 tahun ) 

yang masih menempuh pendidikan dasar dan menengah per 1.000 jumlah 

penduduk usia pendidikan dasar  dan menengah . Angka Partisipasi Sekolah  

merupakan ukuran daya serap sistem pendidikan terhadap pend uduk usia 

sekolah . 

Angka Partisipasi Sekolah Tahun 201 1-2015  di Kabupaten Asahan dapat 

dilihat pada  tabel dibawah ini.  
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Tabel 2.44  
Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah  Pendidikan Dasar  Tahun 201 1-2015   

Kabupaten Asahan  

NO JENJANG PENDIDIKAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  
1 SD/ MI    

1.1  
Jumlah murid usia 7 -12 
tahun  

87.782  88.077  88.359  85.985  86.160  

1.2  
Jumlah penduduk kelompok 
usia 7 -12 tahun  

89.252  89.312  89.487  86.972  87.123  

1.3  APS SD/MI  983,53  986,17  987,39  988,65  988,95  

2 SMP/MTs    

2.1  
Jumla h murid usia 13 -15  
tahun  

22.192  22.784  28.079  28.181  28.958  

2.2  
Jumlah penduduk kelompok 
usia 13 -15 tahun  

48.375  39.972  40.012  40.053  40.798  

2.3  APS SMP/MTs  458,75  570,00  701,76  703,59  709,79  

Sumber:  Dinas Pendidikan Kabupaten  Asahan  

 

 Dari tabel diatas  dapat disimpulkan bahwa p ada tahun 2015, d ari 1000 

penduduk usia 7 -12 tahun sebanyak 988,95 orang  berpartisipasi sekolah di 

SD/MI  yang meningkat jika dibandingkan tahun 2011 yang sebanyak 983,53 

orag. Dan dari  1000 penduduk usia 13 -15 tahun sebanyak 709, 79 orang 

berparti sipasi sekolah di SMP/MTs yang me ningkat jika dibandingkan tahun 

2011 yang hanya sebanyak 458,75 orang . 

 

Tabel 2. 45 
Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah   
Pendidikan Menengah  Tahun 201 1-2015  

Kabupaten Asahan  

NO JENJANG PENDIDIKAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  
1 SMA/MA/SMK    

1.1  
Jumlah murid usia 16 -18 
tahun  

21.969  25.543  25.734  26.282  26.595  

1.2  
Jumlah penduduk kelompok 
usia 16 -18 tahun  

40.321  40.598  40.605  40.671  41.097  

1.3  APS SMA/MA/SMK  544,85  629,17  633,76  646,21  647,13  

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten  Asahan  

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa p ada tahun 2015, d ari 1000 

penduduk usia 16 -18  tahun sebanyak 647,13 orang berpartisipasi sekolah di 

SMA/MA/SMK. Hal ini meningkat jika dibanding dengan tahun 2011 sebanyak 

544 ,85 orang berpartisipasi sekolah di SMA/MA/SMK.  
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Jumlah Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD) di Kabupaten Asahan per 

Kecamatan adalah sebagaimana pada tabel dibawah ini.  

 
TabeL 2.46  

Jumlah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Per Desa/Kecamatan  Tahun 2015  
Kabupate n Asahan  

No Kecamatan  
Jumlah anak usia  

< 6 tahun  
Jumlah  

Desa/Kel  
Jumlah 
PAUD 

1 Bandar Pasir Mandoge  5.302  9 13  

2 Bandar Pulau  3.125  10  8 

3 Aek Songsongan  2.344  9 11  

4 Rahuning  2.628  7 7 

5 Pulau Rakyat  4.399  12  13  

6 Aek Kuasan  3.122  7 12  

7 Aek Ledong  2.849  7 12  

8 Sei Kepayang  2.648  6 7 

9 Sei Kepayang Barat  2.088  6 7 

10  Sei Kepayang Timur  1.364  5 6 

11  Tanjung Balai  5.760  8 16  

12  Simpang Empat  5.996  8 18  

13  Teluk Dalam  2.483  6 10  

14  Air Batu  5.462  12  23  

15  Sei Dadap  4.135  10  15  

16  Buntu Pane  3.094  9 15  

17  Tinggi Raja  2.256  7 18  

18  Setia Janji  1.446  5 9 

19  Meranti  2.656  7 9 

20  Rawang Panca Arga  3.593  7 8 

21  Pulo Bandring  2.323  10  16  

22  Air Joman  6.616  7 16  

23  Silau Laut  2.978  5 14  

24  Kota Kisaran Barat  6.666  13  28  

25  Kota Kisaran Timur  8.913  12  38  

JUMLAH  94.242  204  349  
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  

 
 

Angka partisipasi sekolah (APS) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tahun 

2011 -2015 di Kabupaten Asahan  dapat dilihat pada tab el dibawah ini.  

 
 



 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)  
Kabupaten Asahan Tahun 2016-2021 90 

PEMERINTAH  
KABUPATEN 
ASAHAN 

Tabel  2.4 7 
Angka Partisipasi Pendi dikan Anak Usia Dini (PAUD)  Tahun 2011 -2015  

Kabupaten Asahan  

No 
Jenjang 

Pendidikan  
2011  2012  2013  2014  2015  

1 PAUD 308  314  345  360  349  
2 Jumlah Murid 

Usia < 6 tahun  
10.984  11.833  12.222  13.430  14.580  

3 Jumlah 
Penduduk 
kelompokusia < 
6 tahun  

88.828  89.6 58  89.396  92.337  94.242  

4 APS PAUD  124  132  137  145  155  
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  
  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa APS PAUD Kabupaten Asahan 

Tahun 2011 -2015 menunjukkan adanya kenaikan dimana pada tahun 2011 

adalah 124 naik menjadi 155 di tahun 2015.  

 Sementara Angka Partisipasi Sekolah Menurut Kecamatan Tahun 2015 

di Kabupaten Asahan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel  2.4 8 
Angka Partisipasi Sekolah  Menurut Kecamatan  Tahun 201 5 

Kabupaten Asahan  

NO 
NAMA 

KECAMATAN  

SD/MI  SMP/ MTs  
JUMLAH 
MURID 

USIA 7 -12 
THN  

JUMLAH 
PDDK USIA 
7-12 THN  

APS 

JUMLAH 
MURID 

USIA 13 -15 
THN  

JUMLAH 
PDDK USIA 
13 -15 THN  

APS 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Aek Kuasan  2.574  2.616  984  899  1.447  621  

2 Aek Ledong  2.302  2.176  1.058  411  1.062  387  

3 
Aek 
Songsongan  

1.955  2.932  667  423  863  490  

4 Air Batu  5.389  4.759  1.132  1.680  2.665  630  

5 Air Joman  6.453  5.881  1.097  920  2.475  372  

6 Bandar Pulau  2.432  4.282  568  967  879  1.100  

7 Bp Mandoge  5.009  6.081  824  1.616  1.651  979  

8 Buntu Pane  2.390  2.693  887  537  1.377  390  

9 
Kota Kisaran 
Barat  

9.136  6.446  1.417  3.586  3.985  900  

10 
Kota Kisaran  
Timur  

7.198  7.219  997  5.221  5.806  899  

11 Meranti  2.204  2.251  979  1.465  1.387  1.056  

12 Pulau Rakyat  4.512  4.682  964  1.382  1.596  866  

13 
Pulo 
Bandring  

3.139  3.149  997  912  1.563  583  

14 Rahunin g 2.309  3.151  733  395  778  508  

15 
Rawang 
Panca Arga  

2.132  1.836  1.161  405  879  461  

16 Sei Dadap  3.869  4.302  899  1.431  1.733  826  

17 Sei Kepayang  2.393  2.018  1.186  707  769  919  
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NO 
NAMA 

KECAMATAN  

SD/MI  SMP/ MTs  
JUMLAH 
MURID 

USIA 7 -12 
THN  

JUMLAH 
PDDK USIA 
7-12 THN  

APS 

JUMLAH 
MURID 

USIA 13 -15 
THN  

JUMLAH 
PDDK USIA 
13 -15 THN  

APS 

1 2 3 4 5 6 7 8 

18 
Sei Kepayang 
Barat  

1.527  1.868  817  357  626  570  

19 
Sei Kepayang 
Timur  

1.054  697  1.512  171  756  226  

20 Setia Janji  1.372  1.730  793  515  850  606  

21 Silau Laut  3.034  2.772  1.095  996  1.312  759  

22 
Simpang 
Empat  

5.305  5.150  1.030  1.761  2.539  694  

23 Tanjung Balai  4.800  4.521  1.062  1.084  1.689  642  

24 Teluk Dalam  2.071  1.954  1.060  555  850 653  

25 Tinggi Raja  1.601  1.957  818  562  1.261  446  

JUMLAH  86.160  87.123  989  28.958  40.798  710  
Sumber:  Dinas Pendidikan Kabupaten  Asahan  

 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Angka Partisipasi  Sekolah 

(APS) menurut kecamatan untuk jenjang pendidikan  tingkat SD/MI tahun 

2015 tertinggi di kecamatan Sei Kepayang Timur yaitu 1. 512  dan terendah di 

kecamatan Bandar Pulau yaitu 568 ,  sedangkan untuk jenjang pendidikan 

tingkat SMP/MTs, Angka Partisipasi  Sekolah (APS) tertinggi di Kecamatan 

Bandar Pulau yait u 1.100 dan terendah di Kecamatan Sei Kepayang Timur.  

Angka Partisipasi  Sekolah  (APS) menurut Kecamatan untuk jenjang 

pendidikan m enengah di tahun 2015, tertinggi di Kecamatan Kota Kisaran 

Timur yaitu 1.369 dan terendah di Kecamatan Rahuning yaitu 33  sebagaimana 

disajikan pada tabel di bawah ini :  

  

Tabel  2.4 9 
Angka Partisipasi Sekolah  Pendidikan Menengah  

Menurut Kecamatan  Tahun 201 5 
Kabupaten Asahan  

NO NAMA KECAMATAN 
SMA/MA/SMK 

JUMLAH MURID  
USIA 16-19 THN 

JUMLAH PDDK USIA 16-
19 THN 

APS 

1 2 3 4 5 
1 Aek Kuasan 239 1.641 146 
2 Aek Ledong - 1.316 - 
3 Aek Songsongan 1.054 997 1.057 
4 Air Batu 2.525 2.036 1.240 
5 Air Joman 1.773 2.073 855 
6 Bandar Pulau 466 817 570 
7 Bp Mandoge 1.050 1.277 822 
8 Buntu Pane 469 1.236 379 
9 Kota Kisaran Barat 5.065 4.277 1.184 
10 Kota Kisaran Timur 5.778 4.222 1.369 



 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)  
Kabupaten Asahan Tahun 2016-2021 92 

PEMERINTAH  
KABUPATEN 
ASAHAN 

11 Meranti 1.837 1.523 1.206 
12 Pulau Rakyat 1.643 1.886 871 
13 Pulo Bandring 324 1.712 189 
14 Rahuning 25 753 33 
15 Rawang Panca Arga 750 912 822 
16 Sei Dadap 352 1.375 256 
17 Sei Kepayang 317 1.121 283 
18 Sei Kepayang Barat 248 1.066 233 
19 Sei Kepayang Timur - 593 - 
20 Setia Janji 690 1.135 608 
21 Silau Laut 342 1.161 295 
22 Simpang Empat 811 2.617 310 
23 Tanjung Balai 427 2.702 158 
24 Teluk Dalam 223 1.336 167 
25 Tinggi Raja 187 1.313 142 

JUMLAH 26.595 41.097 647 
Sumber:  Dinas Pendidikan Kabupaten  Asahan  

  

2.3.1.1.1.2  Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah  

Rasio ketersediaan sekolah adalah jumlah sekolah tingkat pendidikan 

dasar dan menengah per 10.000 jumlah  penduduk usia pendidikan d asar  dan 

menengah . Rasio ini mengindikasikan kemampuan untuk menampung semua  

penduduk usia pendidikan dasar  dan menengah . Rasio ketersediaan sekolah  

Tahun 2011 -2015 di Kabupaten Asahan dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.  

 
Tabel 2.50  

Rasio Ketersediaan S ekolah  Pendidikan Dasar Tahun 2011 -201 5  
Kabupaten Asahan  

NO JENJANG PENDIDIKAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  

1 SD/ MI   

1.1  Jumlah gedung sekolah  498  501  501  514  518  

1.2  
Jumlah penduduk kelompok 
usia 7 -12 tahun  

89.252  89.312  89.487  86.972  87.123  

1.3 Rasio  55,80  56,10  55,99  59,10  59,46  

2 SMP/MTs   

2.1  Jumlah gedung sekolah  171  177  177  182  188  

2.2  
Jumlah penduduk kelompok 
usia 13 -15 tahun  

48.375  39.972  40.012  40.053  40.798  

2.3  Rasio  35,35  44,28  44,24  45,44  46,08  

Sumber:  Dinas Pendidikan  Kabupaten  Asahan  

Rasio ketersediaan sekolah untuk jenjang pendidikan tingkat SD/MI 

meningkat setiap tahun periode 2011 -2015 yaitu 55,80 pada tahun 2011 

meningkat menjadi 59,46 pada tahun 2015. Begitu juga  rasio ketersediaan 
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sekolah untuk jenjang pendidikan tingkat SMP/MTs mengalami peningkatan 

dari 33,35 di tahun 2011 menjadi 46,08 di tahun 2015 . 

 

Tabel 2.51  
Rasio Ketersediaan Sekolah  Pendidikan Menengah  Tahun 2011 -201 5  

Kabupaten Asahan  

NO JENJANG PENDIDIKAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  

1 SMA/MA/SMK   

1.1  Jum lah gedung sekolah  109  110  112  118  124  

1.2  
Jumlah penduduk kelompok 
usia 16 -18 tahun  

40.321  40.598  40.605  40.671  41.097  

1.3  Rasio   27,03   27,09   27,58   29,01   30,17  

Sumber:  Dinas Pendidikan  Kabupaten  Asahan  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rasio ketersediaan sekolah 

untuk jenjang pendidikan tingkat SMA/MA/SMK adalah 27,03 di tahun 2011 

dan meningkat menjadi 30,17 di tahun 2015.  

Dan m enurut kecamatan , rasio ketersediaan sekolah pendidikan dasar  

tahun 2015 dapat dilihat pada tabel dibawah ini . 

 
 
 

Tabel  2.52  
Rasio  Ketersediaan Sekolah Pendidikan Dasar  

Menurut Kecamatan  Tahun 2015   
Kabupaten Asahan  

NO 
NAMA 

KECAMATAN  

SD/MI  SMP/MTs  

JUMLAH 
GEDUNG 

SEKOLAH  

JUMLAH 
PDDK 

USIA 7 -
12 THN  

RASIO  
JUMLAH 
GEDUNG 

SEKOLAH  

JUMLAH 
PDDK 

USIA 13 -
15 THN  

RASIO  

1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Aek Kuasan  18  2.616  68,81  6 1447  41,47  

2 Aek Ledong  16  2.176  73,53  3 1062  28,25  

3 Aek Songsongan  16  2.932  54,57  8 863  92,70  

4 Air Batu  32  4.759  67,24  11  2665  41,28  

5 Air Joman  30  5.881  51,01  11  2475  44,44  

6 Bandar Pulau  16  4.282  37,37  8 879  91,01  

7 Bp Mandoge  29  6.081  47,69  8 1651  48,46  

8 Buntu Pane  21  2.693  77,98  7 1377  50,84  

9 Kota Kisaran Barat  30  6.446  46,54  15  3985  37,64  

10  
Kota Kisaran 
Timur  

37  7.219  51,25  15  5806  25,84  

11  Meranti  15  2.251  66,64  7 1387  50,47  

12  Pulau Rakyat  28  4.682  59,80  7 1596  43,86  

13  Pulo Bandring  18  3.149  57,16  6 1563  38,39  

14  Rahuning  11  3.151  34,91  3 778  38,56  
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15  
Rawang Panca 
Arga  

17  1.836  92,59  7 879  79,64  

16  Sei Dadap  25  4.302  58,11  11  1733  63,47  

17  Sei Kepayang  20  2.018  99,11  9 769  117,04  

18  
Sei Kepayang 
Barat  

12  1.868  64,24  2 626  31,95  

19  
Sei Kepayang 
Timur  

9 697  129,12  2 756  26,46  

20  Setia Janji  11  1.730  63,58  4 850  47,06  

21  Silau Laut  26  2.772  93,80  8 1312  60,98  

22  Simpang Empat  29  5.150  56,31  9 2539  35,45  

23  Tanjung Balai  23  4.521  50, 87  9 1689  53,29  

24  Teluk Dalam  16  1.954  81,88  6 850  70,59  

25  Tinggi Raja  13  1.957  66,43  6 1261  47,58  

JUMLAH  518  87.123  59,46  188  40.798  46,08  
Sumber:  Dinas Pendidikan Kabupaten  Asahan  

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rasio ketersediaan sekolah 

untuk jejang pendidikan SD/MI terendah berada di kecamatan Rahuning 

dengan rasio 34,91 sedangkan rasio tertinggi berada di Kecamatan Sei 

Kepayang Timur yaitu 129,12.  

Angka ketersediaan sekolah pendidikan menengah tahun 2015 menurut 

kecamatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

 
 

Tabel 2.53  
Rasio  Ketersediaan Sekolah Pendidikan Menengah  

Menurut Kecamatan  Tahun 2015  
Kabupaten Asahan  

NO NAMA KECAMATAN  
SMA/MA/SMK  

JUMLAH GEDUNG 
SEKOLAH  

JUMLAH PDDK 
USIA 16 -19 THN  

RASIO  

1 2 3 4 5 

1 Aek Kuasan  3 1.641  18,28  

2 Aek Ledong  0 1.316  - 

3 Aek Songsongan  5 997  50,15  

4 Air Batu  12  2.036  58,94  

5 Air Joman  7 2.073  33,77  

6 Bandar Pulau  2 817  24,48  

7 Bp Mandoge  5 1.277  39,15  

8 Buntu Pane  3 1.236  24,27  

9 Kota Kisaran Barat  16  4.277  37,41  

10  Kota Kisaran Timur  19  4.222  45,00  

11  Meranti  10  1.523  65,66  

12  Pulau Rakyat  6 1.886  31,81  

13  Pulo Bandring  3 1.712  17,52  

14  Rahuning  1 753  13,28  

15  Rawang Panca Arga  4 912  43,86  

16  Sei Dadap  4 1.375  29,09  
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17  Sei Kepayang  4 1.121  35,68  

18  Sei Kepayang Barat  1 1.066  9,38  

19  Sei Kepayang Timur  0 593  - 

20  Setia Janji  4 1.135  35,24  

21  Silau Laut  3 1.161  25,84  

22  Simpang Empat  4 2.617  15,28  

23  Tanjung Balai  3 2.702  11,10  

24  Teluk Dalam  2 1.336  14,97  

25  Tinggi Raja  3 1.313  22,85  

JUMLAH  124  41.097  30,17  
Sumber:  Dinas Pen didikan Kabupaten  Asahan  

 

 Sedangkan rasio ketersediaan sekolah pendidikan menengah tahun 

2015, terendah  berada di Kecamatan Sei Kepayang Barat dengan rasio 9,38 

sedangkan tertinggi berada di Kecamatan Meranti dengan rasio 65,66. Namun 

Kecamatan Aek Ledong  dan Sei Kepayang Timur tidak memiliki sekolah dengan 

jenjang pendidikan tingkat SMA/MA/SMK sehingga tidak dihitung rasionya.  

 

2.3.1.1.1.3  Rasio Guru/Murid  

Rasio guru terhadap murid adalah jumlah guru tingkat pendidikan dasar  

dan menengah  per 1 0.000 jumlah murid  pendi dikan dasar  dan menengah . 

Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenag a pengajar. Di samping itu juga 

untuk mengukur jumlah ideal murid untuk satu guru a gar tercapai mutu 

pengajaran.  

Rasio guru terhadap murid Tahun 2011 -201 5 di Kabupaten Asahan 

dapat dili hat dalam tabel dibawah ini:  

 

Tabel  2.54  
Rasio Guru Dan Murid Jenjang Pendidikan Dasar Tahun 2011 -2015  

Kabupaten Asahan  

NO JENJANG PENDIDIKAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  

1 SD/ MI  

1.1  Jumlah Guru  6.315  6.324  6.481  6.486  6.511  

1.2  Jumlah Murid  96.0 79  96.021  96.285  96.773  97.113  

1.3  Rasio  657,27  658,61  673,11  670,23  670,46  

2 SMP/MTs  

2.1  Jumlah Guru  2.732  2.812  2.851  2.954  2.992  

2.2  Jumlah Murid  40.672  40.509  40.987  40.749  42.086  

2.3  Rasio  671,72  694,17  695,59  724,93  710,93  
Sumber:  Dinas Pendidi kan Kabupaten  Asahan  
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 Dari  tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rasio guru terhadap murid 

untuk jenjang pendidikan tingkat SD/MI kurun waktu tahun 2011 -2015 rata -

rata sebesar 657,27 di tahun 2011 dan meningkat menjadi 670,46 di tahun 

2015, sedangkan rasio  guru untuk jenjang pendidikan tingkat SMP/MTs 

kurun waktu waktu tahun 2011 -2015 yaitu 671,72 pada tahun 2011 

meningkat menjadi 710,93 pada tahun 2015.  

 

Tabel  2.55  
Rasio Guru Dan Murid Jenjang Pendidikan  Menengah Tahun 2011 -2015  

Kabupaten Asahan  

NO JENJA NG PENDIDIKAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  

1 SMA/MA/SMK  
1.1 Jumlah Guru  2.015  2.010  2.023  2.048  2.083  
1.2  Jumlah Murid  29.517  29.704  29.563  29.526  30.701  
1.3  Rasio  682,66  676,68  684,30  693,63  678,48  

Sumber:  Dinas Pendidikan Kabupaten  Asahan  

 

 Dar i tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rasio guru terhadap murid 

untuk jenjang pendidikan tingkat SMA/MA/SMK relatif sama setiap tahun 

terhitung sejak tahun 2011 -2015 yang rata -rata sebesar 683,15%.  

 Rasio guru dan murid jenjang pendidikan dasar menurut ke camatan 

tahun 2015 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

 
 

Tabel 2.56  
Rasio Guru Dan Murid Jenjang Pendidikan Dasar   

Menurut Kecamatan Tahun 201 5  
Kabupaten Asahan  

NO NAMA KECAMATAN  
SD/MI  SMP/MTs  

JUMLAH  
GURU 

JUMLAH  
MURID  

RASIO  
JUMLAH 

GURU 
JUMLAH  
MURID  

RASIO  

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Aek Kuasan  231  3.012  76,69  81  1.580  51,27  

2 Aek Ledong  233  2.740  85,04  79  847  93,27  

3 Aek Songsongan  212  2.393  88,59  77  896  85,94  

4 Air Batu  400  5.827  68,65  197  2.361  83,44  

5 Air Joman  354  6.891  51,37  148  1.601  92,44  

6 Bandar Pulau  213  2.870  74,22  126  1.648  76,46  

7 Bp Mandoge  320  5.447  58,75  136  2.087  65,17  

8 Buntu Pane  236  2.828  83,45  100  1.006  99,40  

9 Kota Kisaran Barat  535  9.574  55,88  401  4.468  89,75  

10  Kota Kisaran Timur  440  7.636  57,62  489  5.902  82,85  

11  Meranti  195  2.642  73,81  168  1.918  87,59  

12  Pulau Rakyat  391  4.950  78,99  109  2.563  42,53  

13  Pulo Bandring  213  3.577  59,55  91  1.393  65,33  
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14  Rahuning  148  2.747  53,88  15  463  32,40  

15  Rawang Panca Arga  249  2.570  96,89  64  1.086  58,93  

16  Sei Dadap  247  4.307  57,35  99  1.9 02  52,05  

17  Sei Kepayang  223  2.831  78,77  73  1.188  61,45  

18  Sei Kepayang Barat  200  1.965  101,78  78  820  95,12  

19  Sei Kepayang Timur  148  1.190  124,37  21  242  86,78  

20  Setia Janji  172  1.810  95,03  48  920  52,17  

21  Silau Laut  190  3.472  54,72  138  1.436  96,10  

22  Simpang Empat  342  5.743  59,55  182  2.390  76,15  

23  Tanjung Balai  268  5.244  51,11  85  1.536  55,34  

24  Teluk Dalam  195  2.609  74,74  21  889  23,62  

25  Tinggi Raja  156  2.238  69,71  47  944  49,79  

JUMLAH  6.511  97.113  67,05  3.073  42.086  73,02  
Sumber:  Dinas Pendidi kan Kabupaten  Asahan  

 

Rasio guru dan murid untuk jenjang pendidikan dasar SD/MI terendah 

berada di Kecamatan Tanjung Balai dengan nilai 51,11 sedangkan tertinggi 

berada di Kecamatan Sei Kepayang Timur dengan nilai 124,37 sedangkan 

untuk jenjang pendidikan dasar tingkat SMP/ MTs terendah berada di 

Kecamatan Teluk Dalam dengan nilai 23,62 dan tertinggi berada di Kecamatan 

Buntu Pane dengan nilai 99,4.  

Rasio guru dan murid jenjang pendidikan menengah menurut 

kecamatan tahun 2015 dapat dilihat pada tabel dibawah  ini.  

Tabel 2.5 7 
Rasio Guru Dan Murid Jenjang Pendidikan Menengah  

Menurut Kecamatan Tahun 201 5  
Kabupaten Asahan  

NO NAMA KECAMATAN  
SMA/MA/SMK  

JUMLAH GURU  
JUMLAH 
MURID  

RASIO  

1 2 3 4 5 

1 Aek Kuasan  28  364  76,92  
2 Aek Ledong  - - - 
3 Aek Songsongan  100  1.332  75,08  
4 Air Batu  181  2.713  66,72  
5 Air Joman  87  1.889  46,06  
6 Bandar Pulau  49  584  83,90  
7 BP. Mandoge  114  1.704  66,90  
8 Buntu Pane  42  571  73,56  
9 Kota Kisaran Barat  383  5.519  69,40  

10  Kota Kisaran Timur  412  5.949  69,26  
11  Meranti  176  1.950  90 ,26  
12  Pulau Rakyat  158  1.998  79,08  
13  Pulo Bandring  45  527  85,39  
14  Rahuning  10  47  212,77  
15  Rawang Panca Arga  38  924  41,13  
16  Sei Dadap  31  455  68,13  
17  Sei Kepayang  33  368  89,67  
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18  Sei Kepayang Barat  27  373  72,39  
19  Sei Kepayang Timur  - - - 
20  Setia Janji  83  984  84,35  
21  Silau Laut  14  330  42,42  
22  Simpang Empat  48  970  49,48  
23  Tanjung Balai  27  574  47,04  
24  Teluk Dalam  27  243  111,11  
25  Tinggi Raja  33  333  99,10  

JUMLAH  2.146  30.701  69,90  
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  

 

Rasio guru d an murid untuk jenjang pendidikan menengah  tingkat 

SMA/MA/SMK terendah berada di Kecamatan Rawang Panca Arga sebesar 

41,13 sedangkan tertinggi berada di Kecamatan Rahuning sebesar 212,77. 

Kecamatan Aek Ledong dan Kecamatan Sei Kepayang Timur tidak memiliki  

jenjang pendidikan tingkat SMA/MA/SMK.  

 

2.3.1.1.1.4  Rasio Guru/Murid  Per kelas rata -rata.  

Rasio guru terhadap murid  per kelas rata -rata  adalah jumlah guru 

sekolah tingkat pendidikan dasar dan menengah perkelas rata -rata per 1.000 

jumlah murid  pendidikan dasar  dan men engah . Rasio ini mengindikasikan 

ketersediaan tenaga pengajar  perkelas . Di samping itu juga untuk mengukur 

jumlah ideal guru perkelas terhadap jumlah murid , agar tercapai mutu , baik 

proses maupun hasil pengajaran  yang diharapkan .  

Rasio guru terhadap murid  Tahun 2011 -2015 di Kabupaten Asahan 

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:  

 

Tabel 2.58  
Rasio Guru Terhadap Murid Per Kelas Rata -Rata Pendidikan Dasar  

Tahun 2011 -2015   
Kabupaten Asahan  

NO JENJANG PENDIDIKAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  
1 Jumlah Guru Perkelas rata -rata  4 4 5 6 6 
2 Jumlah Murid  96.079  96.021  96.285  96.773  97.113  
3 Rasio  0,04  0,04  0,05  0,06  0,06  

Sumber:  Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  

 

 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Rasio guru terhadap murid  

per kelas rata -rata  untuk jen jang pendidikan dasar  kurun waktu tahun 2011 -

2015 rata -rata sebesar 0,05 % yang menunjukkan adanya peningkatan setiap 

tahunnya  yaitu  sebesar  0,04%  pada tahun 2011 kemudian meningkat 0,06%  

pada tahun 2015 . 



 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)  
Kabupaten Asahan Tahun 2016-2021 99 

PEMERINTAH  
KABUPATEN 
ASAHAN 

Tabel 2.59  
Rasio Guru Terhadap Murid Per Kelas Rata -Rata Pendidikan  

Menengah  Tahun 2011 -2015  
 Kabupaten Asahan  

NO JENJANG PENDIDIKAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  
1 Jumlah Guru Perkelas rata -rata  15  15  16  17  17  
2 Jumlah Murid  70.189  70.213  70.550  70.275  72.787  
3 Rasio  0,21  0,21  0,23  0,24  0,23  

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  

 

 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Rasio guru terhadap murid  

per kelas rata -rata  untuk jenjang pendidikan menengah  kurun waktu tahun 

2011 -2015 rata -rata sebesar 0,23 % yang juga menunjukkkan adanya tren 

peningka tan setiap tahunnya yaitu 0,21%  pada tahun 2011 dan  meningkat 

menjadi 0,23%  pada tahun 2015.  

 

2.3.1.1.1.5  Sarana dan Prasarana Pendidikan  

Kondisi sekolah ruang kelas baik untkuk SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA/SMK untuk periode t ahun 201 1-2015  di Kabupaten Asahan 

meningkat sec ara terus menerus sebagaimana disajikan pada tabel dibawah 

ini.  

 

Tabel 2.60  
Ruang Kelas Baik Tahun 2011 -2015  

Kabupaten Asahan  

NO JENJANG PENDIDIKAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  
1 SD/MI  84,84  91,26  92,71  96,98  96,73  
2 SMP/MTs  88,95  90,57  92,36  95,24  96,37  
3 SMA/MA/SMK  84,79  88,00  96,86  97,11  96,67  

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  

 

 Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa ruang kelas kondisi baik untuk 

jenjang pendidikan tingkat SD/MI pada tahun 201 1 adalah 84,84 % meningkat 

menjadi 9 6,73 % pada tahun 2015. Ruang kelas untuk jenjang pendidikan 

tingkat SMP/MTs dalam kondisi baik juga terus meningkat persentasenya 

setiap tahun dari 201 1-2015, dimana pada tahun 2011  sebanyak 88,95 % 

meningkat menjadi 96,37 %. Kondisi ruang kelas dalam keadaan baik untuk 

jenjang pendidikan tingkat SMA/MA/SMK juga terus meningkat dari tahun 

201 1-2015, yaitu 84,79 % pada tahun 2011  meningkat menjadi 96,67 % pada 

tahun 2015.  Sarana dan prasarana pendidikan tahun 2011 -2015 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini.  



 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)  
Kabupaten Asahan Tahun 2016-2021 100 

PEMERINTAH  
KABUPATEN 
ASAHAN 

Tabel 2.61  
Sarana Prasarana Pendidikan Tahun 2011 �² 2015  

Kabupaten Asahan  

N
O 

SARANA DAN PRASARANA 

2011 2012 2013 2014 2015 

SD/MI 
SMP/ 
MTS 

SMA/ 
MA 

SMK SD/MI 
SMP/ 
MTS 

SMA
/ MA 

SMK SD/MI 
SMP

/ 
MTS 

SMA/ 
MA 

SMK SD/MI 
SMP/ 
MTS 

SMA/ 
MA 

SMK SD/MI 
SMP/ 
MTS 

SMA/ 
MA 

SMK 

1 Jumlah Sekolah 498 171 79 30 501 177 79 31 507 178 79 33 514 182 84 39 514 182 84 39 

2 Jumlah Ruang Kelas 3.253 1.158 652 211 3.253 1.159 654 220 3.268 
1.17

5 
654 226 3.270 1.175 657 229 3.318 1.184 662 248 

3 Jumlah Ruang Perpustakaan 82 58 32 10 115 59 33 10 142 63 39 21 146 65 39 21 157 70 40 26 

4 Lapangan Olahraga 109 67 25 10 109 67 25 10 109 67 25 10 109 67 25 10 109 67 25 10 

5 UKS 89 21 12 12 89 21 12 14 89 21 12 14 89 21 12 14 89 21 12 14 

6 Laboratorium 9 35 54 12 9 36 57 12 9 38 59 37 9 38 59 46 9 42 63 50 

7 Ruang Keterampilan - - 4 30 - - 4 31 - - 4 33 - - 4 39 - - 4 39 

8 Ruang Bp - 149 61 28 - 149 61 28 - 149 61 28 - 149 61 28 - 151 63 31 

9 Ruang Serbaguna - - 9 2 - - 9 2 - - 9 2 - 2 9 2 - 2 9 2 

10 Tempat Ibadah 96 30 25 3 96 30 25 3 96 30 25 3 96 30 25 3 96 30 25 3 

11 Toilet 498 171 79 30 501 177 79 31 507 178 79 33 514 182 84 39 514 182 84 39 

12 Air Bersih 498 171 79 30 501 177 79 31 507 178 79 33 514 182 84 39 514 182 84 39 

13 Listrik 498 171 79 30 501 177 79 31 507 178 79 33 514 182 84 39 514 182 84 39 

14 Lainnya - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  
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2.3.1.1.1.6  Rasio sekolah , guru dan siswa rata -rata  

Jenjang pendidikan tingkat SD/MI dimana rasio siswa rata -rata 

terhadap sekolah t erendah berada di Kecamatan Sei Kepayang Timur dengan 

rasio 132,22 dan tertinggi berada di Kecamatan Kota Kisaran Barat dengan 

nilai rasio 319,13, sedangkan rasio siswa rata -rata terhadap guru terendah 

berada di Kecamatan Sei Kepayang Timur dengan nilai ra sio 8,04 dan 

tertinggi berada di Kecamatan Tanjung Balai dengan nilai rasio 19,57 serta 

untuk rasio sekolah rata -rata terhadap guru terendah berada di Kecamatan 

Sei Kepayang Barat, Sei Kepayang Timur, Setia Janji dan Kota Kisaran Barat 

dengan nilai 0,06 da n tertinggi di Kecamatan Silau Laut dengan rasio 0,14.  

Untuk jenjang pendidikan tingkat SMP/MTs, rasio siswa rata -rata 

terhadap sekolah terendah berada di Kecamatan Aek Songsongan dengan 

nilai 112 dan tertinggi berada di Kecamatan Sei Kepayang Barat dengan  rasio 

410, sedangkan rasio siswa rata -rata terhadap guru terendah berada di 

Kecamatan Buntu Pane dengan nilai 10,06 dan tertinggi berada di 

Kecamatan Teluk Dalam dengan nilai 42,33 dan untuk rasio sekolah rata -

rata terhadap guru terendah berada di Kecamat an Sei Kepayang Barat, Kota 

Kisaran Timur dengan nilai 0,03 dan tertinggi di Kecamatan Teluk Dalam 

dengan rasio 0,29.  

Adapun r asio sekolah, guru dan siswa rata -rata  untuk jenjang 

pendidikan tingkat SD/MI dan tingkat SMP/MTs tahun 2015  menurut 

kecamatan dapa t dilihat pada tabel dibawah ini.  
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Tabel 2.62  
Rasio Sekolah, Guru dan Siswa Rata -Rata Pendidikan Dasar  Tahun 2015  

Kabupaten Asahan  

NO NAMA KECAMATAN 
SD/MI SMP/MTs 

JLH GEDUNG 
SEKOLAH 

JUMLAH 
GURU 

JUMLAH 
 MURID 

SISWA :  
SEKOLAH 

SISWA :  
GURU 

SEKOLAH :  
GURU 

JLH GEDUNG 
SEKOLAH 

JUMLAH 
 GURU 

JUMLAH 
MURID 

SISWA : 
SEKOLAH 

SISWA :  
GURU 

SEKOLAH: 
GURU 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Aek Kuasan 18 231 3.012 167,33 13,04 0,08 6 81 1.580 263,33 19,51 0,07 
2 Aek Ledong 16 233 2.740 171,25 11,76 0,07 3 79 847 282,33 10,72 0,04 
3 Aek Songsongan 16 212 2.393 149,56 11,29 0,08 8 77 896 112,00 11,64 0,10 
4 Air Batu 32 400 5.827 182,09 14,57 0,08 11 197 2.361 214,64 11,98 0,06 
5 Air Joman 30 354 6.891 229,70 19,47 0,08 11 148 1.601 145,55 10,82 0,07 
6 Bandar Pulau 16 213 2.870 179,38 13,47 0,08 8 126 1.648 206,00 13,08 0,06 
7 Bp Mandoge 29 320 5.447 187,83 17,02 0,09 8 136 2.087 260,88 15,35 0,06 
8 Buntu Pane 21 236 2.828 134,67 11,98 0,09 7 100 1.006 143,71 10,06 0,07 
9 Kota Kisaran Barat 30 535 9.574 319,13 17,90 0,06 15 401 4.468 297,87 11,14 0,04 
10 Kota Kisaran Timur 37 440 7.636 206,38 17,35 0,08 15 489 5.902 393,47 12,07 0,03 
11 Meranti 15 195 2.642 176,13 13,55 0,08 7 168 1.918 274,00 11,42 0,04 
12 Pulau Rakyat 28 391 4.950 176,79 12,66 0,07 7 109 2.563 366,14 23,51 0,06 
13 Pulo Bandring 18 213 3.577 198,72 16,79 0,08 6 91 1.393 232,17 15,31 0,07 
14 Rahuning 11 148 2.747 249,73 18,56 0,07 3 15 463 154,33 30,87 0,20 
15 Rawang Panca Arga 17 249 2.570 151,18 10,32 0,07 7 64 1.086 155,14 16,97 0,11 
16 Sei Dadap 25 247 4.307 172,28 17,44 0,10 11 99 1.902 172,91 19,21 0,11 
17 Sei Kepayang 20 223 2.831 141,55 12,70 0,09 9 73 1.188 132,00 16,27 0,12 
18 Sei Kepayang Barat 12 200 1.965 163,75 9,83 0,06 2 78 820 410,00 10,51 0,03 
19 Sei Kepayang Timur 9 148 1.190 132,22 8,04 0,06 2 21 242 121,00 11,52 0,10 
20 Setia Janji 11 172 1.810 164,55 10,52 0,06 4 48 920 230,00 19,17 0,08 
21 Silau Laut 26 190 3.472 133,54 18,27 0,14 8 138 1.436 179,50 10,41 0,06 
22 Simpang Empat 29 342 5.743 198,03 16,79 0,08 9 182 2.390 265,56 13,13 0,05 
23 Tanjung Balai 23 268 5.244 228,00 19,57 0,09 9 85 1.536 170,67 18,07 0,11 
24 Teluk Dalam 16 195 2.609 163,06 13,38 0,08 6 21 889 148,17 42,33 0,29 
25 Tinggi Raja 13 156 2.238 172,15 14,35 0,08 6 47 944 157,33 20,09 0,13 

JUMLAH 518 6.511 97.113 187,48 14,92 0,08 188 3.073 42.086 223,86 13,70 0,06 
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  
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Sedangkan rasio siswa rata -rata terhadap sekolah untuk jenjang 

pendidikan menengah  tingkat SMA/MA/SMK tahun 2015, terendah di 

Kecamatan Rahunin g sebesar 47 dan tertinggi sebesar 373 di Kecamatan Sei 

Kepayang Barat sedangkan rasio siswa rata -rata terhadap guru untuk 

jenjang pendidikan menengah terendah di Kecamatan Rahuning sebesar 4,7 

dan tertinggi di Kecamatan Rawang Panca Arga sebesar 24,32. Se dangkan 

Rasio sekolah rata -rata terhadap guru untuk jenjang pendidikan menengah 

terendah berada di Kecamatan Bandar Pulau, Pulau Rakyat, Sei Kepayang 

Barat, Kota Kisaran Barat dan BP. Mandoge yaitu sebesar 0,04 dan tertinggi 

berada di Kecamatan Silau Laut dengan nilai 0,21.  

Jumlah guru sekolah SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK pada tahun 

2011 yang berpendidikan S -1 sebanyak 4.617 orang, S -2 sebanyak 41 orang 

meningkat di tahun 2015 menjadi 5.213 orang untuk jenjang pendidikan S -1 

dan 131 orang untuk jenjang pendi dikan S -2.  

Jumlah guru bersertifikat untuk seluruh jenjang pendidikan guru 

sekolah di Kabupaten Asahan tahun 2011 -2015 trennya mengalami 

peningkatan yaitu 2.070 pada tahun 2011 menjadi 4.001 pada tahun 2015.  

Rasio sekolah, guru dan siswa rata -rata untuk j enjang pendidikan 

menengah tingkat SMA/MA/SMK tahun 2015 menurut kecamatan ; Jumlah 

Guru yang berpendidikan S1 dan S2; Jumlah Guru Bersertifikat Pendidik 

Tahun 2011 -2015 Menurut Jenjang Sekolah  dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini.  
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Tabel 2.63  
Rasio Sekolah , Guru dan Siswa Rata -Rata Pendidikan Menengah Tahun 2015  

Kabupaten Asahan  

NO NAMA KECAMATAN 
SMA/MA/SMK 

JUMLAH GEDUNG SEKOLAH JUMLAH GURU JUMLAH MURID SISWA : SEKOLAH SISWA : GURU SEKOLAH : GURU 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Aek Kuasan 3 28 364 121,33 13,00 0,11 
2 Aek Ledong - - - - - - 
3 Aek Songsongan 5 100 1.332 266,40 13,32 0,05 
4 Air Batu 12 181 2.713 226,08 14,99 0,07 
5 Air Joman 7 87 1.889 269,86 21,71 0,08 
6 Bandar Pulau 2 49 584 292,00 11,92 0,04 
7 Bp Mandoge 5 114 1.704 340,80 14,95 0,04 
8 Buntu Pane 3 42 571 190,33 13,60 0,07 
9 Kota Kisaran Barat 16 383 5.519 344,94 14,41 0,04 
10 Kota Kisaran Timur 19 412 5.949 313,11 14,44 0,05 
11 Meranti 10 176 1.950 195,00 11,08 0,06 
12 Pulau Rakyat 6 158 1.998 333,00 12,65 0,04 
13 Pulo Bandring 3 45 527 175,67 11,71 0,07 
14 Rahuning 1 10 47 47,00 4,70 0,10 
15 Rawang Panca Arga 4 38 924 231,00 24,32 0,11 
16 Sei Dadap 4 31 455 113,75 14,68 0,13 
17 Sei Kepayang 4 33 368 92,00 11,15 0,12 
18 Sei Kepayang Barat 1 27 373 373,00 13,81 0,04 
19 Sei Kepayang Timur - - - - - - 
20 Setia Janji 4 83 984 246,00 11,86 0,05 
21 Silau Laut 3 14 330 110,00 23,57 0,21 
22 Simpang Empat 4 48 970 242,50 20,21 0,08 
23 Tanjung Balai 3 27 574 191,33 21,26 0,11 
24 Teluk Dalam 2 27 243 121,50 9,00 0,07 
25 Tinggi Raja 3 33 333 111,00 10,09 0,09 

JUMLAH 124 2.146 30.701 247,59 14,31 0,06 
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  
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Tabel  2.64  
Jumlah Guru Menurut Pendidikan Perjenjang Pendidikan  Tahun 2011 -2015  

Kabupaten Asahan  

No Jenjang Pendidikan Guru Sekolah  

Tahun  

2011  20 12  2013  2014  2015  

S-1 S-2 S-1 S-2 S-1 S-2 S-1 S-2 S-1 S-2 
1 SD/MI  1.258  9 1.300  9 1.527  11  1.653  13  1.689  13  
2 SMP/MTs  1.691  18  1.699  56  1.628  56  1.633  59  1.674  63  
3 SMA/MA  1.159  6 1.163  15  1.163  23  1.185  28  1.212  38  
4 SMK  509  8 518  8 635  10  616  13  638  17  

Jumlah  4.617  41  4.680  88  4.953  100  5.087  113  5.213  131  
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  

 

Tabel 2.65  

Jumlah Guru Bersertifikat Pendidik Menurut Jenjang Sekolah  Tahun 2011 -2015  
Kabupaten Asahan  

No 

Jenjang 
Pendidikan 

Guru 
Sekolah  

Tahun  
20 11  2012  2013  2014  2015  

Bersertifikat  
Belum 
Berser 
tifikat  

Berser tifikat  
Belum 
Berser 
tifikat  

Berser tifikat  
Belum 
Berser 
tifikat  

Berser 
tifikat  

Belum 
Berser 
tifikat  

Berser tifikat  
Belum 
Berser 
tifikat  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  11  12  

1 SD 832  5.483  1.390  4.934 1.969  4.512  2.245  4.241  2.395  4.116  

2 SMP 580  2151  654  2158  724  2127  778  2176  806  2281  

3 SMA 461  944  475  916  497  785  517  787  526  859  

4 SMK  197  413  200  419  233  508  262  482  274  439  

Jumlah  2.070  8.991  2.719  8.427  3.423  7.932  3.802  7.686  4.001  7.695  

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  
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2.3.1.1.1.7  Angka Putus Sekolah  

Angka Putus Sekolah adalah jumlah capaian kinerja APS SD/SMP/SMA 

se-Kabupaten Asahan dibagi jumlah seluruh APS SD/SMP/SMA se -Kabupaten 

Asahan di kali 100%. Dari ketentuan tersebut dapat disimpulka n bahwa Angka 

Putus Sekolah di Kabupaten Asahan selama lima tahun terakhir terus 

mengalami penurunan di semua jenjang pendidikan  baik pendidikan dasar 

maupun pendidikan menengah .  

Rincian perkembangan Angka Putus Sekolah Tahun 2011 -201 5 di 

Kabupaten Asahan  dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:  

 

Tabel 2.66  
Angka Putus S ekolah Tahun 201 1-2015  

Kabupaten Asahan  

NO JENJANG PENDIDIKAN  
ANGKA PUTUS SEKOLAH (%)  

2011  2012  2013  2014  2015  
1 SD/MI  0,52  0,43  0,34  0,25  0,13  
2 SMP/MTs  0,61  0,52  0,43  0,34  0,22  
3 SMA/ MA/SMK  1,6 0 1,51  1,42  1,33  1,15  

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  

  

 Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa angka putus sekolah tahun 

2011 -2015 di Kabupaten Asahan untuk jenjang pendidikan SD/MI terus 

mengalami penurunan yaitu 0,52 di tahun 2011  menjadi 0,13 di tahun 2015.  

 Untuk jenjang pendidikan SMP/MTs juga terus mengalami penurunan 

setiap tahunnya sejak 2011 -2015  yaitu 0,61 di tahun 2011 menjadi 0,22 di 

tahun 2015 begitu juga untuk jenjang pendidikan SMA/MA/SMK juga 

mengalamai penurunan sej ak 2011 -2015 yaitu 1,6 di tahun 2011 menjadi 1,15 

di tahun 2015.  

 

2.3.1.1.1.8  Angka Kelulusan  

Angka Kelulusan Sekolah seluruh jenjang pendidikan SD, SMP dan SMA 

tahun 2011 -2015  di Kabupaten Asahan sudah sangat baik dimana pada tahun 

2013 -2015 angka kelulusan mencapai 100% untuk jenjang SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MA/SMK sebagaimana dapat dilihat pada  tabel dibawah ini.  
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Tabel 2.67  
Angka Kelulusan Sekolah Tahun  201 1-2015  

Kabupaten Asahan  

NO JENJANG PENDIDIKAN  
ANGKA KELULUSAN SEKOLAH (%)  

2011  2012  2013  2014  2015  
1 SD/MI  99,89  100  100  100  100  
2 SMP/MTs  99,93  99,94  100  100  100  
3 SMA/MA/SMK  99,95  99,87  100  100  100  

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  

 

 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa angka kelulusan sekolah di 

Kabupaten Asahan tahun 2011 -2015 untuk jenjang pendidikan dasar dan 

menengah sangat menggembirakan karena hampir 100% di tahun 2011 -2012 

dan terhitung sejak 2013 -2015 seluruh siswa sekolah lulus 100%.  

 

2.3.1.1.1.9  Angka Melanjutkan Sekolah  

Angka Melanjutkan Sekolah Tahun 201 1-201 5 di Kabupaten Asahan 

dapat dilihat  pada  tabel dibawah ini:  

 

Tabel 2.68  
Angka Melanjutkan Sekolah Tahun  201 1-2015  

Kabupaten Asahan  

NO JENJANG PENDIDIKAN  
ANGKA MELANJUTKAN SEKOLAH (%)  

2011  2012  2013  2014  2015  

1 Dari SD/MI ke SMP/MTs  114,17  110,64  102,98  103,62  98,99  

2 Dari SMP/MTs ke 
SMA/MA/SMK  89,58  90,10  95,55  97,53  97,79  

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan  

 

 Angka melanjutkan sekolah dari SD/MI ke SMP/MTs di Kabupaten 

Asahan terhitung sejak tahun 2011 -2015 mengalami penurunan yaitu 114,17 

di tahun 2011 menjadi 98,99 di tahun 20 15. Sedangkan angka melanjutkan 

sekolah dari SMP/MTs ke SMA/MA/SMK meningkat setiap tahun dari 89,58 di 

tahun 2011 menjadi 97,79 di tahun 2015.  

 

2.3.1.1.1.10  Guru Yang Memenuhi Kualifikasi S1/D IV  

Guru yang memenuhi kualifikasi S1/DIV Tahun 201 1-201 5  mengalami 

peningka tan dari 45,50  % pada tahun 201 1 meningkat menjadi 58,00% pada 

tahun 2015 . Untuk lebih jelasnya perkembangan guru yang memenuhi 

kualifikasi S1/DIV pada t ahun 2011 -2015  di Kabupaten Asahan dapat dilihat 

pada  gambar dibawah ini:  



 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)  
Kabupaten Asahan Tahun 2016-2021 108 

PEMERINTAH  
KABUPATEN 
ASAHAN 

 

Gambar 2.1 2  Guru Yang Memenu hi Kualifikasi S1/DIV  Tahun  
2011 - 2015  Kabupaten Asahan  

 
Sumber:  Dinas Pendidikan  Kab upaten  Asahan  

 

2.3.1.1.1.11  Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten Asahan   

Salah satu Lembaga Pendidikan Kesehatan yang dikelola Pemerintah 

Daerah Kabupaten Asah an adalah Akademi Keperawatan P emerintah 

Kabupaten Asahan Se kolah ini beroperasi tahun 2015 .  

Akademi Keperawatan berdiri sejak tahun 2007 namun biaya 

operasional ditampung mulai tahun 2015 sesuai Peraturan Bupati Nomor 21 

Tahun 2014. Telah di Akreditasi oleh Kemenkes Tahun  2011 namun belum di 

Akreditasi oleh Kemenristekdikti . 

Perkembangan Indikator Akademi Keperawatan Pemerintah Kabupaten 

Asahan dapat dilihat pada tabel berikut:  
 

Tabel 2. 69  
Sarana dan Prasarana Akademi Keperawatan Pemerintah  Tahun 2015   

Kabupaten Asahan  
NO URAIAN  2012  2013  2014  2015  2016  
1 Tenaga Pendidik/ 

Dosen Tetap  
- Dosen S1  
- Dosen S2  

 
 

8 
0 

 
 

8 
0 

 
 

8 
1 

 
 

8 
1 

 
 

7 
1 

2 Tenaga Kependidikan  
- SMA 
- D 3  
- S 1 
- S 2 

 
3 
1 
8 
0 

 
3 
2 
8 
0 

 
3 
2 
8 
0 

 
0 
2 
9 
1 

 
1 
4 
8 
1 

3 Mahasiswa  58  58  58  58  58  
4 Tanah  Pinjam 

pakai  
UNA 

Pin jam 
pakai  
UNA 

Pinjam
pakai  
UNA 

Pinjam 
pakai  
UNA 

Pinjam 
pakai  
UNA 

5 Gedung  Pinjam 
pakai  
UNA 

Pinjam 
pakai  
UNA 

Pinjam 
pakai  
UNA 

Pinjam 
pakai  
UNA 

Pinjam  
pakai  
UNA 

Sumber:  Akademi Keperawatan Pemkab Asahan  

 45,50 % 
 50,20 %   51,10 %  

 54,26  % 

 55,98  % 

2011 2012 2013 2014 2015

Guru Yang Memenuhi Kualifikasi S1/D4 
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Dari uraian tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Akade mi Keperawatan 

Pemerintah Kabupaten Asahan pada tahun 2015 sarana dan prasarana yang 

dimiliki yaitu jumlah dosen 9 orang, mahasiswa 5 8 orang.  

 

2.3.1.1.2  Kesehatan  

2.3.1.1.2.1  Kesehatan Ibu dan Anak  

Perekembangan indikator Kesehatan ibu dan anak di Kabupaten Asahan 

tahun 2011 -2015 yang terdiri dari kunjungan bayi lengkap, kunjungan ibu 

nifas, kunjungan K4, bayi baru lahir, kematian ibu dan kematian bayi dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini.  

 
Tabel 2.70  

Perkembangan Indikator Kesehatan Ibu dan Anak Tahun 2011 -2015  
Kabupaten Asaha n 

NO Uraian  2011  2012  2013  2014  2015  

1 
Jumlah Kunjungan Bayi 
Lengkap  

12.101  14.132  13.249  13.445  14.192  

2 
Jumlah Kunjungan ibu 
Nifas  

13.612  14.226  13.573  13.597  14.037  

3 Jumlah Kunjungan K4  13.913  14.585  14.263  13.948  14.381  

4 Jumlah Bayi Baru Lahir  13 .381  14.246  13.657  13.633  14.074  

5 
Jumlah Kematian Ibu  
Melahirkan  

19  13  15  16  24  

6 Jumlah Kematian Bayi  235  176  163  118  100  

7 
Angka Kematian Ibu 
Melahirkan (per 100.000 
kelahiran hidup)  

141,99  91,25  109,83  117,36  170,53  

Sumber:  Dinas Kesehatan Kabupate n Asahan  

 

2.3.1.1.2.2  Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu)  

Posyandu adalah suatu wadah komunikasi alih teknologi dalam 

pelayanan kesehatan masyarakat dari Keluarga Berencana dari masyarakat, 

oleh masyarakat dan untuk masyarakat dengan dukungan pelayanan serta 

pembinaan te knis dari petugas kesehatan dan keluarga berencana yang 

mempunyai nilai strategis untuk pengembangan sumber daya manusia sejak 

dini.  

Tujuan penyelenggaraan Posyandu:  

1.  Menurunkan Angka Kematian Bayi ( AKB), Angka Kematian Ibu (ibu h amil, 

melahirkan dan nifas ). 

2.  Membudayakan NKKBS.  
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3.  Meningkatkan peran serta dan kemampuan masyarakat untuk 

mengembangkan kegiatan kesehatan dan KB serta kegiatan lainnya yang 

menunjang untuk tercapainya masyarakat sehat sejahtera.  

4.  Berfungsi sebagai Wahana Gerakan Reproduksi Keluarga  Sejahtera, 

Gerakan Ketahanan Keluarga dan Gerakan Ekonomi Keluarga Sejahtera  

Pemeliharaan dan perawatan kesejahteraan ibu dan anak -anak sejak 

usia dini, merupakan suatu strategi dalam upaya pemenuhan pelayanan 

dasar yang meliputi peningkatan derajat keseh atan dan gizi yang baik, 

lingkungan yang sehat dan aman, pengembangan psikososial/emosi, 

kemampuan berbahasa dan pengembangan kemampuan kognitif  (daya pikir 

dan daya cipta) serta perlindungan anak. Pengalaman empirik dibeberapa 

tempat menunjukan, bahwa st rategi pelayanan kesehatan dasar masyarakat 

dengan fokus pada ibu dan anak seperti itu, dapat dilakukan pada Posyandu.  

Karena Posyandu merupakan wadah peranserta masyarakat untuk 

menyampaikan dan memperoleh pelayanan kesehatan dasarnya, maka 

diharapkan pu la strategi operasional pemeliharaan dan perawatan 

kesejahteraan ibu dan anak secara dini, dapat dilakukan di setiap posyandu.  

Terkait dengan hal tersebut diatas perlu dilakukan analisis rasio 

posyandu terhadap jumlah balita dalam upaya peningkatan fasilit asi 

pelayanan pemenuhan kebutuhan tumbuh kembang anak sejak dalam 

kandungan, dan agar status gizi maupun derajat kesehatan ibu dan anak 

dapat dipertahankan dan atau ditingkatkan.  Adapun rasio posyandu terhadap 

jumlah balita di Kabupaten Asahan adalah sebag aimana pada tabel dibawah 

ini.  

 

Tabel  2.71  
Jumlah Posyandu  dan Balita  Tahun 201 1-2015  

Kabupaten  Asahan  
NO Uraian  2011  2012  2013  2014  2015  

1 Jumlah posyandu  951  958  958  958  963  

2 Jumlah balita  84 .160  74 .844  75 .197  77 .986  78.486  

3 
Rasio  posyandu persatua n 
balita  

11 ,3 12 ,8 12 ,74  12 ,31  12,26  

Sumber:  Dinas Kesehatan Kabupaten Asahan  

 

 Rasio posyandu per satuan balita dari tahun 2011 -2015 tertinggi pada 

tahun 2013 dengan nilai 12,74% dan terendah di tahun 2011 sebesar 11,3%.  
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2.3.1.1.2.3  Rasio Puskesmas, Poliklinik dan Puskesmas Pembantu (PUSTU)  

Untuk mengukur ketersediaan fasilitas puskesmas, poliklinik, 

puskesmas pembantu  dan rumah sakit berdasarkan jumlah penduduk di 

butuhkan analisis untuk mendapatkan rasio. Adapun rasio puskesmas, 

poliklinik dan puskesmas pembantu  (Pustu)  dan rumah s akit di Kabupaten 

Asahan  per -satuan penduduk dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 2.72  
Rasio Rumah Sakit Umum, Puskesmas, Poliklinik,  

Puskesma s Pembantu  Tahun 201 1-201 5  
Kabupaten Asahan  

NO Uraian  2011  2012  2013  2014  2015  

1 Pusk esmas  22  22  22  23  25 

2 Poliklinik  161  162  161  184  184  

3 Puskesmas Pembantu  116  116  116  116  115 

4 Rumah Sakit  10  10  12  13  13  

5 
Rasio  Puskesmas Per 
Satuan Penduduk  

0,033  0,032  0,032  0,033  0,034  

6 
Rasio  Poliklinik Per Satuan 
Penduduk  

0,24  0,24  0,24  0,26  0,26  

7 
Rasio  Pustu Per Satuan 
Penduduk  

0,17  0,17  0,17  0,17  0,16  

8 
Rasio Rumah Sakit Per 
Satuan Penduduk  

0,015  0,015  0,018  0,019  0,018  

Sumber:  Dinas Kesehatan  Kabupaten Asahan  

 

2.3.1.1.2.4  Tenaga Medis  dan Paramedis  

Tingkat pelayanan yang dapat diberikan oleh dokter  dibandingkan 

jumlah penduduk yang ada  dapat diukur menggunakan rasio ketersediaan 

dokter persatuan penduduk . Apabila dikaitkan dengan standar sistem 

pelayanan kesehatan terpadu, idealnya satu orang dokter melayani 2.500 

penduduk. Jumlah dokter dan dokter spesialis di Indonesia belum memenuhi 

kebutuhan sesuai rasio jumlah penduduk Indonesia.  Selain itu distribusi 

dokter dan dokter spesialis tidak merata serta kualitasnya masih perlu 

ditingkatkan.  

Sedangkan untuk mengukur seberapa besar ketersediaan tenaga  

kesehatan dalam memberikan pelayanan kepada penduduk  dapat 

menggunakan rasio Tenaga Medis per jumlah penduduk.  

Adapun rasio dokter dan tenaga medis persatuan penduduk  (seratus 

ribu penduduk)  di Kabupaten Asahan pada tahun 201 1-2015 dapat dilihat 

pada tabe l dibawah ini.  
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Tabel  2.73  

Perkembangan Capaian Indikator Kinerja Kesehatan Tahun 201 1-201 5  
Kabupaten Asahan  

NO Uraian  2011  2012  2013  2014  2015  

1 Tenaga Medis  2.059  1.398  1.439  1.504  1.510  
 a. Dokter  81  143  120  129  111  

 b.  Bidan  1.195  489  535  561  757  

 c. Perawat  739  727  734  769  601  

 d.  Farmasi  44  39  50  45  41  

2 Rasio  Dokter Per Satuan Penduduk  12  21  18  18  16  

3 Rasio  Tenaga Medis  Per Satuan Penduduk  305  206  211  215  214  
Sumber:  Asahan Dalam Angka (ASDA)  

 

Tenaga Paramedis Puskesmas merupakan kunci keberhasilan pe layanan 

kesehatan kondisi tenaga medis dan paramedis di PUSKESMAS Kecamatan 

Kabupaten Asahan  tahun 2015 dapat dijelaskan sebagai berikut:  

 

Tabel 2. 74  
Jumlah Tenaga Medis dan Paramedis di PUSKESMAS  Kecamatan Tahun 2015   

Kabupaten Asahan  

No.  Puskesmas  
Kua lifikasi Ketenagaan  

Dokter 
Umum  

Dokter 
Gigi  

Bidan  Perawat  

1 Bandar Pasir Mandoge  1 1 33  13  
2 Aek Songsongan  2 - 39  11  
3 Pulau Rakyat  1 - 32  11  
4 Aek Loba  2 1 23  9 
5 Aek Ledong  - 2 20  3 
6 Sei Kepayang  1 - 20  13  
7 Sei Kepayang Barat  1 - 33  6 
8 Sei Apung  2 - 17  9 
9 Simpang Empat  2 1 37  13  

10  Air Batu  1 1 15  11  
11  Sei Dadap  2 1 27  11  
12  Prapat  Janji  2 - 22  5 
13  Tinggi Raja  2 - 19  8 
14  Setia Janji  2 - 15  1 
15  Meranti  2 - 57  13  
16  Rawang  Psr IV  2 - 26  7 
17  Binjai Serbangan  3 1 36  14  
18  Silo laut  2 - 20  2 
19  Sidodadi  3 2 35  15  
20  Gambir Baru  3 1 24  18  
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21  Mutiara  2 1 31  9 
22  Bagan Asahan  1 - 14  7 
23  Hesa Air Genting  2 1 26  8 
 JUMLAH  41  13  584  217  

Sumber:  Dinas Kesehatan  Kab upaten  Asahan  

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan per kembangan tenaga medis dan 

paramedis di Puskesmas Tahun 2015 bahwa Dokter Umum puskesmas 

sebanyak 41 orang Dokter Gigi sebanyak 13 orang tenaga Bidan sebanyak 584 

orang  dan Perawat sebanyak 217 orang , dari jumlah tersebut Puskesmas yang 

belum memiliki Dokt er Umum adalah Puskesmas Aek Ledong dan Dokter Gigi 

Puskesmas Aek Songsongan, Pulau Rakyat, Sei Kepayang, Bagan Asahan, Sei 

Apung Perapat Janji Tinggi Raja Meranti Rawang Pasar IV, S etia Janji Sei 

Kepayang Barat d an Silau Laut.  

 

2.3.1.1.2.5  Cakupan Pelayanan Kesehatan  

Adapun cakupan pelayanan kesehatan dari aspek pelayanan umum di 

Kabupaten Asahan tahun 2011 -201 5 adalah sebagaiman a disajikan  pada tabel 

dibawah ini.  

 

Tabel  2.75  
Cakupan Pel ayanan Kesehatan Tahun 201 1-2015  

Kabupaten Asahan  
NO Uraian  2011  2012  2013  2014  20 15  

1 
Cakupan komplikasi  kebidanan yang 
ditangani (persentase)  

67 ,0  69 ,0 100  100  92,44  

2 
Cakupan Pertolongan persalinan oleh 
tenaga kesehatan yang mememiliki 
kompetensi kebidanan (persentase)  

97,3  88,5  93,4  83,6  91,7  

3 Cakupan Puskesmas  88,00  88,00  88, 00  92, 00  92,00  
4 Cakupan Puskesmas Pembantu  56, 86  56, 86  57, 35  56, 86  56,86  

5 
Cakupan Gizi Buruk Yang Mendapat 
Perawatan  

100  100  100  100  100  

Sumber: Dinas Kesehatan  Kabupaten Asahan  

 
 Cakupan kompilasi kebidanan yang ditangani per iode 2011 -2015 

tertinggi di tah un 201 3 dan 2014 yaitu 100% dan di tahun 2015  menurun 

menjadi  92,44% sedangkan cakupan pertolongan persalinan kesehatan yang 

memiliki kompetensi kebidangan periode 2011 -2015 tertinggi di tahun 2011 

yaitu 97,3% dan ternedah di tahun 2014  yaitu 83,6%.  Cakupan pelayanan 

puskesmas adalah 88% dari tahun 2011 -2015 meningkat menjadi 92% pada 

tahun 2014 dan 2015, cakupan pelayanan puskesmas pembantu adalah 
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56,86% di tahun 2011 dan masih tetap di tahun 2015 sedangkan cakupan gizi 

buruk yang mendapat perawatan  di tahun 2011 -2015 adalah 100%.  

 

Tabel  2.76  
Jumlah penderita HIV/ AIDS Menurut Kecamatan  

Tahun 2015 di Kabupaten Asahan   
Kecamatan  Laki -Laki  Perempuan  

BP. Mandoge  8 3 
Buntu  Pane 4 2 
Tinggi  Raja  3 0 
Setia  Janji  3 1 
Bandar  Pulo  0 0 
Aek Songsongan  2 2 
Rahuning  4 2 
Aek Ledong  2 1 
Aek Kuasan  2 5 
Pulau  Rakyat  2 1 
Air  Batu  1 1 
Simpang  Empat  5 3 
Teluk  Dalam  2 0 
Sei Dadap  2 3 
Sei Apung  0 0 
Air Joman  5 2 
Silau  Laut  0 0 
Pulau  Bandring  2 4 
Sei Kepayang  2 2 
Sei Kepayang Timur  0 0 
Sei Kepayang Barat  0 2 
Kota Kis aran  Barat  28  12  
Kota Kis aran  Timur  26  23  
Rawang Panca  Arga  1 1 
Meranti  4 5 
Luar Kabupaten  Asahan  44  28  

Total  152  103  
Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Asahan  

 
 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan pada tahun 2015  penderita HIV/AIDS 

menur ut kecamatan Kota Kisaran Timur merupakan kecamatan yang paling 

banyak dengan jumlah penderita sebanyak 49 orang dengan komposisi 26 laki -

laki dan 23 perempuan menyusul kecamatan Kota Kisaran Barat 40 orang 

dengan komposisi laki -laki 28 dan perempuan 12 un tuk lebih jelasnya.  

Berdasarkan kelompok Umur yang paling banyak antara  umur  25 �² 49 

sebanyak 196 dengan komposisi laki -laki 120 dan perempuan 76, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
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Tabel 2.77  
Jumlah Penderita HIV/AIDS Berdasar kan Kelompok Umur dan Jenis 

Kelamin di Kabupaten Asahan  
Kelompok Umur  Laki -laki  Perempuan  

�”���� 7 5 
5-14  3  - 

15 -19  1  - 
20 -24  10  18  
25 -49  120  76  
�•������ 11  4 
Total  152  103  

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Asahan  

 

Jumlah kepesertaan Jaminan Kesehatan Nasional di Kabupaten Asahan 

tahun 2015 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel  2.78  
Jumlah Kepesertaan Jaminan Kesehatan Nasional  Tahun 2015   

Kabupaten Asahan  

NO KEPERSERTAAN  
JUMLAH  
(Orang)  

1 Non PBI ( Penerima Bantuan Iuran)  55.980  
2 Peserta Bayar Iuran (APBN)  222.270  
3 Peserta Bayar Iuran (APBD)  23.065  
 JUMLAH  301.315  

Sumber: Dinas K esehatan Kabupaten Asahan  

 

2.3.1.1.2.6  Perkembangan Pras arana Kesehatan  

Kondisi dan perkembangan kesehatan di Kabupaten Asahan dalam 

periode 20 11-2015  dapat ditinjau dari perkembangan sarana kesehatan yang 

tersedia dalam pelayanan kesehatan masyarakat.  

Ketersediaan d an pemerataan berbagai fasilitas kesehatan akan dapat 

meningkatkan pencapaian tujuan peningkatan kesehatan serta jangkauan 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Kondisi Fisik Sarana dan Prasarana 

Kesehatan di Kabupaten Asahan tahun 2015 adalah sebagai berik ut :  

 
Tabel 2. 79  

Kondisi Fisik Prasarana Tahun 20 15   
Kabupaten Asahan  

NO. URAIAN  JUMLAH  
KONDISI  

BAIK  RUSAK  
1 Rumah Sakit  13 13 - 
2 Puskesmas  25  25  - 
3 Puskesmas Pembantu  116  116  - 
4 Puskesmas Keliling  22  13  9 
5 Lembaga Pendidikan Kesehatan  5 5 - 

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Asahan  
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2015 kondisi fisik 

Sarana dan prasarana kesehatan berupa Rumah sakit, Puskesmas, Puskesmas 

pembantu, Poskesdes dan Lembaga Pendidikan Kesehatan dalam kondisi baik  

kecuali Puskesmas keliling pada tahun 2015 dari jumlah 13 unit terdapat 9 

unit dalam kondisi rusak.  

Untuk menjangkau pelayanan kesehatan diseluruh Desa Pemerintah 

Kabupaten Asahan menyediakan Pelayanan Kesehatan dasar sampai saat ini 

perkembangannya cuku p baik dimana puskesmas sudah melayani kesehatan 

melalui rawat inap sebanyak 12 unit dan rawat jalan 12 unit dan puskesm as 

pembantu  sebanyak 116 unit , uraian kondisi sarana pelayanan kesehatan 

dasar tahun 201 1 �² 2015 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

 

Tabel 2. 80  
Kondisi Sarana Pelayanan Kesehatan Dasar  Tahun 2011 -2015   

Kabupaten Asahan  

NO URAIAN  
BAIK  

2011  2012  2013  2014  2015  
1 2 4 5 6 7 8 

1 Puskesmas  
Rawat Inap  
Rawat Jalan  

 
- 
- 

 
- 
- 

 
- 
- 

 
- 
- 

 
12  
12  

2 Puskesmas Pembantu  116  116  116 116 115 
3 Poskesdes  65  67  69  74  74  

Sumber:  Dinas Kesehatan Kabupaten Asahan  

 

Perkembangan kondisi upaya kesehatan bersumber masyarakat (UKBM) 

tahun 201 1-2015 Kabupaten Asahan berupa jumlah posyandu, kader 

posyandu dan pos kesehatan pesantren dapat dilihat pada ta bel dibawah ini.  

 

Tabel 2. 81  
Kondisi Sarana Upaya Kesehatan Bersumber Masyarakat  

(UKBM) Tahun 2011 -2015   
Kabupaten Asahan  

NO URAIAN  
BAIK  

2011  2012  2013  2014  2015  
1 2 4 5 6 7 8 

1 POSYANDU 
Pratama  
Madya  
Purnama  
Mandiri  

 
43  

733  
156  
19  

 
46  

732  
161  
19  

 
46  

732  
161  
19  

 
- 

799  
151 
20  

 
- 

796  
143  
20  

2 Jumlah kader Posyandu  4.790  4.790  4.815  4.775  4.815  
3 Pos Kesehatan Pesantren  2 2 2 2 2 
Sumber:  Dinas Kesehatan Kabupaten Asahan  
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Pusat Kesehatan Masyarakat  (PUSKESMAS) merupakan sarana 

pelayanan yang ter dekat di Kecamatan, perkembanagan P uskesmas 

Kecamatan tahun 201 1-2015 dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 2. 82  
Jumlah Puskesmas Menurut Kecamatan Tahun  2011 -2015   

Kabupaten Asahan  (Unit) 

NO. KECAMATAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  
1 2 4 5 6 7 8 

1 Bandar Pasir Mandoge  1 1 1 1 1 
2 Bandar Pulau  - - - - 1 
3 Aek Songsongan  1 1 1 1 1 
4 Rahuning  - - - - - 
5 Pulau Rakyat  1 1 1 1 1 
6 Aek Kuasan  1 1 1 1 1 
7 Aek Ledong  1 1 1 1 1 
8 Sei Kepayang  1 1 1 1 1 
9 Sei Kepayang Barat  1 1 1 1 1 

10  Sei Kepayang Timur  - - - - - 
11  Tanjung Balai  2 2 2 2 2 
12  Simpang Empat  1 1 1 1 1 
13 Teluk Dalam  - - - - - 
14  Air Batu  2 2 2 2 2 
15  Sei Dadap  1 1 1 1 1 
16  Buntu Pane  1 1 1 1 1 
17  Tinggi Raja  1 1 1 1 1 
18 Setia Janji  1 1 1 1 1 
19  Meranti  1 1 1 1 1 
20  Pulo Bandring  - - - - 1 
21  Rawang Panca Arga  1 1 1 1 1 
22  Air Joman  1 1 1 1 1 
23  Silo laut  - - - 1 1 
24  Kota Kisaran Barat  1 1 1 1 1 
25  Kota Kisaran Timur  2 2 2 2 2 

JUMLAH  22  22  22  23  25  
Cakupan Puskesmas  88  88  88  92  100  

Sumber:  Asahan Dalam An gka (ASDA)  dan Dinas Kesehatan Kabupaten  Asahan  

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa cakupan puskesmas di 

Kabup aten Asahan dari tahun 201 1-2015  mengalami peningkatan, mulai dari 

angka 88% di tahun 201 1 menjadi ideal yaitu 100% pada tahun 2015.  
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Selain  itu untuk menjangkau desa -desa yang jauh dari PUSKESMAS 

disediakan PUSTU (Puksesmas Pembantu) dan POSKESDES (Pos Kesehatan 

Desa), perkembangan Poskesdes tahun 2011 -2015 dapat dijelaskan pada tabel 

dibawah ini:  

 

Tabel 2. 83  
Perkembangan PUSTU Menurut Kecam atan  Tahun  201 1 �² 2015   

Kabupaten Asahan  

NO. KECAMATAN  
TAHUN  

2011 
(Unit)  

2012 
(Unit)  

2013 
(Unit)  

2014 
(Unit)  

2015 
(Unit)  

1 Jumlah Puskesmas 
Pembantu  

116  116  116  116  115  

2 Jumlah Desa  204  204  204  204  204  
3 Cakupan PUSTU  56, 86  56, 86  56, 86  56, 86  56, 86  

Sumber:  Dinas Kesehatan Kabupaten  Asahan  

 
Selain itu untuk meningkatkan pelayanan kesehatan diperlukan SDM 

Kesehatan yang profesional sumber daya tersebut dihasilkan dari tersedianya 

lembaga -lembaga pendidikan kesehatan, perkembangan lembaga pendidika n 

kesehatan tahun 201 1-2015 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 2. 84  
Perkembangan  Sarana Lembaga Pendidikan Kes ehatan  

Menurut Kecamatan Tahun  2011  �² 2015   
Kabupaten Asah an  

No Kecamatan  
Tahun  

2011 
(Unit)  

2012 
(Unit)  

2013 
(Unit)  

2014 
(Unit)  

201 5 
(Unit)  

1 Kota Kisaran Barat  4 4 4 4 6 
2 Kota Kisaran Timur  1 1 1 1 1 
 Jumlah  5 5 5 5 7 

Sumber : Dinas Kesehatan Kab upaten  Asahan  

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa perkembangan lembaga 

pendidikan kesehatan di Kabupaten Asahan Tahun 201 1 sebanyak 5 unit  

tahun 2015 meningkat menjadi 7 unit dari jumlah tersebut Kecamatan Kota 

Kisaran Barat terdapat 6 unit sedangkan Kecamatan Kota Kisaran Timur 

hanya 1 unit.  

 

2.3.1.1.2.7  RSUD H. ABDUL MANAN SIMATUPANG  

 RSUD H. Abdul Manan Sim atupang merupakan bagian dari p rasa rana 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat di Kabupaten Asahan 

perkembangan Sarana dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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Tabel 2. 85  
Jumlah Tenaga Medis PNS  

Di RSUD H. Abdul Manan Simatupang Kisaran Tahun 2011 -2015  

NO 
KUALIFIKASI 
KETENAGAAN  

TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  

1 
Dokter Spesialis Penyakit 
Dalam  

1 1 1 1 0 

2 
Dokter Spesialis Penyakit 
Bedah  

1 1 1 1 2 

3 
Dokter Spesialis Penyakit 
Anak  

2 2 2 3 3 

4 
Dokter Spesialis 
Kebidanan Dan Penyakit 
Kandungan  

3 3 3 3 4 

5 
Dokter Spesialis Penyakit 
Mata  

1 1 1 1 1 

6 
Dokter Spesialis Penyakit 
THT - KL 

2 2 2 2 2 

7 
Dokter Spesialis Penyakit 
Kulit Dan Kelamin  

1 1 1 0 0 

8 
Dokter Spesialis Penyakit 
Anastesi  

1 1 1 1 1 

9 
Dokter Spesialis Penyakit 
Paru  

1 1 1 1 1 

10  Dokter Spesialis Saraf  1 1 1 3 3 

11  
Dokter Sp esialis Patalogi 
Klinik  

1 1 1 1 1 

12  
Dokter Gigi Spesialis 
Ortodonsia  

0 0 0 1 1 

13  Dokter Gigi  3 3 3 3 2 

14  Dokter Umum  12  12  12  10  9 

  JUMLAH  30  30  30  31  30  
Sumber:  RSUD Abdul Manan Simatupang Kisaran  

 

Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa tenaga Medis PNS di RSUD H. 

Abdul Manan Simatupang Kisaran tahun 2015 Dokter umu m sebanyak 9 

orang. Dokter  Gigi sebanyak 9 oran g, Dokter Gigi Spesialis Ortodonsia 1 

orang, Dokter Spesialis Patalogi Klinik sebanyak 1 orang,  Dokter Spesialis 

Patalogi Klinik seban yak 1 orang, Dokter Spesialis Saraf sebanyak 3 orang,  

Dokter Spesialis Penyakit Paru sebanyak 1 orang, Dokter Spesialis Penyakit 

THT�²KL sebanyak 2 orang, Dokter Spesialis Penyakit Mata  sebanyak 1 orang, 

Dokter Spesialis Kebidanan Dan Penyakit Kandungan se banyak 4 orang, 
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Dokter Spesialis Penyakit Anak seb anyak 3 orang , Dokter Spesialis Penyakit 

Bedah sebanyak 2 orang , Dokter Spesialis Penyakit Kulit Dan Kelamin dan 

Dokter Spesialis Penyakit Dalam tidak ada.  

 

Tabel 2. 86  
Jumlah Tenaga Paramedis PNS  

Di RSUD H.  Abdul Manan Simatupang Kisaran Tahun 201 1 �² 2015  

NO KUALIFIKASI KETENAGAAN  
TAHUN  

2011  2012  2013  2014  2015  

1 Sarjana Keperawatan  1 1 4 10  10  

2 Akademi Keperawatan  46  51  51  75  73  

3 Akademi Kebidanan  8 8 7 5 7 

4 Akademi Anestesi  1 0 0 0 0 

5 Sekolah P erawat Kesehatan  60  46  46  30  30  

6 Bidan  15  13  13  11  9 

7 Perawat Gigi  2 3 3 2 2 

  JUMLAH  133  122  124  133  131  
Sumber:  RSUD Abdul Manan Simatupang Kisaran  

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa perkembangan tenaga 

Paramedis di RSUD H. Abdul Manan Simat upang bahwa pada tahun 201 1 

jumlah  Sarjana Keperawatan sebanyak 1 orang meningkat pada tahun 2015 

menjadi 10 orang, Akademi Keperawatan sebanyak 46  orang pada tahun 2011  

na ik menjadi 73 orang pada tahun 2015 . Sedang kan tenaga Akademi Anestesi 

pada tah un 2011 sebanyak  1 orang dan  tidak ada di tahun 2012 -2015 , jumlah 

Sekolah Perawat Kesehatan  pada tahun 201 1 sebanyak 60  men urun menjadi 

30 orang pada tahun 2015 , jumlah Bidan pada tahun 2011 sebanyak 15  orang 

menurun menjadi 9 orang pada tahun 20 15 , sedangkan t enaga Perawat Gigi 

sebanyak 2 orang  pada tahun 2011 sebanyak  3 orang pada tahun 2012 -2013 

dan menurun lagi pada tahun 2014 -2015 menjadi 2 orang . 

          Dan p erkembangan tenaga medis non keperawatan dapat dilihat  pada 

tabel dibawah ini :  
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Sumber:  RSUD H. Abdul Manan Simatupang Kisaran  Kabupaten Asahan  

Tabel 2. 87  
Jumlah Tenaga Paramedis Non Keperawatan PNS Di RSUD H. Abdul Manan  

Simat upang Kisaran Tahun 2011 �² 2015  

NO KUALIFIKASI KETENAGAAN   
TAHUN  

 2011  2012  2013  2014  2015  

1 Apoteker   4 3 3 1 1 
2 Sarjana Kesehatan Masyarakat   4 4 4 4 4 
3 Akademi Gizi   5 6 6 6 6 
4 Akademi Penata Ront gen  3 3 3 3 3 
5 Akademi Reflaksionis Optisien   1 1 1 1 1 
6 Akademi Fisioterapi   3 3 3 4 4 
7 Akademi Teknik Elektro Medis   2 2 2 3 3 
8 Akademi Analis Kesehatan   7 7 7 6 6 
9 Akademi Farmasi   1 1 1 1 1 

10  SAA/SMF   3 2 2 2 2 
11  SPAG  0 0 0 0 0 
12  SPPH  2 2 2 2 2 
13  SMAK   6 6 6 6 6 

  JUMLAH   41  40  40  39  39  
Sumber:  RSUD Abdul Manan Simatupang Kisaran  
 

          Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa tenaga paramedis non 

keperawatan yang terdiri dari Apoteker, Sarjana Kesehat an Masyarakat,  

Akademi Gizi,  Akademi Penata Rontgen, Akademi Reflaksionis Optisien,  

Akademi Fisioterapi, Akademi Fisioterapi, Akademi Teknik Elektro Medis,  

Akademi Analis Keseha tan, Akademi Analis Kesehatan,  Akademi Farmasi,  

SAA/SMF, SPAG, SPPH dan SMA K pada tahun 201 1 sebanyak 45  orang d an 

menurun pada tahun 2015 menjadi 39 orang , tetapi paramedis  non 

keperawatan tahun 2015 y ang tidak tersedia adalah SPAG.  

          Jumlah tenaga non kesehatan yang tersedia dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:  

 

Tabel 2.88  
Jumlah Tenaga Non Kesehatan PNS  

Di RSUD H. Abdul Manan Simat upang Kisaran Tahun 2011  �² 2015  

NO 
KUALIFIKASI 
KETENAGAAN  

 TAHUN  

 2011  2012  2013  2014  2015  

1 Sarjana / S1   15  14  15  19  20  
2 D3   4 3 2 2 2 
3 SLTA/Sederajat   38  38  37  33  30  
4 SLTP  7 6 6 6 6 
5 SD  5 5 7 7 7 

  JUMLAH   69  66  67  67  65  
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa tenaga non Kesehatan PNS  di 

RSUD H. Abdul Manan Simatupang terdiri dari Sarajana/ S1 pada tahun 201 1 

sebanyak 14 orang meningkat pada tahun 2015  menjadi 20 orang, D3 pada 

tahun 2011  sebanyak 4 orang menurun pada  tahun 2015 menjadi sebanyak 2 

orang , SLTA/Sederajat sebanyak 3 8 orang pada tahun 201 1 menurun pada 

tahun 2015 menjadi sebanyak  30 orang , SLTP pada  tahun 2011  sebanyak 7 

orang  menurun pada tahun 2015 menjadi sebanyak 6 orang dan SD pada 

tahun 2011  sebanyak  5 orang  meningkat pada tahun 2015 menjadi sebanyak 

7 orang.  

 Untuk mewujudkan rumah sakit modern di Kabupaten Asahan 

dibutuhkan prasarana y ang memadai, terakreditasi dan mempunyai pelayanan 

unggulan dan penerapan sistem informasi manajemen rumah sakit di RSUD H. 

Abdul Manan Simatupang. Adapun sarana dan prasarana berupa gedung 

pelayanan dan alat -alat kesehatan masih perlu ditingkatkan lagi. Sarana dan 

prasarana RSUD H. Abdul Manan Simatupang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini.  

 

Tabel 2.89  
Sarana dan Prasarana RSUD H. Abdul Manan Simatupang  

NO Uraian  Yang Ada  Kekurangan  
I.  Gedung :      

1 Gedung Poliklinik Kebidanan dan 
Penyakit Kandungan  

1 Unit  2 Unit  

2 Gedung Poli THT  1 Unit  1 Unit  
3 Gedung Poliklinik Neurologi  1 Unit  1 Unit  
4 Gedung Poliklinik Anak  1 Unit  2 Unit  
5 Gedung Poliklinik Bedah  1 Unit  1 Unit  
6 Gedung CSSD  - Unit  1 Unit  

II.  Alat Kesehatan :      
1 IGD :      

 - Strecher/Brank ar  - Unit  17  Unit  
 - Oxygen Concentrator  - Unit  1 Unit  

2 ICU :      
 - Electric ICU/ICCU with matrass  6 Unit  8 Unit  
 - Overbed Tabel  4 Unit  12  Unit  
 - Bad Side Cabinet  6 Unit  12  Unit  
 - Emergency Trolley  1 Unit  4 Unit  
 - Instrument Cabinet  - Unit  2 Unit  
 - Pantie n Monitor  5 Unit  5 Unit  
 - EKG - Unit  2 Unit  
 - Defibrilator  - Unit  1 Unit  
 - Oxygen Concentrator  10  Unit  1 Unit  

3 Ruang Operasi :      
 - Lampu Operasi  3 Unit  1 Unit  
 - Operating Tabel  Electric  - Unit  1 Unit  
 - Suction Pump  1 Unit  2 Unit  
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4 Ruang Bayi :      
 - Compressor CPAP  3 Unit  3 Unit  
 - Vein Viewer  1 Unit  2 Unit  
 - Ventilator Baby  - Unit  1 Unit  
 - Oxygen Concentrator  - Unit  1 Unit  
 - USG 4 Dimensi  - Unit  2 Unit  
Sumber:  RSUD H. Abdul Manan Simatupang Kisaran  Kabupaten Asahan  

  

Kondisi prasarana ruang pelayanan di RSUD H. Abdul Manan 

Simatupang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 2.90  
Ruangan Pelayanan di RSUD. H. Abdul Manan Simatupang  

NO Uraian  JUMLAH  
I.  Rawat Jalan :    

1 Ruang Pendaftaran  1 Unit  
2 Poliklinik Umum  1 Unit  
3 Poliklinik Spesialis  12  Unit  
4 Poliklinik Gigi  1 Unit  

II.  Rawat Inap  11  Unit  
III.  Kamar Bedah    

1 Kamar Bedah Umum  1 Unit  
2 Kamar Bedah Kebidanan  1 Unit  

IV.  Instalasi :    
1 IGD  1 Unit  
2 Instalasi Laboratorium  1 Unit  
3 VK 1 Unit  
4 Rehabilitasi Medik  1 Unit  
5 Endoscopy  1 Unit  
6 Instalasi Radiologi  1 Unit  
7 Instalasi Farmasi  1 Unit  
8 Instalasi Gizi  1 Unit  
9 Instalasi Oksigen  1 Unit  

10  Instalasi Oksigen Pemulasaran 
Jenazah  

1 
Unit  

V. Manajemen :    
1 Direktur  1 Unit  
2 Keuangan  1 Unit  
3 Tata Usaha  1 Unit  

VI.  Alat Kese hatan    
1 CT �² Scan  1 Unit  
2 Haemodialisa  4 Unit  
3 USG 4 Dimensi  1 Unit  
4 Alat Rontgen  4 Unit  

Sumber:  RSUD H. Abdul Manan Simatupang Kisaran  Kabupaten Asahan  
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2.3.1.1.3  Pekerjaan Umum  dan Penataan Ruang  

2.3.1.1.3.1  Jalan dan Jembatan  

2.3.1.1.3.1.1  Jalan  

Jalan adalah prasarana transp ortasi darat yang meliputi segala bagian 

jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang 

diperuntukkan bagi lalu lintas yang berada pada permukaan tanah, di atas 

permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas 

permukaan ai r, kecuali jalan kereta api, jalan roli, jalan kabel.  

 
Tabel 2. 91  

Perkembangan Indikator Jalan Tahun 2011 -2015  
Kabupaten Asahan (dalam persen)  

No Kondisi Jalan  2011  2012  2013  2014  2015  

1 
Proporsi panjang jalan dalam 
kondisi baik   

19,36  26,82  33,05  42,17  33,16  

2 
Rasio Panjang Jalan dilalui 
Roda empat  

32,51  46,30  52,43  64,00  71,97  

3 

Jalan Penghubung dari Ibu 
Kota Kecamatan Ke kawasan 
pemukiman penduduk 
minimal dilal ui roda empat  

35,00  45,00  54,68  65,24  71,97  

Sumber:  Dinas PU Kabupaten Asahan  

 

Tabel di at as menunjukkan bahwa proporsi panjang  jalan dalam kondisi 

baik tahun 2011 sebesar 19,36% dan tahun 2015 meningkat menjadi 33,16%. 

Pertambahan proporsi panjang jalan dalam kondisi baik rata -rata sebesar 17% 

pertahun. Hal ini agar menjadi perhatian menginga t fungsi jalan yang sangat 

mendukung perekonomian wilayah, dimana jalan merupakan urat nadinya.  

 

Tabel 2. 92  
Kondisi Jalan Kabupaten Asahan Tahun 2011 -2015  

NO  
 Kondisi 

Jalan  
 Pajang Jalan (km)  

2011  2012  2013  2014  2015  
1  Baik  261,61  293,42  447,27  386 ,47  402,06  
2  Sedang  129 ,87  173 ,36  292 ,67  267 ,57  263,49  
3  Rusak  869 ,42  859 ,04  590 ,00  467,53  458,31  
4  Rusak Berat  90 ,31  27 ,42  23 ,30  90 ,98  88,69  

 JUMLAH  1.351 ,21  1.353 ,24  1.353 ,24  1.212 ,55  1.212 ,55  
Sumber:  Dinas PU  Kabupaten Asahan  

 

Secara absolut , kondisi jalan di Kabupaten Asahan tertera pada tabel 

diatas. Tabel diatas menunjukkan bahwa kondisi jalan  yang baik pada tahun 

201 1 adalah 261,61 km, meningkat signifikan pada tahun 2015 menjadi 



 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)  
Kabupaten Asahan Tahun 2016-2021 125 

PEMERINTAH  
KABUPATEN 
ASAHAN 

402,06 km. Dan kondisi jalan yang rusak berat mengalami penurunan dari 

90,31 km pada tahun 2011 menjadi 88,69 km pada tahun 2015 .  

Dan diakhir periode tahun 2015 k ondisi jalan di Kabupaten Asahan 

masih memerlukan perhatian yang serius, walaupun sudah terjadi perbaikan 

di beberapa ruas jalan tetapi sebagian besar jalan di Asahan ( 45,11 %) 

kondisinya masih rusak dan rusak berat baik jalan kabupaten, propinsi 

maupun jalan negara.  Panjang jalan dan jenis jalan menurut permukaan 

kecamatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.   

 

Tabel 2. 93  
Panjang Jalan Kabupaten Menuru t Jenis Permukaan  Tahun 201 1-2015  

Kabupaten Asahan  

NO   Kondisi Jalan  
Panjang Jalan Menurut Jenis Permukaan (km)  

2011  2012  2013  2014  2015  

1 Hotmix  146 ,27  178 ,08  178 ,08  183 ,97  199, 56  

2 Lapen  169 ,62  200 ,70  200 ,70  178 ,19  176, 35  

3 Kerikil  154 ,10  160 ,09  160 ,09  152 ,28  154, 15  

4 Batu  359 ,73  360 ,43  360 ,43  353 ,78  342, 57  

5 Tanah  485 ,49  453 ,94  453 ,94  344 ,33  339 ,92  

JUMLAH  1.315 ,21  1.353 ,24  1.353 ,24  1.212 ,55  1.212 ,55  
Sumber: Dinas PU  Kabupaten Asahan  

 

Panjang jalan di Kabupaten Asahan menurut jenisnya dapat di lihat 

sebagaimana disajikan pada tabel dibawah ini . 

 
Tabel 2. 94  

Panjang Jalan di Kabupaten Asahan Menurut Klasifikasi Jalan  
Tahun 201 1-2015  

NO KLASIFIKASI  
JALAN  

PANJANG JALAN (KM)  
2011  2012  2013  2014  2015  

1 Nasional  81,79  81,79  81,79  81,79  81,79  

2 Provinsi  117,32  263 ,50  263,50  263,50  393,11  

3 Kabupaten  1.351,21  1.353, 24  1.353,24  1.212,55  1.212,55  

 Jumlah  1.550,32  1.698,53  1.698,53  1.557,84  1.687,45  
Sumber:  Asahan Dalam Angka (ASDA)  dan  Dinas PU Kabupaten Asahan  

 

Dari uraian panjang jalan menuru t jenis pada tabel diatas dapat 

dijelaskan bahwa Jalan Nasional di Kabupaten Asahan Tahun 201 1-2015 tidak 

mengalami perubahan yaitu sepanjang 81,79  km, jalan provinsi di Kabupaten 

Asahan pada tahun 2011  dengan panjang 117,32 km pada tahun 2015 naik 

menjadi  393,11 k m dan jalan Kabupaten tahun 2011  dengan panjang 

1.351,21 km  pada tahun 2015 naik menjadi 1.212,55 km.  
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 Perkembangan indikator bidang sarana dan prasarana jalan juga dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini.  

 

 
Tabel 2. 95  

Panjang Jalan Menurut Klasifika si Jalan Tiap  Kecamatan Tahun 2015  

NO KECAMATAN  
KLASIFIKASI JALAN  

JUMLAH  
NEGARA  PROVINSI  KABUPATEN  

1 Bandar Pasir 
Mandoge  

- 27,00  129,30  156,30  

2 Bandar Pulau  - - 84,51  84,51  
3 Aek Songsongan  - 31,70  48,35  80,05  
4 Rahuning  - 8,30  53,50  61,80  
5 Pulau Rakyat  11,25  8,60  61  61,30  
6 Aek Kuasan  3.50  - 36.00  39,50  
7 Aek Ledong  6.10  - 26,18  32,28  
8 Sei Kepayang  - 84,00  56,17  140,17  
9 Sei Kepayang Barat  - 15,53  23,17  38,70  

10  Sei Kepayang Timur  - 63,93  9,40  73,33  
11  Tanjung Balai  - 25,30  47,70  73,00  
12  Simpang Empat  13,58  14,65  67,01  95,24  
13  Teluk Dalam  10,55  - 48,00  58,55  
14  Air Batu  14,91  - 86,75  101,66  
15  Sei Dadap  6.50  - 62,60  69,10  
16  Buntu Pane  - 31,20  61,40  92,60  
17  Tinggi Raja  - - 48,90  48,90  
18  Setia Janji  - - 40,50  40,50  
19  Meranti  2.80  - 32,60  35,40  
20  Pulo Bandring  1,50  - 49,95  51,45  
21  Rawang Panca Arga  - - 38,05  38,05  
22  Air Joman   - 33,78  36,62  70,40  
23  Silo laut  - 34,10  35,30  69,40  
24  Kota Kisaran Barat  6.10  9,68  16,19  31,97  
25  Kota Kisaran Timur   5,00  5,34  13,10  23,4 4 

 Jumlah  81,79  393,11  1.212,55  1,687,45  
Sumber:  Dinas PU  Kabupaten  Asahan  

 

Dari uraian tabel panjang menurut jenis jalan menurut kecamatan pada 

tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Kecamatan Air Batu merupakan 

kecamatan yang mempunyai pajang jalan Neg ara terpanjang  yaitu 14,91 km, 

dan kecamatan untuk jalan provinsi yang mempunyai jalan terpanjang adalah 

kecamatan Sei Kepayang dengan panjang  jalan yaitu 84,00 km sedangkan 

untuk jalan kabupaten yang mempunyai jalan  terpanjang adalah Kecamatan 

Bandar Pas ir Mandoge degan panjang jalan  yaitu  129,30 km.   
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































